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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba>‟ B Be 
ت ta>‟ T Te 
ث s\a>‟ s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a>‟ h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha>‟ Kh ka dan ha 
د da>l D De 
ذ z\a>l z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س si>n S Es 
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ش syi>n Sy es dan ye 
ص s}a>d s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}a>d d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a>‟ t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ػه Ha H Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
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ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  ا fath}ah A A 
  ا kasra I I 
 ها d}ammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  يػػ ػ fath}ah dan 
ya>’ 
Ai a dan i 
  وػػ ػػ fath}ah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
  ف ي ك : kaifa 
  ل  و  ه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
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 ...ا  ... |ى  fath}ahdan alif atau 
ya>’ 
a> A dan garis di atas 
ػ ػىػ  kasrah dan ya>’ i> I dan garis di atas 
ػػهػو  d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
Contoh: 
  تا  م : ma>ta 
ى م  ر : rama> 
  ل ي  ك : qi>la 
 هت  و هم ً : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
  لا ف  طَلأا هة  ض  و  ر : raud}ah al-at}fa>l 
 ه  ل  ضا ف ل ا هة ن ً  د  م ل ا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 هة  كْ  ح ل ا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ّػػ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
  ان ب  ر : rabbana> 
  ان  ي  نَ : najjaina> 
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  ق  ح ل ا : al-h}aqq 
  م  ّعه ه : nu“ima 
  و هد ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىػ ػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
   لى ع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
  ب  ر ع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 هس  م  شل ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ه  ل  ز ل  زل ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 هة ف  س ل ف ل  ا : al-falsafah 
 هد لب ل ا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
  ن  و هر هِمأ ت : ta’muru>na 
 هع و نل ا : al-nau‘ 
  ء   شَ : syai’un 
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 هت  ر  مُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  للهاهن ً  د di>nulla>h    لله  با billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  الله ة  حم  يْ ف  ههُhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 
Inna awwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
xvii 
 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
( ukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
ABSTRAK 
Nama  : Sulaiman Nun 
Nim  : 3070113017 
Judul : Pernikahan Dini di Desa Borongtala Kec. Tamalatea Kab. Jeneponto (Suatu 
Kajian Living Hadis) 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana konsep hadis tentang pernikahan dini di 
Desa Borongtala Kec. Tamalatea Kab. Jeneponto (Suatu Kajian Living Hadis)?. Pokok masalah 
tersebut selanjutnya, 1). Bagaimana pemahaman dan pemaknaan terhadap hadis-hadis tentang 
pernnikahan dini.?, 2). Bagaimana kolerasi hadis dengan pelaksanaan pernikahan dini  pada 
masyarakat desa borongtala?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman masyarakat desa borongtala dalam memahami pernikahan dini, selain itu penulis 
juga ingin mengetahui faktor penyebab pernikahan usia dini dikalangan anak muda desa 
borongtala, dampaka apa yang mereka rasakan serta usaha-usaha apa mereka lakukan untuk 
tetap bertahan hidup dan berumah tangga. 
Metode yang digunakan dalam meneliti ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 
pendekatan ilmu hadis, pendekatan sosial kultural, pendekatan histories, adapun sumber data 
penelitian ini adalah KAU, Kepala Desa setempat, Kepala Dusun setempat, penyuluh kantor 
urusan agama di Desa Borongtala, budayawan setempat, took masyarakat, took agama. 
Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode dokumentaasi, 
observasi atau pengamatan dan wawancara serta penelusuran referensi. Lalu teknik pengolahan 
dan analisis data adalah yang dilakukan dengan melalui tiga tahap, yaitu: metode deduktif, 
metode komparatif, metode takri>j al-h}adi>s 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: hadis tentang pernikahan khususnya para pemuda 
yang sudah mampu dapat dikategorikan sebagai hadis yang memenuhi kreteria kesahihan, baik 
dari segi sanad maupun matan, oleh karena itu hadis tentang pernikahan berstatus s}ahi>h, dan 
dapat dijadikan sebagai hujjah. Hadis tentang pernikahan bagi para pemuda tersebut bersifa 
umum dan merupakan sebuah perinta dan seruan dari Rasullah SAW untuk seluruh umatnya, 
serta pernikahan dapat menghindari diri dari perbuatan maksiat dan merupakan  fitnah, 
pernikahan memiliki keterikatan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan merupakan 
kebutuhan setiap orang yang bersifat naliriah. dari itu, perkawinan bahkan menjadi 
kebutuhdiharapkan dapat an bagi kesempurnaan hidup manusia. Selain itu, pernikahan yang 
dilandakan pada norma agama diharapkan dapat melangsungkan kehidupan rumah tangga yang 
mawaddah warahmah serta memiliki keturunan dari pernikahan. Maka pernikahan dianjurkan 
bagi mereka yang sudah mampu baik dari segi materi dan rohani. 
Implekasi dari penelitian ini adalah: menikah adalah sunnah Nabi yang idealnya dilalui 
semua orang dalam  proses perjalanan hidupnya. Untuk menikah ada ada 2 hal yang perlu 
diperhatikan yaitu kesiapan fisik dan kesiapan mental. 1) kesiapan fisik seseorang dilihat dari 
kemampuan ekonomi, sedangkan 2) kesiapan mental dilihat dari factor usia. Akan timbul 
permasalahan jika pernikahan dilakukan di usia yang sangat muda yaitu menikah dini yang 
secara fisik dan mental belum siap. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tujuan dari perkawinan adalah menjaga keturunan dengan perkawinan yang sah, anak-
anak akan mengenal ibu, bapak dan nenek moyangnya. Mereka merasa tenang dan damai dalam 
masyarakat, sebab keturunan mereka jelas, dan masyarakat pun menemukan kedamaian, karena 
tidak ada dari anggota mereka mencurigakan nasabnya. 
Tanpa perkawinan yang sah, tidak akan langgeng wujud manusia di muka bumi ini. 
Dengan pernikahan, manusia berkembang baik melalui lahirnya anak laki-laki dan perempuan.1 
Allah swt menerangkan tujuan-tujuan pernikahan kepada manusia, dalam firman-Nya. QS al-
Nahl/16:72. 
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Terjemahnya: 
“Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasangan, serta memberimu rezeki dari yang baik, 
mengapa mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah”.2 
Islam menyuruh pengikutnya untuk melaksanakan perkawinan yang sah apabila mereka 
telah mampu dan memenuhi persyaratannya, Islam menghalangi tingginya mahar dalam 
perkawinan dan mengajak untuk memudahkan jalan menuju perkawinan, Rasulullah saw 
bersabda: 
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Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Amru bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan 
kepada kami bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy ia berkata; Telah 
                                                 
1Muhammad Fu’ad, Perkawinan Terlarang (Jakarta: Cendikia Sentra Muslim, 2002), h. 11. 
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:PT. TEHAZED, 2010 M), h. 274. 
menceritakan kepadaku Umarah dari Abdurrahman bin Yazid ia berkata; Aku, Alqamah 
dan Al Aswad pernah menemui Abdullah, lalu ia pun berkata; Pada waktu muda dulu, 
kami pernah berada bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Saat itu, kami tidak 
sesuatu pun, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kami: "Wahai 
sekalian pemuda, siapa diantara kalian telah mempunyai kemampuan, maka hendaklah ia 
menikah, karena menikah itu dapat menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa menjaga 
kemaluan. Namun, siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu dapat 
meredakan nafsunya.".3 
Anjuran Islam untuk menikah ini ditujukan bagi siapapun yang sudah memiliki 
kemampuan (al-ba>’ah).4 Kemampuan disini dapat diartikan ada dua hal yaitu mampu secara 
material dan spiritual (jasmani dan rohani) sehingga mereka yang sudah merasa mampu 
dianjurkan untuk segera melaksanakan pernikahan. Dengan menikah bisa menjaga diri dari 
perbuatan yang bertentangan dengan syariat agama.Dalam hadis di atas juga disebutkan bahwa 
bagi orang yang belum mampu melaksanakan pernikahan hendaknya berpuasa, karena dengan 
berpuasa maka diharapkan akan cukup bisa menjadi pelindung dan penahan dari perbuatan-
perbuatan yang keji dan munkar. Puasa merupakan ibadah yang diharapkan dapat menjaga hawa 
nafsu sehingga bagi siapa saja yang sudah berhasrat untuk menikah tapi belum ba>’ah 
(mampu)maka dianjurkan untuk menahan diri dengan berpuasa. 
Yang menjadi latar belakang hadis yang diteliti ini adalah adanya realita keberadaan 
manusia itu sendiri sebagai objek hukum yang dimaksud oleh al-Qur’an dan hadis. Manusia 
makhluk Tuhan yang dilengkapi rasa cinta terhadap lain jenis selaku makhluk biologis dan 
memiliki hasrat serta niat untuk mengembangkan keturunan untuk menjaga kelestarian 
makhluk manusia. Namun, disamping fungsinya sebagai penerus juga diharapkan menjadi 
generasi pelurus (generasi yang saleh) yang akan mampu menyeru manusia kepada kemakrufan 
                                                 
3Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qasyairi> al-Naisaibu>ri>, Al-Musnadu al-S{ah{i>h{ al-Mukhtas|r Binaqli 
al-‘Adal ila  Rasulillah Sallalahu ‘Alihi Wasallam, Jus V (Da>r Ihya>I al-Tira>s al-‘Arbi>: Beirut, 261 H), h. 1018. 
4Al-ba>’ah dapat diartikan nafkah atau jimak(bersenggama). Apabila al-ba>’ah diartikan kemampuan 
senggama, maka mereka laki-laki perempuan sudah mampu melakukannya, dalam arti siap secara biologis maka 
dianjurkan untuk menikah. Apabila diartikan nafkah maka dimungkinkan banyak orang yang sudah mencapai 
kedewasaan dari segi umur tidak dapat memenuhi. 
dan mencegah manusia dari kemungkaran. Untuk mengatur semua itu, Islam memberikan media 
sebagai fasilitator berupa pernikahan.5 
Perkawinan merubah status seseorang dari bujangan atau janda/duda menjadi berstatus 
kawin. Dalam demografi, status pernikahan penduduk dapat dibedakan menjadi status belum 
pernah menikah, pisah atau cerai, janda atau duda. Usia kawin dini menjadi perhatian penentu 
kebijakan serta perencana program karena berisiko tinggi terhadap kegagalan perkawinan. 
Kehamilan diusia muda berisiko tidak siap mental untuk membina perkawinan dan menjadi 
orangtua yang bertanggung jawab. 
Islam tidak menetapkan batas tertentu bagi usia perkawinan. Itu sebabnya ditemukan 
dalam literatur hukum Islam aneka pendapat ulama dari aneka mazhab menyangkut batas 
minimal usia calon suami dan istri. Ketetapan hukum yang berlaku di negara-negara 
berpenduduk muslim menyangkut usia tersebut berbeda-berbeda, bahkan dalam satu negara 
perubahan terjadi akibat perkembangan masa. Di al-Jazair misalnya, pada mulanya ditetapkan 
usia 18 tahun bagi pria dan 16 bagi wanita, lalu diubah menjadi 21 tahun bagi pria dan 18 tahun 
bagi wanita, lalu 19 tahun keduanya.6 
Konsep dan definisi pernikahan menurut Undang-undang Perkawinan no. 1 tahun 1974: 
1. Perkawinan adalah suatu ikatan batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (ramah tamah) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan yang maha esa. 
2. Untuk laki-laki minimal sudah berusia 19 tahun, dan untuk perempuan harus sudah 
berusia minimal 16 tahun. 
3. Jika menikah di bawah usia 21 tahun harus disertai ijin kedua atau salah satu orangtua 
atau yang ditunjuk sebagai wali 
                                                 
5Marhumah, Membina Keluarga Mawadda Warahmah dalam Bingkai Sunnah Nabi (Yogyakarta: PSW 
IAIN Sunan Kalijaga, 2003), h. 4. 
6M. Quraish Shihab, Kumpulan 101 Kultum Tentang Islam (Cet I; Jakarta: Tentara Hati, 2016), h. 448. 
Undang-undang negara kita telah mengatur batas usia perkawinan. Dalam undang-
undang perkawinan bab II pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika 
pihak pria mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai 16 
(enam belas) tahun.7 
Untuk menciptakan komunitas atau masyarakat kecil akan dibutuhkan suatu ikatan yang 
resmi, sah menurut undang-undang dan sah menurut agama maka perlu adanya suatu ikatan 
yang resmi yakni perkawinan. Perkawinan tersebut dalam Islam disebut juga dengan nikah. 
Maka dengan adanya pernikahan tersebut akan terbentuklah suatu organisasi manusia yang 
saling berhubungan satu sama lain sehingga disebut dengan masyarakat.8 
Kenyataan kehidupan serta alam Indonesia dengan sendirinya membuat bangsa 
Indonesia untuk saling berbeda selera, kebiasaan atau perselisihan budaya, adat serta tradisi, 
kebudayaan didaerah-daerah di seluruh Indonesia terhitung sebagai kebudayaan bangsa.9 Cara 
pandang umat Islam Indonesia antara satu daerah dengan daerah yang lain juga saling berbeda. 
Kondisi ini juga dapat menimbulkan perbedaan terhadap adat dan tradisi budaya masing-masing 
yang berbaur dengan norma-norma ajaran islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. Salah satu 
dari perbedaan implikasi tersebut adalah masalah pelaksanaan upacara pernikahan. 
Berangkat dari rasionalisasi kenyataan pelaksanaan keagamaan dan adat tersebut dapat 
dikemukakan bahwa telah terjadi suatu visi yang sama dalam upacara pernikahan di tengah 
masyarakat hanya saja pelaksanaan upacaranya yang berbeda-beda. Islam telah memberikan 
rambu-rambu agar upacara tersebut tidak terdapat penyimpangan yang dianggap keluar dari 
jalur ajaran Islam. Tetapi ketika ketentuan dari upacara tersebut pada tatanan aktualisasi dalam 
masyarakat, terjadi perubahan yang tidak sama antara masyarakat yang satu dengan masyarakat 
                                                 
7Pasal 7 (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam Zainal Abidin Abubakar, Kumpulan Peraturan 
Undang-undang dalam Lingkungan Peradilan Agama (Cet. IV; Jakarta: Yayasan al-Hikmah, 1995), h.134. 
8Raharjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian (Yogyakarta: Gajah Mada University, 2004), h. 
402. 
9Rohiman Notowidagdo, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan al-Qur’an dan Hadis (Cet. I; Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 1996), h. 54. 
yang lainnya, hal ini tidak lain akibat pengaruh dan tuntunan tradisi atau adat yang dianut 
masyarakat. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Skripsi ini berjudul, Pernikahan Dini Desa Borongtala  Kec. Tamalatea  Kab. Jeneponto  
(Suatu Kajian Living Hadis). Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka secara eksplisit 
ditemukan pokok masalah dalam pelaksanaan pernikahan dini Desa Borongtala. Adapun 
rumusan masalah pada penelitian ini dapat dirinci dalam beberapa sub, yaitu: 
1.Bagaimana pemahaman dan pemaknaan terhadap hadis-hadis tentang pernikahan dini? 
2.Bagaimana korelasi hadis dengan pelaksanaan pernikahan dini pada masyarakat desa 
borongtala? 
C. Pengertia Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Keragaman pernikahan pada setiap komunitas dalam masyarakat adalah sebuah 
keniscayaan. Penelitian ini berinisiatif mengungkap pernikahan dini yang berkembang dalam 
sebuah populasi masyarakat dengan berkonsentrasi pada pernikahan. Adapun judul penelitian 
ini adalah “Pernikahan Dini Desa Borongtala Kec. Tamalatea  Kab. Jeneponto” (Suatu Kajian 
Living Hadis). Pengertian judul bertujuan untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan dalam 
memahami dan lebih memudahkan pembahasan serta memberikan pemaknaan, maka perlu 
didefinisikan kata-kata yang dianggap penting terkait dengan permasalahan yang dibahas.  
Di antara pokok pembahasan dalam judul penelitian ini yang akan diuraikan definisinya 
sebagai berikut: 
 
 
 
a. Pernikahan 
Nikah  terdiri dari huruf  ُءﺎBَْﻟا - ُفَﲀْﻟا -  ُنﻮhﻨﻟا. Kata nikah berasal dari bahasa Arab yaitu 
 ًﺎBَْﻜq - ُﺢِﻜَﻨﻳ - َﺢََﻜq yang bermakna ءﺎﻀﺒﻟا (bersetubuh),10ﻊْﺴ "ﻄﻟا (kawin), ءطﻮﻟا (bersetubuh).11 
Dalam kitab Lisa>n al-‘Arab dijelaskan bahwa kata nakah}a bermakna seorang laki-laki menikahi 
seorang perempuan dengan sebuah perkawinan. Kata nakah}a sama apabila dikatakan  ﺎﻬﺤﻜﻨﻳ - 
 َﺤََﻜqﺎﻬ  , dapat juga diartikan ﺎﻬﻌﺿ` ,   ﺎٔﻫ$ﲫ dan al-A‘sya>mengartikan nikah dengan جوﺰ{ 
(melaksanakan akad).12 
Menurut Ra>gib al-As}fha>ni, nikah pada dasarnya bermakna al-‘aqd, yakni ikatan 
perjanjian antara dua belah pihak. Kemudian maknanya berkembang menjadi jimak dan 
pembolehan atasnya untuk melakukan jimak bagi mereka yang telah menikah dan tidak 
diperbolehkan jimak  sebelum terjadinya akad. Jimakdari sudut pandang kebiasaan adalah 
sesuatu yang buruk. Meskipun demikian, pembolehan jimaktidak dimaksudkan sebagai tindakan 
yang tidak benar dan menjijikkan, namun sebagai jalan bagi mereka yang telah melaksanakan 
akad pernikahan untuk mendapatkan kebaikan.13 Dalam Ensiklopedi al-Qur’an, kata  حﲀﻨﻟا  
berarti  ُﺪْﻘَﻌﻟا (ikatan/perjanjian) dan  }$ْﻃَﻮﻟا (bersetubuh). Para ahli bahasa berbeda pendapat 
tentang makna dari dua macam arti ini yang merupakan arti asal. Ada yang memandang  ُﺪْﻘَﻌﻟا 
sebagai arti asal dan  }$ْﻃَﻮﻟا sebagai arti kiasan. 
b. Dini 
                                                 
10Lihat Ah}mad bin Fa>ris Zakariyya’ al-Quzawni< al-Ra>zi<, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V (tp: Da>r al-
Fikr, 1979), h. 475. Lihat juga Abu> Abd al-Rah}ma>n al-Kha>li>l bin Ah}mad bin ‘Amr bin Tami>m al-Fara>hi>di> al-
Bas}a>ri>, Kita>bal-‘I><n (tp: Da>r wa Maktabah al-Hila>l, t.th), h. 63. Lihat juga Isma>‘i>l ibn ‘Iba>d ibn al-‘Abba>s, dkk., al-
Muh}i>t} fi> al-Lugah, juz I, t.d., h.174. 
11Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Razza>q al-H{usain, dkk., Ta>j al-‘Uru>si min Jawa>hir al-Qa>mu>s, 
Juz VII (tp: Da>r al-Hida>yah, t.th), h. 195. 
12Muh}ammad bin Mukarram bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n bin Manz}u>r al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 
II (Cet. III; Bairu>t: Da>r S}a>dir, 1414 H), h. 625. 
13Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f bi al-Ra>gib al-As}fha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-
Qur’a>n, Juz I (Cet. I; Beiru>t: al-Da>r al-Sya>miyyah, 1412 H), h. 823. 
Dini dapat diartikan di bawah umur minimal usia pernikahan atau menyegerakan 
sesuatu untuk kondisi mendesak dan tergesa-gesa.14 Sehingga pernikahan dini mempunyai dua 
makna yaitu merupakan sebuah pernikahan yang dilakukan oleh mereka yang berusia di bawah 
usia minimal 16 tahun untuk perempuan dan 18 tahun untuk laki-laki yang sudah diatur dalam 
ketentuan undang-undang perkawinan Nomor 1 tahun 1974 dan menyegerakan pernikahan 
untuk hal-hal yang mendesak. Namun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah  
pernikahan dini dikhususkan untuk perempuan yang terjadi di Desa borongtala. 
c. Desa Borongtala 
Desa Borongtala merupakan daerah dataran pesisir pantai, rata-rata berada di ketinggian 
14 M sampai 31 M dari Permukaan laut. Luas daerah pertanian sekitar ± 300 Ha dan luas daerah 
persawahan ± 82 Ha.  
Secara administrasi desa Borongtala terdiri dari sembilan wilayah dusun yakni dusun 
Mattiro Baji, Mattiro Baji Utara, Baraya Utara, Baraya Selatan, Karampang Pa’ja, Karampang 
Pa’ja Timur,  Karampang Pa’ja Barat, Tobereka, dan Tobereka Selatan dan dikepalai oleh 
seorang kepala desa yang defenitif. Wilayah antar dusun umumnya berdekatan satu sama lain. 
d. Living Hadis 
Living Hadis adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial 
terkait dengan kehadiran atau keberadaan hadis disebuah komunitas muslim tertentu. Dari sana 
maka akan terlihat respon sosial (realitas) komunitas muslim untuk membuat hidup dan 
menghidupkan teks agama melalui sebuah interaksi yang berkesinambungan.15 Kajian living 
hadis yang dimaksudkan dalam observasi ini ialah upaya penelitian mengenai pemahaman dan 
praktek pengamalan Sunnah Nabi saw terkait hadis-hadis adat pernikahan pada tinjauan 
pernikahan dini pada desa Borongtala. 
                                                 
14Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 
h. 614. 
15Adrika Fithrotul Aini,Living Hadis dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Salawat Diba’ bil Mustafa,Ar-
Raniri 2. no. 1 (2014): h. 227. 
D. Tinjauan pustaka 
Sejauh pengetahuan penulis, belum ada penulis yang membahas masalah Pernikahan 
Dini dalam Perspektif Hadis Nabi saw Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea  Kabupaten 
Jeneponto, akan tetapi sudah banyak buku ilmiah yang membahas tentang Pernikahan Dini. 
Namun dalam penulisan ini penulis memfokuskan penelitian yang terjadi pada masyarakat 
Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea  Kabupaten Jeneponto. Sebagai bahan referensi atau 
buku yang terkait dengan judul skripsi ini antara lain: 
a. Buku yang di tulis oleh Dr. H. Abd. Kadir Ahmad MS., Ed. judul bukunya, Sistem 
Perkawinan di Sulawesi selatan dan Sulawesi barat. buku tersebut berkisar 344 halaman 
dimana membahas tentang kajian seputar pernikahan. Buku ini tersebut merupakan hasil 
pustaka yang di dalamnya terdapat hukum perkawinan atau perbedaan pendapat para 
jumhur ulama. Peneliti melihat bahwa perbedaaan para jumhur ulama tentang perkawinan 
adalah hukumnya wajib, dan ulama lain mengatakan bahwa perkawinan hukumnya wajib 
bagi orang yang mampu. 
b. St. Aminah Pabittei H. dalam bukunya, Adat dan Upacara Pernikahan Daerah Sulawesi 
Selatan yang diterbitkan oleh Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provensi Sulawesi 
Selatan 2011. Buku ini memuat penjelasan tentang budaya dan adat upacara pernikahan. 
Dalam buku ini membahas beberapa sub diantaranya: 1) terletak pada bab II halaman 11-61 
membahas tentang adat upacara pernikahan suku Makassar. 2) bab ke III  pada halaman 73-
120 membahas tentang adat upacara pernikahan suku Bugis. 3) bab IV pada halaman 131-
177 membahas tentang adat upacara pernikahan suku Mandar. 4) bab V pada halaman 183-
209 membahas tentang adat upacara pernikahan suku Toraja. Oleh karena dalam Sambutan 
Bapak Gubernur Dr. H. Syahrul Yasin Limpo,SH., M.Si.,MH. Kearifan lokal yang 
bersumber dari pengalaman dan pengetahuan kultural masyarakat seluruh nusantara 
merupakan modal dasar bagi persatuan dan kesatuan bangsa yang dibangun dari sebuah 
kesadaran dan penghargaan atas multi kulturalisme.16 
c. Prof. Dr. Sabri Samin, M. Ag. dan Dra. Andi Nurmaya Aroeng, M. Pd. Dalam buku Fikih II 
yang di terbitkan oleh Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada tahun 2010. 
Di dalam buku ini menjelaskan 29 bab, dimana buku ini mengungkapkan dasar hukum 
nikah. Dalam karya tersebut bukan hanyadasar hukum nikah yang di bahas.Namu buku ini 
menjelaskan dasar hukum warisan, penghitungan dan pentashihan serta ‘Aul dan Radd. Di 
buku tersebut juga terdapat beberapa pendapat ulama Imam Mazhab, bahkan ulama 
tersebut berbeda pendapat tentang defenisi pernikahan. 
Meskipun karya tersebut membahas tentang dasar hukum warisan, Penghitungan dan 
pentashihan serta ‘Aul dan Radd namun tidak secara detail dan mendalam membahas tentang 
bagaimana pemahaman para tokoh tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan mengenai pernikahan dini pada masyarakat di 
desa Borongtala Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui korelasi hadis dengan pelaksanaan pernikahan dini di desa Borongtala 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
2. Kegunaan Penelitan 
a. Manfaat teoritis 
1) Menjadi salah satu kontribusi akademis bagi kaum akademis di Universitas 
                                                 
16St. Aminah Pabittei H, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan (Cet. IV; Dinas 
Kebudayaan dan Kepariwisataan Provensi Selatab: Hak Cipta, 2011), h. 02-03. 
2) Di harapkan peniliti ini memberikan sumbangan pemikiran dan di jadikan bahan 
peniliti selanjutnya 
3) Dapat menambah wawasan berfikir secara kritis dan analis dalam menyikapi kondisi 
lingkungan masyarakat yang berangam. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa Borongtala 
terhadap Pernikahan Dini. 
2) Bagi Instansi terkait 
Penelitian dapat memberikan pemahaman terhadap pejabat Desa Borongtala terkait 
Pernikahan Dini. 
3) Bagi Pemerintah 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi kepada pemerintah 
Kabupaten Jeneponto terkait dengan Pernikahan Dini yang ada di wilayahnya. 
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BAB II 
PERNIKAHAN DINI DALAM ISLAM 
A. Pernikahan Dini dalam Islam 
1. Definisi Pernikahan 
Perkawinan atau pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku 
pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun pada tumbuhan-
tumbuhan. Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt, sebagai jalan makhluk-
nya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. 
Kata nikah berasal dari bahasa Arab ﺢﻜ - ﺢﻜﻨﻳ - ﺎ	ﲀ   yang secara etimologi 
berarti menikah جوﱱﻟا. Dalam bahasa Arab lafaz nikah bermakna berakad ﻘﻌﻟاﺪ  , 
bersetubuh ءطﻮﻟا , dan bersenang-senang  عﺎﺘﳣﺳ . di samping itu, kata perkawinan 
juga sering menggunakan istilah جوز , dari asal kata جوﺰﻟا yang berarti pasangan 
untuk makna nikah. Dikatakan demikian, karena dengan pernikahan menjadikan 
seseorang memiliki pasangan.1 
Menurut  Dr. Abdillah Mustari, M. Ag, bahwa pegertian nikah secara harfiah 
dimaknai sebagai hubungan seksual. Dengan kata lain, nikah tak lebih dari sekedar 
senggama. Makna harfiah ini kemudian mengalami perluasan makna, dan perluasan 
makna ini kemudian disepakati sebagai definisi mengenai pernikahan yang dimaksud 
oleh al-Qur’an yaitu perjanjian (‘aqd) secara sungguh-sungguh yang dilakukan oleh 
seorang laki-laki dan perempuan dalam rangka keabsahan melakukan hubungan 
seksual.2 
                                                 
1Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Perspektif Hukum Islam dan Hukum Nasional, (Cet 
ke-I; S amata: Alauddin University Press, 2014), h. 7. 
2Abdillah Mustari, Reinterpretasi Konsep-konsep Hukum Perkawinan Islam, (Cet ke-I; 
Samata: Alauddin University Press, 2011), h. 128.  
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Menurut Dr. Sri Mulyati, definisi yang lebih bagus tentang perkawinan 
adalah yang terdapat dalam Undang-undang perkawinan No. 1 tahun 1974 pasal 1. 
Di sana di nyatakan: “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. 
Definisi ini tidak kasar tetapi syarat dengan makna filosofis.3 
Menurut Dr. H. Abd. Kadir Ahmad MS., Ed dalam bukunya sistem perkawinan  
Di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, mengumukakan bahwa perkawinan harus 
dipahami sebagai suatu bentuk perkawinan yang berdasarkan aturan-aturan 
kebiasaan maupun adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat setempat. Aturan-
aturan tersebut merupakan suatu perwujudan kebudayaan yang terdiri dari nilai dan 
norma-norma. Nilai dan norma-norma itulah yang terefleksi ke dalam bentuk 
generasi lain sebagai warisan budaya hingga dapat memberikan kekuatan dalam 
berinteraksi dengan pola perilaku masyarakat. Bisa juga dipahami bahwa perkawinan 
tradisi merupakan suatu upacara perkawinan yang dibentuk. Ditata dan dilaksanakan 
aturan yang berlaku dalam setiap lingkungan masyarakat hukum adat setempat.4  
Menurut Dr. Anwar Harjono dalam bukunya  Hukum Islam Keluasan dan 
Keadilannya menyatakan bahwa: “Perkawinan adalah suatu perjanjian untuk 
mensahkan hubungan kelamin dan untuk melanjutkan keturunan”.5 
                                                 
3Sri Mulyati, Relasi Suami Istri Dalam Islam, (Jakarta; Pusat Studi Wanita PSW, UIN Syarif  
Hidayatullah, 2004), h. 3. 
4Abd. Kadir Ahmad MS, Sistem Perkawinan Di Sulawesi Selatan  dan Sulawesi Barat, (Cet 
I; Makassar: INDOBIS Publishing Anggota IKAPI, 2006), h. 25-26. 
5Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, (Cet II; Jakarta: PT Midas Surya 
Grafindo, 1968), h. 220. 
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Ada menurut istilah حﲀﻨﻟا adalah akad perkawinan yang dilaksanakan 
berdasar syarat dan rukun tertentu menurut syariat Islam. Kata احﲀﻨﻟ  dengan segala 
bentuk kata jadiannya, oleh al-Qur’an disebut 23 kali, antara lain di dalam QS al-
Baqarah/2: 2216, QS al-Nisa>’/4: 37, 6, dan 258, serta QS al-Nu>r/24: 32-339.10 
Nikah adalah suatu akad yang membolehkan terjadinya hubungan setubuh 
dan bersenang-senang dengan menggunakan lafal inka>h} atau lafal tazwi>j, dan ini 
merupakan suatu hakikat dalam akad.11 
Ah}sin W. al-H}a>fiz} mengartikan nikah dari segi bahasa berarti akad, 
berkumpul, dan bersetubuh. Sementara itu menurut istilah, nikah adalah akad yang 
mengandung halalnya hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan, 
berkewajiban tolong-menolong serta menentukan hak dan kewajiban masing-masing 
sebagai suami-istri.12 
Dalam kitab Taisi<r al-‘Alla>m Syarh} ‘Umdah al-Ah}ka>m dijelaskan bahwa 
pada hakikatnya makna nikah adalah persetubuhan. Kemudian secara majaz 
diartikan akad, karena termasuk pengikatan sebab-akibat. Semua lafaz nikah yang 
                                                 
6Al-Qur’an mengharamkan atau melarang menikahi perempuan musyrik. 
7Al-Qur’an memperbolehkan kaum laki-laki beristri lebih dari satu sampai batas maksimal 
empat, dengan syarat si suami harus adil dalam memperlakukan istri-istrinya. 
8Mengenai perempuan-perempuan yang tidak boleh dinikahi, al-Qur’an menyebutkan ibu 
tiri, ibu dan nenek seterusnya ke atas, anak kandung dan seterusnya ke bawah, saudari kandung 
seayah seibu maupun seayah atau seibu saja, saudari sesusuan, ibu istri (mertua), anak perempuan 
istri yang sudah digauli, di dalam hal istri itu belum digauli lalu dicerai maka anak mantan istri 
tersebut boleh dinikahi-istri anak kandung , dan diharamkan pula menikahi  
9Di dalam QS al-Nu>r/24: 32-33 pembicaraan al-Qur’an menyangkut anjuran menikah. Al-
Qur’an menganjurkan kepada hamba agar menikah dan melarang mereka berbuat zina.  
10M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an, Jilid II (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 726. 
11Zain al-Di>n bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Malyaba>ri>, Fat} al-Mu‘i<n Bisyarh}i Qurrah al-‘Ai<n, Juz III 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 255. 
12Ah}sin W. Al-H}a>fiz}, Kamus Fiqh (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2013), h. 174. 
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disebutkan dalam al-Qur’an berarti akad, kecuali firman Allah dalam QS al-
Baqa>rah/2: 23013 
 ﺎَﻬَﻘ! ﻠَﻃ ْن
&
َﺎﻓﺎَﻌَﺟا َََﱰﻳ ْن*+ ﺎَﻤ َِْﳱَﻠ/ َحَﺎ0ُﺟ ََﻼﻓ َﺎﻬَﻘ! ﻠَﻃ ْن
&
َﺎﻓ ُﻩ ََْﲑ5 ﺎ7ًْوَز َﺢِﻜَْﻨﺗ !ﱴَﺣ ُﺪَْﻌﺑ ْﻦِﻣ ُ>َ ?ﻞ َِﲢ ََﻼﻓ  ْن
&
ا
 َنﻮَُﻤﻠَْﻌﻳ ٍمَْﻮﻘِﻟ َﺎُﳯ ِّ Fَُﺒﻳ ِ !Hا ُدوُﺪ	ُ َJِْﺗَو ِ !Hا َدوُﺪ	ُ َﺎﳰُِﻘﻳ ْن*+ ﺎ!ﻨَﻇ﴿٢٣٠﴾ 
Terjemahnya: 
Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami 
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada 
dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas istri) untuk menikah kembali 
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 
Itulah ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkan-Nya kepada orang-orang 
yang berpengetahuan.14 
Ada beberapa definisi nikah yang dikemukakan ulama fikih, tetapi seluruh 
definisi tersebut mengandung esensi yang sama meskipun redaksionalnya berbeda. 
Ulama Mazhab Sya>fi’i mendefinisikannya dengan akad yang mengandung kebolehan 
hubungan suami istri dengan lafal nikah/kawin atau yang semakna dengan itu,15 atau 
dengan kata lain nikah yaitu akad yang dengannya menjadi halal hubungan seksual 
antara laki-laki dengan perempuan.16 Ulama Mazhab H}anafi mendefinisikannya 
dengan akad yang memfaedahkan/yang menjadikan halalnya melakukan hubungan 
suami istri antara seorang lelaki dengan seorang wanita selama tidak ada halangan 
syara’. 17 Menurut Imam Ma>lik, nikah adalah akad yang mengandung ketentuan 
                                                 
13Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin S}a>lih} bin H}amd bin Muh}ammad 
bin H{amd, Taisi<r al-‘Alla>m Syarh} ‘Umdah al-Ah}ka>m, Juz I (Cet. X; Kairo: Maktabah al-S}ah}a>bah, 
2006), h. 563. 
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:PT. TEHAZED, 2010 M), h. 
36. 
15Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV (Cet. IV; Jakarta: PT> Ikhtiar 
Baru van Hoeve, 2000),  h. 1329. 
16Mohd.  Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, sebagaimana yang dikutip oleh Mardani, 
Hukum Keluarga Islam di Indonesia  (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 24. 
17Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV, h. 1329. 
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hukum semata-mata untuk membolehkan wat}’i (bersetubuh), bersenang-senang, dan 
menikmati apa yang ada pada diri seorang perempuan yang menikah dengannya.18 \ 
Kalau dibandingkan pengertian nikah yang dikemukakan oleh para Ulama 
Mutaakhiri>n, mereka mendefinisikan nikah dan sudah dimasukkan hak dan 
kewajiban suami istri di dalamnya. Adapun defenisi tersebut sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Muhammad Abu> Ishrah: 
تﺎSﺟاو ﻦﻣ ﻪﻴﻠ/ ﺎﻣو قﻮﻘﺣ ﻦﻣ ﲈﳱﻜﻟﺎﻣ ﺪﳚو ﲈﳖوﺎﻌﺗو ﺔﺋﺮﳌاو لﺎ7ﺮﻟا ﲔﺑ ةﴩﻋ ﻞ	 ﺪcﻔﻳ ﺪﻘﻋ  
Artinya: 
“Nikah adalah akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan 
hubungan keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong 
menolong serta memberi batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban 
masing-masing.” 
Apa yang dikemukakan oleh Muhammad Abu> Israh ini berarti telah 
memutuskan aspek akibat hukum, yaitu saling mendapat hak dan kewajiban, serta 
bertujuan mengadakan pergaulan yang dilandasi tolong menolong, oleh karena 
perkawinan termasuk dalam pelaksanan syariat agama, maka didalamnya terkandung 
unsur tujuan dan maksud.19 
Abu> Yahya Zakariyah al-Ansari mendefinisikan nikah itu adalah akad yang 
mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau 
dengan kata-kata yang semakna dengannya.20Adapun menurut syariat, nikah juga 
berarti akad. Sedangkan pengertian hubungan badan itu hanya merupakan metafora 
saja. Hujah (argumentasi) atas pendapat ini adalah banyaknya pengertian nikah yang 
terdapat didalam al-qur’a>n maupun al-hadis sebagai akad. Bahkan dikatakan, bahwa 
                                                 
18‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Jaziri, al-Fiqh ‘ala> Maz\a>hib al-Arba‘ah, Juz IV (Cet. II; 
Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H/2004 M), h. 7. 
19Sabri Samin dan Andi Narmaya Aroeng, Fikih II  (Alauddin Press: Makassar, 2010), h. 2-4. 
20Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 7-8. 
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nikah itu tidak disebutkan dalam al-Qur’an melainkan diartikan sebagai akad. 
Sebagaimana firman Allah swt: “sehingga ia menikah dengan laki-laki lain” yang 
tidak dimaksudkan sebagai hubungan badan. Karena, syarat hubungan badan yang 
membolehkan rukunya seorang suami yang telah menceraikan istrinya hanya 
diterangkan dalam sunnah Nabi saw.21 
Pengertian di atas tampaknya dibuat hanya melihat dari satu segi saja, yaitu 
kebolehan hukum dalam hubungan antara laki-laki dan seorang wanita yang semula 
dilarang menjadi dibolehkan. Padahal setiap perbuatan hukum itu mempunyai tujuan 
dan akibat ataupun pengaruhnya. Hal-hal inilah yang menjadikan perhatian manusia 
pada umumnya dalam kehidupan sehari-hari, seperti terjadinya perceraian, kurang 
adanya keseimbangan antara suami istri, sehingga memerlukan penegasan arti 
pernikahan, bukan saja dari segi kebolehan hubung seksual tetapi juga dari segi 
tujuan dan akibat hukumnya.22 
2. Dasar Hukum Pernikahan 
Menurut kompilasi hukum Islam sebagaimana dalam pasal 2 UU No. 1 tahun 
1974, perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat 
kuat atau mi<s\a>qan gali<z}a>n’ untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya 
adalah ibadah.23 Selanjutnya pasal 3 menyebutkan tujuan perkawinan yaitu untuk 
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rah}mah.24 
                                                 
21Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita (Cet. I; Jakarta Timur: 1998), h. 396-
397. 
22M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum dalam Perkawinan (Cet. I; All Rights Reserved: 
Alauddin Universiti Press, 2012), h. 11. 
23Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam. Lihat Tim Permata Press, Kompilasi Hukum Islam (KHI): 
Hukum Perkawinan, Kewarisan, dan Perwakafan, h. 77 
24Alimuddin, Kompilasi Hukum Islam sebagai Hukum Terapan bagi Hakim Pengadilan 
Agama (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 63-64. 
19 
 
Sedang dalam pasal 1 UU no. 1 tahun 1974 perkawinan ialah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa.25 
Berdasarkan definisi di atas, berarti yang dimaksud pernikahan adalah akad 
nikah. Akad nikah yaitu rangkaian ijab yang diucapkan oleh wali dan kabul yang 
diucapkan oleh mempelai laki-laki atau wakilnya disaksikan oleh dua orang saksi.26 
Dalam bidang hukum pernikahan kompilasi hukum Islam, juga menjelaskan tentang 
batasan usia diperbolehkannya seseorang melakukan pernikahan.27 
a. Al-Qur’a>n Surah an-Nisa>:/4:1. 
 َُﻤۡﳯِﻣ !َﺚﺑَو ﺎَgَۡوَز َﺎۡﳯِﻣ ََﻖﻠiََو ٖةَﺪ	ِ kَو ٖﺲۡﻔ! ﻧ ﻦ ِّﻣ ُﲂََﻘﻠiَ ي ِ !p
q+ ُُﲂ! rَر ْاﻮُﻘ! ﺗ
q+ ُسﺎ!ﻨﻟ
q+ َﺎ ?ﳞ*vٓ kxَﻳ ِyَو اٗﲑِﺜَﻛ ٗﻻﺎ7َِر ﺎ ۚٗٓءﺎَﺴ
 ٗﺐcِﻗَر ُۡﲂَۡﻴَﻠ/ َنَﰷ َ !Hq+ !ن &
ا َۚمﺎ	َۡر*ۡq+َو ۦِﻪِﺑ َنُﻮﻟَٓءﺎََﺴ ي ِ !pq+ َ !Hq+ ْاﻮُﻘ! ﺗq+َو١   
Terjemahnya: 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
Mengawasi kamu”.28 
Dalam Surah ini bahwa Allah swt., memproklamasikan tentang terjadinya 
manusia dari hasil ciptaan-Nya dari satu dzat (tanah yang telah disucikan). 
                                                 
25Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Lihat Tim Permata Press, Kompilasi 
Hukum Islam (KHI): Hukum Perkawinan, Kewarisan, dan Perwakafan (tp: Permata Press, t.th), h. 78. 
26Pasal 1 huruf C Kompilasi Hukum Islam. Lihat Lihat Tim Permata Press, Kompilasi 
Hukum Islam (KHI): Hukum Perkawinan, Kewarisan, dan Perwakafan, h. 77. 
27Shofyun Nahdhah, Jurnal Hukum: Analisis Kontroversi Batas Usia dalam Syarat 
Pernikahan (Perspektif Syariat Islam dan Kompilasi Hukum Islam), Vol. VI, No. 2 (2010), h. 54. 
28Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta:PT. TEHAZED, 2010 M), 
h. 77. 
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Kemudian dari dzat itu juga Nabi Adam setelah menjadi manusia diciptakan 
pasangan yang diberi nama Siti Hawa (yang dijadikan pasangan) (zaujaka) Zaudjah 
Siti Hawa itu dinikahi dengan Adam sebagai suami istri melalui lembaga 
perkawinan, jadi bukan dengan cara promiskwiti (perkawinan yang kacau balau) 
kemudian dari pasangan suami istri Adam dan Siti Hawa itu terlahirlah anak-anak, 
baik laki-laki maupun perempuan.29 
Hubungan antara wanita dengan pria yang banyak itu diikat melalui suatu 
lembaga resmi yang sah yang dikuatkan oleh al-Qur’an al-Nisa>’ ayat 21  ًﻘ kxَﺜc ِّﻣﺎٗﻈﻴَِﻠ5 ﺎ  
yaitu suatu perjanjian perkawinan yang kuat dan kokoh. Setelah terjadi hubungan 
ikatan dalam masyarakat maka bertakwalah kepada Allah swt., dan hanya kepada 
Allah semua umat manusia saling meminta. Kemudian hendaklah dalam takwa 
seorang manusia kepada Allah agar dijadikan hubungan darah arha>m, hubungan 
keluarga dan hubungan kewarisan.30 
Dari uraian surah al-Nisa>’ di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa al-
Qur’an surah al-Nisa>’ ayat 1 ini adalah proklamasi Tuhan tentang terjadinya 
manusia oleh Allah dari satu zat yaitu Adam kemudian dari zat itu diciptakan 
pasangan Siti Hawa dan seterusnya manusia yang banyak di atas dunia ini. Artinya 
bahwa laki-laki dan perempuan itu dijadikan berhubungan dan saling melengkapi 
dalam rangka menghasilkan keturunan yang banyak.31 Sekaligus bantahan keras 
                                                 
29M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah  Volume 2, (Cet I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 
397. 
30Muhammad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Cet II; Jakarta: Bumi Aksara, 
1999), h. 1. 
31Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Cet III; Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2009), h. 42. 
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terhadap tori evolusi Darwin yang menyatakan bahwa manusia di dunia ini terjadi 
secara evolusi dari monyet. 
b. Al-Qur’a>n Surah an-Nu>r/24:32. 
 
&
اَو ُۡﰼِدﺎَﺒِﻋ ۡﻦِﻣ َﲔِِﻠ kـ !ﺼﻟ
q+َو ُۡﲂ0ِﻣ ٰﻰَﻤ kxَﻳ *ۡ
q+ ْاﻮُﺤِﻜ*+َو ُ !Hq+َو ۗۦ ِَِۡﻀﻓ ﻦِﻣ ُ !H
q+ ُﻢ ِِﳯُۡﻐﻳ َٓءاََﺮُﻘﻓ ْاُﻮﻧﻮَُﻜ ن
&
ا ۚ ُۡﲂِٓﺎَﻣ
 ٞﲓَِﻠ/ ٌﻊِﺳ kَو ٣٢   
Terjemahnya: 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui”.32 
Sesungguhnya solusi Islam dalam masalah syahwat bukanlah solusi preventif 
dan bukan pula sanksi semata, namun Islam memberikan solusi realistis dan positif. 
Hal itu bisa dilihat dari jalan keluar yang mudah yang diberikan agama Islam dalam 
masalah pernikahan, dan dalam hal memberi bantuan. Dapat dipahami bahwa ayat 
ini memberikan arahan kepada para wali untuk memberikan kontribusi aplikatif 
dalam menikahkan seseorang yang berada dibawah tanggung jawabnya bagi seorang 
perempuan yang belum memiliki pasangan. 
Di dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada kaum 
muslimin untuk membantu mereka yang mengalami kesulitan finansial dalam 
menempuh pernikahan yang halal, karena hambatan finansial adalah hambatan 
pertama yang biasa dihadapi seseorang untuk membangun tatanan rumah tangga dan 
dalam memberika perlindungan pada jiwa. Islam memberikan jalan yang mudah 
                                                 
32Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta:PT. TEHAZED, 2010 M), 
h. 354. 
22 
 
dengan sebuah pernikahan sehingga tidak melampiaskannya dengan melakukan 
perbuatan yang keji.33 
c. Al-Qur’a>n Surah ar-Ru>m/30:21. 
 َ ﺑ َﻞَﻌَﺟَو َﺎَۡﳱ &
ا ْآُﻮ0ُﻜَۡﺴِّ ﻟ ﺎ7ٗ kَوۡز*+ ُۡﲂِﺴُﻔﻧ*+ ۡﻦ ِّﻣ َُﲂﻟ ََﻖﻠiَ ۡن*+ ٓۦِﻪِﺘ kxَﻳاَء ۡﻦِﻣَو َِ kَذ ِﰲ !ن &
ا ًۚﺔ َۡﲪَرَو ٗة !دَﻮ !ﻣ َُﲂ0ۡF
 َنوُﺮ!ﻜََﻔَﺘﻳ ٖمَۡﻮﻘِّ ﻟ ٖﺖ kxَٓﻳ ٔَ ٢١  
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir”. 
3. Jenis-jenis Pernikahan dalam Islam 
Jika kita mau membaca buku-buku sejarah, maka kita mendapati beberapa 
cerita tentang pernikahan bangsa-bangsa di segenap penjuru dunia ini. Maka dalam 
cara melaksanakan pernikahannya dizaman dahulu adalah menurut adat istiadat dan 
tata cara masing-masing. Di antara jenis perkawinan itu adalah: 
a. Nikah Istyrak 
Nikah istyrak adalah nikah secara bersekutu, kerana seorang wanita dinikahi 
oleh beberapa orang lelaki, tetapi lebih dari sepuluh orang. Meraka bersekutu untuk 
menikahi wanita tersebut, dan mereka memberikan hak kepadanya untuk 
menyerahkan anak yang telah dilahirkan olehnya kepada siapa saja di antara mereka 
yang pernah mencampurinya (menyetubuhinya yang mana di sukai olehnya maka 
adalah yang di tunjuk). Tiap-tiap lelaki yang menikahi dengan seorang wanita 
dengan bersekutu itu, mereka berhak mencampuri wanita tersebut dengan syarat 
mendapat persetujuan terlebih dahulu dari mereka dengan yang lainnya. Mereka 
                                                 
33Syaikh Imad Zaki Al-Barudi, Tafsir Wanita, (Cet I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), h. 
593-594. 
23 
 
masing-masing mengadakan perjanjian dengan bergilir dalam wanita yang telah 
ditentukan untuk mengunjungi wanita itu. Setelah beberapa waktu, lalu wanita tadi 
mengandug kemudian melahirkan anak dengan selamat, maka wanita tadi 
mengandung sekalian lelaki yang pernah mencampurinya, dan di antara mereka tidak 
boleh menolak undangannya. Kemudian sudah mereka datang berkumpul dihadapan 
wanita itu, lalu ia berkata. “Kalian semua tentu sudah mengetahui, bahwa keadaanku 
menjadi begini (hamil) lantaran perbuatan kalian dan kini aku telah melahirkan anak, 
maka ambillah anakmu itu”, seraya wanita tadi menunjuk lelaki yang di sukainya. 
Lalu anaknya diserahkan kepadanya dan tidak boleh menolak seorang lelaki itu. 
Demikianlah pernikahan istyrak yang dilakukan oleh bangsa Arab di zaman 
jahiliyyah, menurut penilitian para sarjana bahwa pernikahan istyrak ini masih 
berlaku dalam berapa bangsa yang rendah peradabannya dan mungkin pula 
keadaanya lebih buruk dan lebih keji lagi.34 
b. Nikah Misyar 
Nikah misyar Yu>su>f al-Qard}a>wi> mengakui bahwa tidak ditemukan makna 
misya>r dengan pasti, hanya saja istilah ini berkembang disebagian besar negara-
negara Teluk. Makna misya>r menurut mereka adalah lewat dan tidak lama-lama 
bermukim. Hal itu sesuai bila kata misya>r dilihat dari segi bahasa. Kata misya>r 
berasal dari akar kata sa>ra (sudah berjalan) yasi>ru (sedang berjalan) sairan (berjalan) 
atau siya>ratan (perjalanan) dan isim alat-nya berupa misya>r. 
Yu>su>f al-Qard}a>wi menegaskan bahwa tidak ada definisi yang pas untuk 
kawin misya>r ini, akan tetapi setelah ia melihat praktek kawin misya>r yang terjadi 
                                                 
34LM. Syarifie, Membina Cinta Menuju Perkawinan, (Cet. I; Gersi Jatim: Putra Pelajar, 
1999), h. 11-13. 
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dalam masyarakat, maka ia meyimpulkan bahwa “kawin misya>r” ialah seorang laki-
laki pergi kepihak wanita dan wanita itu tidak pindah atau bersama laki-laki di 
rumahnya (laki-laki), dan biasanya model perkawinan seperti ini terjadi pada istri 
kedua dan laki-laki yang melaksanakan kawin misya>r semacam ini sudah mempunyai 
istri yang lebih dulu tinggal di rumahnya. Tujuan kawin semacam ini adalah agar 
suami dapat terbebas dari kewajiban terhadap istri keduanya untuk memberikan 
tempat tinggal, memberikan nafkah, memberikan hak yang sama dibanding istri 
yang lain (yang pertama).35 
c. Nikah Tahli>l 
Perkawinan yang dilakukan untuk menghalalkan orang yang telah melakukan 
talaq tiga yang sudah tidak bisa kembali atau tidak bisa ruju>’ dengan istrinya untuk 
segera kembali kepada istrinya dengan melakukan perkawinan baru, tentunya 
menggunakan wali, saksi dan mas kawin.36  
d. Nikah Jami’ 
Nikah jami’ adalah pernikahan dua orang wanita yang bersaudara, kakak 
beradik. Bagi bangsa Arab pada zaman jahiliyah telah berlaku adat kebiasaan 
kebiasaan lelaki mengawini dua orang atau tiga orang sekaligus. Tetapi setelah 
agama islam datang, pernikahan semacam itu dihapuskan.  
Di dalam pernikahan jami’ ini hanya pihak lelaki yang merasa puas, 
sedangkan dipihak perempuan tidaklah mempunyai kepuasan atau kesenangan sama 
sekali. Sebab kedua-duanya (kakak adik) yang menjadi istri dari seorang lelaki itu 
                                                 
35Nasiri, Kawin Misyar (Kritik Nasiri Terhadap al-Qardawi), (Cet I; Surabaya: aL-Nur, 
2010), h. 66-67. 
36Nasiri, Kawin Misyar (Kritik Nasiri Terhadap al-Qardawi). h. 31. 
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tentu banyak perasaan kurang enak dan tidak bebas. Akhirnya, tentang banyak 
perasaan yang tidak enak itu, bagi orang yang berpikiran sehat tentunya bisa 
membanyangkan sendiri. Lalu sebab itu sangatlah tepat sekali jika agama Islam 
datang lalu menghapus pernikahan semacam ini. 
Agar mereka tidak salah paham tentang pernikaha jami’ , maka kami 
menjelaskan di sini mengenai nikah jami’ oleh pandangan Islam itu sendiri, yaitu 
pernikahan seorang lelaki dengan dua orang wanita yang bersaudara sekaligus, yang 
kedua-duanya masih hidup. Tetapi jika salah satu wanita meninggal atau diceraikan, 
maka bolehlah lelaki itu mengawini kakaknya atau adiknya yang telah diceraikan 
atau yang meninggal dunia tadi, maka yang demikian itu tidaklah dilarang oleh 
Islam. 
e. Nikah Syigar 
Nikah syigar adalah nikah tukar-menukar anak. Dalam pernikahan si A 
mengawinkan anak perempuannya kepada si B, dengan syarat si B harus 
mengawinkan anak perempuannya kepada si A. Tetapi dalam pernikahan ini, 
keduanya tidak memakai maskawin. Dalam pernikahan syigar  ini tidak hanya 
dilakukan oleh sang ayah terhadap anak perempuannya saja, tetapi dilakukan oleh 
saudara lelakinya terhadap saudara perempuannya yang berada dibawah 
kekuasaanya. Jadi kawin syigar  bukan hanya bertukar anak, tetapi bertukar saudara. 
Mengenai kawin syigar ini Rasulullah saw bersabda: 
 َﺻ ِ !Hا ُلﻮُﺳَر ﻰ£ََﳖ :َلَﺎﻗ َﺮ َُﲻ ِﻦrْا ْﻦَﻋ ٍﻊِﻓ¦َ ْﻦَﻋ ٍَﺲy*+ ُْﻦr ُِﺎَﻣ َﺎَﻨﺛ !ﺪ	َ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦrْ ُْﺪﻳَﻮُﺳ َﺎَﻨﺛ !ﺪ	َ ُ !Hا !ﲆ
 !ﺮﻠ©ِ ُﻞ7ُ !ﺮﻟا َلﻮَُﻘﻳ ْن*+ ُرﺎَﻐ ِّﺸﻟاَو ِرﺎَﻐ ِّﺸﻟا ْﻦَﻋ َ !ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ/ َﻚ7َ ِّوَز­+ ْن*+ ََﲆ/ ََﻚ®ْﺧ­+ ْو*+ ََﻚ®َ°ْﺑا ِﲏْﺟ ِّوَز ِﻞ7ُ
 ٌقاَﺪَﺻ ﺎَُﻤَْﳯFَﺑ َْﺲFَﻟَو ِﱵْﺧ­+ ْو*+ َِﱵ°ْﺑا37 (ﻪ7ﺎﻣ ﻦrا ﻩاور) 
                                                 
37Ibnu Majah Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Yasid al-Qazauyani, Sunan Ibnu Ma>jah , Jus II 
(Da>r Ihya>r al-Kutb al-‘Arabiyyah: 273 H), h. 606. 
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Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Sa'id berkata, telah 
menceritakan kepada kami Malik bin Anas dari Nafi' dari Ibnu Umar ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang nikah syighar. 
Syighar adalah jika seseorang mengatakan, 'Nikahkanlah aku dengan anakmu 
atau saudara perempuanmu, maka aku akan nikahkan kamu dengan anakku 
atau saudara perempuanku. Dan tidak ada mahar antara keduanya'." 
Nikah syigar  di haramkan oleh ajaran Islam karena: 
1) Dalam nikah syigar tidak ada mahar, 
2) Dalam nikah syigar, istri tidak mendapat manfaat apa-apa, sebab pemberian 
dari pihak suami dimanfaatkan oleh ayah/walinya. 
3) Pemberian anak perempuan tidak dapat berfungsi sebagai mahar. 
4) Pelaksanaan nikah syigar bersyarat.38 
Para ulama fikih sepakat bahwa nikah syigar adalah apabila seorang lelaki 
menikahkan seorang perempuan di bawah kekuasaannya dengan lelaki lain, dengan 
syarat bahwa lelaki ini juga harus menikahkan perempuan yang di bawah 
kekuasaannya dengan lelaki pertama tanpa adanya mahar pada kedua pernikahan, 
kecuali jika alat kelamin perempuan itu menjadi imbangan bagi alat kelamin 
perempuan lainnya. 
Hukum nikah semacam itu menurut kesepakatan para ulama adalah haram. 
Akan tetapi, mereka berselisih paham apabila terjadi pernikahan semacam itu, 
apakah dapat disahkan dengan memberikan mahar misil, atau tidak. Imam Malik 
berpendapat bahwa, pernikahan semacam itu tidak dapat disahkan, dan selamanya 
harus difasakh (dibatalkan), baik sesudah atau belum terjadi pergaulan (hubungan 
kelamin). Pendapat ini juga dikemukakan oleh Imam Syafi<’I, hanya saja ia 
                                                 
38Miftah Farid, 150 Masalah Nikah Keluarga, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 
53-54. 
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berpendapat bahwa jika untuk salah satu pengantin atau keduanya bersama 
disebutkan satu mahar, maka pernikaha menjadi sah dengan mahar misil.39 
Sedangkan mahar yang telah disebutkan menjadi rusak. 
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa nikah syigar  itu sah dengan 
memberikan mahar misil. Pendapat ini juga dikemukakan oleh al-Lais, Ahmad, 
Ishak, Abu> Saur. Perbedaan pendapat ini disebabkan permasalahan, apakah larangan 
yang berkaitan dengan masalah itu dapat dijelaskan alasannya karena tiadanya ganti, 
atau tidak dapat dijelaskan. Jika dikatakan bahwa larangan itu tidak dapat 
dijelaskan, maka bagaimana pun juga nikah syigar  harus fasakh. Namun jika 
dikatakan bahwa alasan dilarangnya pernikahan tersebut adalah karena tidak adanya 
mahar, maka pernikahan itu dapat disahkan dengan mahar misil, seperti halnya 
pernikahan yang terjadi dengan mahar khamar atau babi, di mana fukaha telah 
sependapat bahwa pernikahan itu tidak difasakh apabila telah terjadi pergaulan 
(hubungan kelamin) dan hal ini dikenakan mahar misil.  
Imam Malik seolah-olah berpendapat bahwa, mahar meskipun tidak menjadi 
syarat sahnya nikah, rusaknya akad nikah di sini karena rusaknya mahar, merupakan 
satu hal yang khusus karena termasuk dalam larangan. Atau seolah-olah bahwa 
larangan tersebut hanya berkenaan dengan penentuan akad nikah itu sendiri, 
sedangkan larangan itu menunjukkan rusaknya perbuatan yang dilarang.40 
 
 
                                                 
39Mahar misil adalah mahar yang besarnya dipertimbangkan atas dasar kelayakan yang 
umum dimana tempat wanita itu tinggal. 
40Slamet Abidin dan Amiruddin, Fiqih Munakahat Jilid I, (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka 
Setia, 1999), h. 18-19. 
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f. Nikah Mut’ah 
Nikah mut’ah41 adalah nikah sementara. Adapun cara pernikahan ini, seorang 
lelaki mengawini seorang wanita dengan perjanjian hanya sementara waktu saja, dan 
apabila telah cukup waktunya, maka wanita tersebut dicerainya. Sebab pernikahan 
ini hanya untuk pelampiasan nafsu dan bersenang-senang dalam sementara waktu 
belaka.42 Dalam hadis mengatakan: 
ا ِﻦَﺴَْﺤﻟاَو ِ !Hا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦrْا ْﻦَﻋ ٌِﺎَﻣ َﺎَﻨﺛ !ﺪ	َ ََﺔ/ََﺰﻗ ُﻦrْ َﲕ َْﳛ َِﲏﺛ !ﺪ	َ ِﺪ !ﻤَﺤُﻣ َْْﲏﺑ  ٍَِّﲇ/ ِﻦrْ  ْﻦَﻋ
 ُﻪْﻨَﻋ ُ !Hا َِﴈَر ٍﺐِﻟﺎَﻃ ِﰊ*+ ِْﻦr َِِّﲇ/ ْﻦَﻋ ﺎَﻤِﳱrِ*+  ِﺔَﻌ®ُْﻣ ْﻦَﻋ ﻰ£ََﳖ َ !ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ/ ُ !Hا !ﲆَﺻ ِ !Hا َلﻮُﺳَر !ن*+
 ِﺔ!ﻴ ِْﺴy &
ْﻻا ِﺮُﻤُْﺤﻟا ِمﻮُُﺤﻟ ِْﰻ*+ ْﻦَﻋَو ََﱪcَْﺧ َمَْﻮﻳ ِءﺎَﺴِّ °ﻟا43 ﻩاور) (ىرﺎÂﺒﻟا 
Artinya: 
“Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abdullah dan Al Hasan, dua anak 
Muhammad bin 'Ali dari Bapak keduanya dari 'Ali bin Abu Thalib radliallahu 
'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang nikah mut'ah 
(perkawinan dengan waktu terbatas semata untuk bersenang-senang) dan 
melarang makan daging keledai jinak pada perang Khaibar." 
Dalam pernikahan mut’ah pihak lelaki tidak diwajibkan membayar maskawin 
kepada wanita yang dikawini, dan tidak pula memberikan penghidupan untuknya. 
Dan ia juga tidak berhak mendapat harta pusaka dari suaminya, serta tidak ada 
I’ddah sesudah diceraikan  dan lain sebagainya. Hanya cukup sang suami 
                                                 
41Istilah mut’ah, dari kata tamattu yang artinya menikmati. Dalam istilah fikih, kawin 
mut’ah adalah perkawinan yang dilakukan oleh seseorang laki-laki terhadap seorang wanita dengan 
batas waktu tertentu, misalnya untuk satu hari, satu minggu, satu bulan, satu tahun. Di namakan 
kawin mut’ah karena dengan perkawinan tersebut seorang laki-laki dapat menikmatinya dengan 
sepuas-puasnya  sampai batas waktu yang telah di tentukan dalam akad nikah. Lihat Mahtuf Ahnan, 
Risalah Fiqih Wanita; Pedoman Ibadah Kaum Wanita Muslimah dengan Berbagai Permasalahan 
(Surabaya: Terbit Terang, t.th), h. 294. 
42Muhammad Rifa’i, Fiqih Islam Lengkap  (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), h. 17.  
43Muhammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukhari al-Ja’fa, al-Ja>mi’ al-Musnad as-S}ahi>h al-
Mukhtas}ir,  Jus IX  (Cet I; Da>r Thauq an-Naja>h, 1422 M), h. 135. 
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memberikan kain atau barang apapun sebagai upahan, tetapi wanita berkewajiban 
memelihara hak milik suaminya dan mengurus semua kepentingannya.44 
Nikah mut’ah diharamkan oleh ajaran agama Islam karena: 
1) Nikah mut’ah diharamkan dan batil. Ketetapan ini telah disepakati oleh 
para ulama. Ibnu Daqiqi’il menegaskan, semua fukaha  dari berbagai kota 
besar melarangnya, dan kebanyakan para fukaha membatasi 
pengharamannya. 
2) Nikah mut’ah pada permulaan Islam memang dibolehkan karena semata-
mata ada kebutuhan yang mendesak. Kemudian datanglah pengharamannya 
secara tegas dan kuat yang berlaku selama-lamanya, meskipun ada 
kebutuhan yang amat mendesak. 
3) Nabi saw bijaksana melarang pernikahan ini, karena mengakibatkan banyak 
kerusakan. Diantaranya pencampuran dan penghalalan kehormatan bukan 
melalui dengan pernikahan yang sah. 
4) Dilarang memakan daging keledai jinak. Berbeda dengan keledai liar yang 
dipandang halal menurut ijma’  ulama. 
Nikah mut’ah merupakan nikah yang dilakukan dalam waktu tertentu dan 
bersifat sementara. Tentang larangan nikah mut’ah sebenarnya bersifat mutawatir, 
tetapi masih diperselisihkan tentang waktu terjadinya larangan tersebut. 
Kebanyakan para sahabat dan para fukaha mengharamkan nikah mut’ah ini, tetapi 
                                                 
44Sabri Samin dan Andi Narmaya Aroeng, Fikih II  (Alauddin Press: Makassar, 2010), h. 2-4. 
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Ibnu Abba>s membolehkannya yang diikuti oleh para pengikutnlya dari Mekah dan 
Yaman.45 
4. Rukun dan Syarat Sah Pernikahan 
Menurut syariat Islam, sahnya suatu perbuatan hukum harus memenuhi dua 
unsur rukun dan syarat. Rukun adalah unsur pokok, sedangkan syarat merupakan 
pelengkap dalam setiap perbuatan hukum.46 Perkawinan sebagai suatu perbuatan 
hukum tentunya harus memenuhi rukun dan syarat sahnya perkawinan. Untuk itu, 
para ulama telah merumuskan rukun dan atau syarat yang dipahami dari ayat-ayat 
al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah saw. 
Rukun perkawinan antara lain adanya calon suami istri, wali, dua orang saksi, 
mahar dan terlaksana ijab qabul , rinciannya dapat berbeda antara seorang ulama 
dengan ulama lainnya. Menurut Ulama Malikiyah, rukun perkawinan adalah:  
a. Calon mempelai pria 
b. Calon mempelai wanita 
c. Wali 
d. Sigat 
e. Mahar.47 
Menurut ulama Syafi’iyah, rukun perkawinan adalah: 
a. Calon mempelai pria 
b. Calon mempelai wanita 
                                                 
45Syaikh Abdullah Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadis Hukum Bukhari Muslim, (Cet. 
I; Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2009), h. 918. 
46Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, (Cet VI; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 
h. 17. 
 47Abd al-Rahman al-Jaziri>, Kitab al-Fiqh ‘Ala> Mazahib al-Arba>’ah, Jus VI (Mesir: al-
Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1969), h.13. 
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c. Wali 
d. Dua orang saksi 
e. Sigat48 
Menurut ulama Hanafiyah rukun perkawinan adalah: 
a. Calon mempelai pria 
b. Calon mempelai wanita 
c. Sigat 
d. Ijab qabul 
e. Saksi. 
Rukun perkawinan yang terdapat dalam kompilasi hukum Islam pada I dan 
VI pasal  14 kelihatanya merujuk kepada salah satu pendapat (ulama Syafi’iyah) 
yang telah disebutkan di atas. Dengan demikian berikut ini peneliti kemukakan 
rukun-rukun perkawinan dengan mengacu kepada pendapat yang perkuat dalam 
kompilasi Hukum Islam dan tidak berlebihan. 
1) Calon Mempelai Pria dan Wanita 
Sifat yang harus dimiliki oleh pihak yang melaksanakan akad nikah adalah 
kemampuan menunaikan pekerjaan yang sempurna. Untuk itu, anak yang belum 
mumayyiz atau orang yang menderita sakit ingatan, menurut hukum tidak sah 
melaksanakan akad nikah sendiri. Begitu pula anak yang sudah tamyiz tetapi belum 
dewasa, dipandang tidak sempurna kecakapannya sehingga apabila hendak 
melaksanakan akad nikah wajib dengan izin walinya. Adapun calon mempelai 
                                                 
48Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia: Fikih Nikah dan Kama Sutra Islam  (Jakarta: PT Eles 
Media Komputindo, 2010), h. 103 
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wanita selamanya dianggap tidak cakap melaksanakan akad nikah sendiri, olehnya 
itu harus dilaksanakan oleh walinya.49 
Jika dicermati berbagai pendapat mazhab yang ada tentang hal itu, maka 
hanya mazhab Hanafiah yang memungkinkan bagi calon mempelai wanita 
melaksanakan akad nikah sendiri ketika ia telah dewasa atau sudah janda. 
Menyangkut kedewasaan atau kecakapan mempelai pria dan wanita untuk 
melaksanakan akad nikah telah diatur dalam undang-undang nomor 1 tahun 1974 
dengan batas umur tertentu, yaitu anak yang belum mencapai umur 18 tahun atau 
belum pernah melangsungkan perkawinan, ada di bawah kekuasaan orang tuanya 
selama mereka tidak dicabut dari kekuasaan.50 Aturan ini didasarkan atas 
pertimbangan kemaslahatan agar tercapai tujuan perkawinan. 
Salah satu masalah yang perlu diperhatikan selain masalah ahliyat adalah 
hubungan keperdataan antara calon mempelai, baik menyangkut nasab maupun 
agama dari masing-masing yang bersangkutan. Dalam kompilasi hukum Islam I bab 
VI pasal 39-44 disebutkan bahwa tidak diperkenankan calon mempelai pria dan 
wanita melangsungkan akad nikah apabila hubungan keduanya terhalang oleh 
pertalian nasab yang dekat, pertalian sesusuan, pertalian kerabat semenda, perbedaan 
agama dan juga terhalang karena masih terkait dengan perkawinan yang lain. 
Mempelai pria dan wanita terhalang untuk melakukan akad nikah  karena 
masih terkait dengan perkawinan yang lain dan perbedaan agama disebut dengan 
tahrim muwaqqat, artinya halangan untuk sementara. Misalnya karena keadaan 
                                                 
49Ahmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h. 
34. 
50Pasal 47 (1) Undang-undang nomor 1 tahun 1974 dalam Zainal Abidin Abubakar, 
Kumpulan Peraturan Undang-undang dalam Lingkungan Peradilan Agama (Cet. IV; Jakarta: Yayasan 
al-Hikmah, 1995), h.134. 
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tertentu ikatan perkawinan lepas dan hapusnya perbedaan agama, maka mereka 
dapat melaksanakan akad nikah. 
Pada sisi lain, calon mempelai pria dan wanita haram untuk melaksanakan 
akad nikah sepanjang masa karena tidak mungkin mengalami perubahan waktu 
dikenal dengan tahrim mu’abbad, misalnya ibu tiri, mertua, menantu dan anak tiri, 
termasuk hubungan darah dan sesusuan. Hal ini ditegaskan Allah swt, dalam QS.al-
Nisa> (4): 23: 
 ُۡﲂُﺘ kـ َﻬ !ﻣ­+ ُۡﲂَۡﻴَﻠ/ ۡﺖَِﻣّﺮُﺣ ِٓﱵ kـ ! ﻟ
q+ ُُﲂُﺘ kـ َﻬ !ﻣ­+َو ِﺖۡﺧ­ۡ
q+ ُتَﺎَﻨﺑَو ِخ*ۡ
q+ ُتَﺎَﻨﺑَو ُۡﲂُﺘ kـ َﻠ kـ iََو ُۡﲂُﺘ kـ !َﲻَو ُُۡﲂÄ kَﻮَﺧ*+َو ُُۡﲂÄَﺎَﻨﺑَو  
 َﺴِّ y ﻦ ِّﻣ ُﰼِرﻮُﺠُﺣ ِﰲ ِﱵ kـ ! ﻟ
q+ ُُﲂSُÆِٓ kxَﺑَرَو ُِۡﲂٓﺎَﺴyِ ُﺖ kـ َﻬ !ﻣ­+َو ِﺔَﻌ kـ َﺿ !ﺮﻟ
q+ َﻦ ِّﻣ ُُﲂÄ kَﻮَﺧ*+َو َُۡﲂﻨۡﻌَﺿۡر*+ ٓﺎ ُۡﱲﻠiََد ِﱵ kـ ! ﻟ
q+ ُُﲂِ
 ِﺒ kـ َﻠۡﺻ*+ ۡﻦِﻣ َﻦ ِ !p
q+ ُُﲂِَٓﺎۡﻨﺑ*+ ُﻞِٓﺌ kـ َﻠ	ََو ُۡﲂَۡﻴَﻠ/ َحَﺎ0ُﺟ ََﻼﻓ !ﻦ ِِﲠ ُۡﱲﻠiََد ْاُﻮﻧﻮَُﻜÄ ۡﻢ! ﻟ ن&
َﺎﻓ !ﻦ ِِﲠ ََۡﲔﺑ ْاﻮُﻌَﻤ َۡﲡ ن*+َو ُۡﲂ
 ٗﳰِﺣ !ر اٗرﻮَُﻔﻏ َنَﰷ َ !H
q+ !ن &
ا ََۗﻒﻠَﺳ َۡﺪﻗ ﺎَﻣ !ﻻ
&
ا َِۡﲔ®ۡﺧ­ۡq+ﺎ   ∩⊄⊂∪ 
Terjemahnya: 
“Diharamkan Atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 
perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak 
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.51 
Ayat di atas sejalan dengan rumusan yang terdapat dalam undang-undang 
nomor 1 tahun 1974 sebagai berikut: 
Perkawinan dilarang antara dua orang yang: 
a. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah atau ke atas 
                                                 
51Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Jakarta: PT. TEHAZED, 2010 M), h. 
120. 
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b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping, yaitu antara 
saudara, antara seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang dengan 
saudara neneknya 
c. Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu dan ibu/bapak tiri 
d. Berhubungan sesusuan, yaitu orang tua susuan, anak susuan, saudara susuan 
dan bibi/paman susuan.52 
Aturan tentang calon mempelai ini telah diatur secara tegas dalam pasal 5-17 
kompilasi hukum Islam sebagia berikut: 
Pasal 15 
(1) untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh 
dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang ditetapkan dalam pasal 7 
undang-undang nomor 1/1974 yaitu calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 
tahun dan calon istri sekurang-kurangnya 16 tahun. 
(2) bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 16 tahun harus mendapat 
izin sebagaimana yang diatur dalam pasal 6 ayat (2),(3),(4) dan (5) UU No. 1/1974. 
Pasal 16 
(1) Perkawinan didasarkan atas persetujuan calon mempelai 
(2) bentuk persetujuan calon mempelai wanita dapat berupa pernyataan tegas 
dan nyata dengan lukisan/lisan atau isyarat tapi dapat juga berupa diam dalam arti 
selama tidak ada penolakan yang tegas 
 
                                                 
52Pasal 8  Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam Zainal Abidin Abubakar, Kumpulan 
Peraturan Undang-undang dalam Lingkungan Peradilan Agama (Cet. IV; Jakarta: Yayasan al-
Hikmah, 1995), h. 126. 
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Pasal 17 
(1) Sebelum berlangsungnya perkawinan, pegawai pencatat nikah menanyakan 
lebih dahulu persetujuan calon mempelai dihadapan dua saksi nikah. 
(2) Bila ternyata perkawinan tidak disetujui oleh salah seorang calon mempelai 
maka perkawinan ini tidak dapat dilangsungkan. 
(3) Bagi calon mempelai yang menderita tuna wicara atau tuna rungu, 
persetujuan dapat dinyatakan dengan tulisan atau isyarat yang dapat dimengerti. 
2) Wali Nikah 
Unsur yang harus dipenuhi dalam perkawinan bagi calon mempelai wanita 
yang bertindak untuk menikahkannya adalah wali nikah dengan syarat seorang lelaki 
muslim, aqil dan balig. Apabila unsur tersebut tidak dipenuhi, maka status 
perkawinan dianggap tidak sah.53 Hal ini sebagaimana Rasulullah saw. bersabda: 
ﺎََﻬﻟُْﺮﻬَْﻤﻟَﺎﻓَﺎَِﳢﻠiََْﺪﻧ
&
ﺎٌَﻔﻠِﻃÏَﺎ َÐَُﲀ0َِﻓ،َﺎﳱِاَﻮَﻤِﻧْذ
&
اِْﲑَﻐِﺒْﺘَﺤََﻜٍة*+َﺮْﻣاﺎَﻤ? ﻳ*+ ُَ!ﻴِﻟَوَﻼْﻨَﻤ?ﻴِﻟَُﻮﻧﺎَﻄْﻠ ?ﺴﻟَﺎﻓاوُﺮَﺟﺎََﺸْﻧ &
َﺎﻓ،َﺎْﳯَِﻤﺑﺎَﺻ*+ﺎَﻤِﺑ . 
Artinya: 
“Apabila seorang wanita menikah tanpa izin walinya, maka nikahnya batal. 
Apabila si suami telah menggaulinya, maka dia berhak menerima mahar sekedar 
menghalalkan faraj-Nya. Apabila walinya enggan memberi izin, maka wali 
hakim (pemerintahlah) yang menjadi wali baginya”.54 
Berdasarkan hadis tersebut, secara hukum hanya mempelai wanita yang 
diharuskan memiliki wali ketika melaksanakan akad nikah. Meskipun demikian, 
secara teoretis mempelai pria dapat menghadirkan walinya untuk mewakilinya 
dalam melaksanakan akad, bahkan walinya yang berinisiatif sebagai prakarsa. Ibnu 
Rusyd berpendapat bahwa ayah dapat memaksa anak lelakinya yang masih anak-
                                                 
53Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Cet. II: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 83. 
 54Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as} bin Isha>q bin Bisyair bin Syadda>d, Sunan Abi> Da>ud,  Juz 
IV (Beiru>t: al-Maktabah al-‘As|ri>h, 275), h. 229. 
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anak untuk menikahi.55 Demikian pula Sayyid Sabiq mengatakan bahwa yang 
bertindak memengang perwalian terhadap anak kecil baik lelaki maupun perempuan 
adalah ayah dan orang yang menerima wasiatnya untuk itu.56 
Petunjuk hadis dan dua pendapat tersebut yang memberikan kewenangan 
kepada wali, maka wajarlah apabila jumhur ulama berpendapat bahwa seorang 
wanita tidak memiliki hak untuk menikahkan dirinya sendiri dalam alasan QS. Al-
Nur (24): 23 sebagai perintah kepada para wali untuk menikahkan orang-orang yang 
telah layak untuk menikah. Di samping alasan tersebut rasulullah saw. bersabda: 
."ﱄﻮﺑﻻٕﺎ	ﲀﻻ 
Artinya: 
“Tidak sah nikah, kecuali (dinikahkan) oleh wali”.57 
Terhadap pendapat jumhur ulama tersebut, Imam Hanafi dan Abu Yusuf 
berpendapat bahwa apabila wanita telah balig dan berakal, maka tanpa wali dia 
memiliki hak untuk menikahkan dirinya sendiri.58 Alasan yang mereka kemukakan 
adalah QS.al-Baqarah (2): 230 dan 232 yang menunjukkan bahwa pada dasarnya 
perkawinan bukan disandarkan pada wali, akan tetapi diserahkan kepada wanita 
yang bersangkutan. 
 
                                                 
55Abu> al-Walid Muh}ammad Ibnu Rusyid, Bidayah al-Mujata>hid wa Nihayah, Juz II (Beiru>t; 
Da>r al-Ihya> al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), h.5. 
56Sayyid Sabiq, Faqh Sunnah, Juz II (Kairo; Da>r al-Fath al-Arabiy, 1990), h. 244. 
57Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Bukha>ri>, Juz VI (Beirut; Da>r al-
Fikr, 1994). h. 160. Hadis ini diriwayatkan juga oleh Turmuzi>, Abu> Da>ud, Ibnu Ma>jah, al-Darimi> dan 
Ah}mad bin H{anbal. Informasi ini dapat dilihat dalam A.J. Wensick al-Mu’ja>m al-Mufah}ras li al-Faz} 
al-H{adi>s} al-Nabawai, Juz VI (Leiden: E.J. Brill, 1936). h. 556. 
58Wahbah al-Zuh{aili>, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Juz VII (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989). h. 
189. Bandingkan dengan Mustafa al-Sibaiy, al-Mar’ah Bainal al-Fiqh wa al-Qur’a>n (Cet. II; t.tp: al-
Matba’ah al-‘Arabiyah, t.th), 65. M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>n (Cet. VIII; Bandung: 
Mizan, 1998), h. 202. 
37 
 
3) Saksi 
Saksi dalam pernikahan merupakan rukun dari pelaksanaan akad nikah. Oleh 
karena itu setiap perkawinan harus disaksikan dan sangat diperlukan kehadirannya, 
ketidakhadiran saksi dalam akad nikah berakibat hukum pada tidak sahnya akad 
nikah. 
Undang-undang Nomor 1/1974 dan Kompilasi Hukum Islam menerapkan 
bahwa suatu perkawinan dianggap sah jika ditulis yang adil. Aturan ini didasarkan 
atas analogi terhadap QS.al-Baqarah 2:282 yang menyatakan bahwa: “jika kamu 
bermuamalah dalam waktu tertentu (lama), maka hendaklah kamu hadirkan dua 
orang saksi laki-laki dan tuliskanlah dengan penulis yang adil”. Dalam perdagangan 
seperti utang piutang harus ditulis dengan penulis yang adil, apalagi dalam 
perkawinan yang diistilahkan sebagai perjanjian yang suci, kuat dan kokoh serta 
mempunyai akibat yang luas terhadap anak-anak.59 
Ketentuan di atas, dapat dipahami bahwa pernikahan merupakan suatu 
perbuatan hukum dan untuk menjamin adanya kepastian hukum, maka setiap 
perkawinan harus melalui pencatatan. Pencatatan setiap perkawinan sama halnya 
dengan pencatatan suatu peristiwa atau perbuatan hukum dalam kehidupan 
seseorang, misalnya kelahiran dan kematian yang dinyatakan dalam suatu akta resmi 
yang dimuat dalam daftar pencatatan yang disediakan khusus untuk itu.60 
Kehadiran saksi memerlukan persyaratan agar nilai persaksiannya berguna 
bagi sahnya akad nikah. Pasal 25 kompilasi hukum Islam menyatakan bahwa “yang 
                                                 
59A. Mukti Arto, “Masalah Pencatatan Perkawinan dan Syahnya Perkawinan” dalam Mimbar 
Hukum, Nomor 26 Tahun III (Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1996), h. 
47. 
60Sayuti Thalib, Hukum Keluargaan Indonesia (Jakarta: UI Press, 1974), h. 75. 
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dapat ditunjuk sebagai saksi dalam akad nikah adalah seorang lelaki muslim, adil. 
Akil balig, tidak terganggu ingatan dan tidak tuna rungu atau tuli”. Dengan adanya 
syarat tersebut, agar saksi dapat dipahami maksud akad nikah. 
4) Ijab dan Qabul 
Menurut ulama Hanafiyah, ijab adalah penetapan perbuatan tertentu yang 
menunjukkan kerid{aan yang diucapkan oleh orang pertama, baik yang menyerahkan 
maupun yang menerima, sedangkan qabul  adalah orang yang berkata setelah orang 
yang mengucapkan ijab, yang menunjukkan kerid}aan atas ucapan orang yang 
pertama.61 
Ijab dan qabul unsur mendasar bagi keabsahan akad nikah. Ijab diucapkan 
oleh wali, sebagai pernyataan rela menyerahkan anak perempuannya kepada calon 
suami, sedangkan qabul diucapkan oleh calon suami sebagai pernyataan rela 
mempersunting calon istrinya. Dengan ijab dan kabul menjadi halal sesuatu yang 
tadinya haram. Sebagaimana sabda Rasulullah saw., yang diriwayatkan oleh muslim 
dari jabir yang mengatakan: 
 َﻤ َِﳫrِ !ﻦُgَوُُﺮﻓ ُْْﱲَﻠﻠَْﺘ ْﺳاَو ، ِ !Hا َِﺔﻧﺎَﻣ*vِﺑ ، !ﻦُﻫﻮُُﻤﺗْﺬiَ*+ ُْﲂ!  &
َﺎﻓ ،ِءﺎَﺴِّ °ﻟا ِﰲ َ !Hا اﻮُﻘ! ﺗَﺎﻓ ِ !Hا ِﺔ.62rا ﻩاور) ﻦ
(ﻪ7ﺎﻣ 
Artinya: 
“Takutlah kalian kepada Allah dalam hal perempuan. Mereka (perempuan) di 
tangan kalian sebagai amanah dari Allah swt, dan dihalalkan bagi kalian 
dengan kalimat Allah”. 
Yang dimaksud dengan “kalimat Allah” dalam hadis tersebut ialah ucapan 
ijab dan qabul dengan menggunakan lafaz nikah (al-Nisa>/4:22), zawaj (al-
Ahza>b/33:37), yang digunakan al-Qur’an. Makanya Imam Syafi>’I< mengganggap 
                                                 
61Rahmat Syafei, Fiqh Muamalah (Cet ke-X; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 45. 
 62Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdullah Muh{ammad bin Yasi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II (Da>r Ihya>I al-
Kitab al-‘Arbiyah; Fayus}alli ‘Aisi> al-Ba>bi al-Halbi>, 273 H), h. 122. 
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tidak sah nikah jika tidak menggunakan lafaz nikah dan zawaj. Sedangkan Imam 
Malik membolehkan juga kata “memberi” sebagai terjemahan dari lafaz wahabat (al-
Ahza>b/33:50) yang digunakan pula al-Qur’an. 
Ijab dan qabul dalam akad nikah harus memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut: 
a. Kedua belah pihak sudah tamyiz 
b. Ijab qabul dilaksanakan dalam satu majelis, yaitu ketika mengucapkan ijab 
qabul tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain, atau menurut adat 
dianggap ada penyelingan yang mungkin menghalagi peristiwa ijab dan qabul 
c. Hendaknya ucapan qabul tidak menyalahi ucapan ijab, kecuali kalau melebihi 
baik dari ucapan ijabnya sendiri yang menunjukkan pernyataan yang lebih 
tegas 
d. Pihak-pihak yang melakukan akad harus dapat mendengarkan pernyataan 
masing-masing dengan kalimat yang maksudnya menyatakan terjadinya 
pelaksanaan akad nikah.63 
e. Mahar adalah pemberian yang diserahkan oleh seorang lelaki kepada seorang 
wanita setelah akad perkawinan mereka, bagaimana ditegaskan Allah swt. 
dalam QS. al-Nisa>’/4:4 
 َۡﳾ ﻦَﻋ َُۡﲂﻟ َۡﱭِﻃ ن
&
َﺎﻓ ۚ ٗÞَ ِۡﳓ !ﻦِِﳤ kـ َﻗُﺪَﺻ َٓءﺎَﺴِّ °ﻟ
q+ ْاُﻮﺗاَءَو ٓ ِﻴﻨَﻫ ُﻩﻮَُُﳫﻓ ﺎٗﺴَۡﻔﻧ ُۡﻪ0 ِّﻣ ٖء ٓ ِﻳﺮ !ﻣ ﺎﺎ ∩⊆∪ 
Terjemahnya: 
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”.64 
                                                 
63Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqh Munakahat I,  h. 79-81. 
64Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Jakarta: PT. TEHAZED, 2010 M), h. 
120. 
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Ayat ini mengandung makna bahwa mahar yang diberikan kepada istri adalah 
merupakan pemberian dan bukan ganti rugi atau pembelian. Hal ini terbukti apa 
apabila istri telah menerima mahar yang telah diberikan, kemudian dengan sukarela 
menyerahkan mahar tersebut kepada suaminya, maka hal tersebut tidak dianggap 
suatu dosa. 
Mahar adalah kesiapan dan kesediaan suami untuk memberi nafkah lahir 
kepada istri dan anaknya. Oleh karena sifatnya merupakan simbol, maka syariat 
Islam menganjurkan agar mahar tersebut berbentuk materi. 
Menyangkut batas maksimal atau minimal pemberian mahar tidak ada 
ketentuan hukum yang disepakati oleh ulama. Begitu pula menyangkut bentuk dan 
jenisnya, tidak ditentukan secara eksplisit melainkan tergantung kesepakatan kedua 
belah pihak. Kesepakatan tersebut mungkin saja didasarkan atas kemampuan pihak 
yang bersangkutan atas dasar tradisi keluarga. Penyebutan mahar dan jumlah serta 
bentuknya begitu pula tunai atau ditangguhkan, diucapkan pada saat akad nikah. 
Oleh karena sifatnya bukan rukun dalam perkawinan, maka kelalaian menyebut jenis 
dan jumlahnya pada saat akad nikah tidak menyebabkan batalnya pernikahan. 
5. Hikmah dan Tujuan Nikah 
Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa, Allah menciptakan makhluknya dalam 
keadaan saling berpasang-pasangan, yakni Allah menciptakan laki-laki dan 
perempuan, menjadikan hewan jantan dan betina, begitu juga Allah menciptakan 
tumbuh-tumbuhan dan lain-lain.65 Agar manusia hidup saling membutuhkan bantuan 
dan hidup gotong-royong satu sama lain, seperti yang lemah mendapat bantuan dari 
                                                 
65Muhammad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Cet II; Jakarta: Bumi Aksara, 
1999), h. 31. 
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orang yang kuat, dan orang yang miskin mendapat bantuan dari orang yang lebih 
kaya. Seperti dalam suatu ikatan pernikahan, dimana kalau dilihat secara jasmaniah 
seorang perempuan lebih lemah dibandingkan dengan seorang laki-laki, sehingga 
dapat perlindungan dari suami baik lahir maupun batin, dengan diciptakan manusia 
yang saling berpasang-pasangan dan saling tolong-menolong akan tercipta suatu 
kumpulan manusia yang akan diikat oleh tali pernikahan yang sah. 
Dalam ajaran Islam pernikahan mengandung hikmah yang tinggi, di 
antaranya: 
a. Membangun rumah tangga bahagia, damai dan teratur, tidak gampang rusak 
dan putus, akan tetapi terikat dengan kokoh dan kuat. Bila akad nikah 
dilangsungkan, berarti kedua belah mempelai sudah berjanji akan sehidup 
semati, sama susah sama gembira. 
b. Membangun keluarga yang sah, sehingga setiap keluarga kenal akan ahli 
familinya, anak kenal terhadap bapaknya dan bapak kenal terhadap anaknya. 
Dengan demikian terpeliharalah keturunan tiap-tiap keluarga dan tidak 
menjadi campur aduk dan diragukan lagi asal-usulnya. 
c. Pernikahan dapat menyumbuhkan penyakit jiwa, menimbulkan gairah kerja 
dan rasa tanggung jawab, menghubungkan tali silaturahmi dan persaudaraan 
serta menimbulkan keberanian.66 Pada dasarnya tujuan pernikahan adalah 
tergantung pada diri individu masing-masing yang akan melakukan 
pernikahan, akan tetapi ada tujuan yang memang diinginkan oleh setiap 
orang yang melakukan pernikahan, yaitu untuk memperoleh ke bahagian dan 
                                                 
66Aisjah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama dalam Rumah 
tangga  (Jakarta: Jamunu, 1969), h. 55-56. 
42 
 
kesejahteraan lahir batin, dan juga menuju ke bahagian dan kesejahteraan 
dunia akhirat. 
Namun tujuan pernikahan secara rinci dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1). Untuk memenuhi tuntutan naluri manusia 
2). Untuk membentengi akhlak yang luhur 
3). Mengikuti sunnah Nabi dan menjalankan perintah Allah.67 
B. Hal-hal yang harus diPerhatikan sebelum Menikah di Usia Dini 
Ketika seseorang memutuskan untuk menikah dini maka sebaiknya 
mempersiapkan diri terlebih dahulu sehingga nantinya memiliki bekal untuk 
menjalani hidup berumah tangga serta menghindari dari kemungkinan yang buruk. 
Hal-hal ini yang diperhatikan di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki kesiapan merupakan faktor utama terlaksananya pernikahan   
Jika seseorang ingin melangkah menuju suatu pernikahan, maka dia harus 
memiliki kesiapan sebelumnya, kesiapan yang dimaksud fisik, mental, materi, atau 
lainnya. Kesiapan dari semua hal sangat dibutuhkan dalam membentuk rumah 
tangga. Disamping menyiapkan perangkat fisik, mental dan materi, seseorang yang 
akan melakukan pernikahan seharusnya mempersiapkan hal-hal berikut: 
a. Persamaan dalam tujuan pernikahan, yakni pembentukan keluarga sejahtera. 
b. Persamaan pendapat tentang bentuk keluarga kelak, jumlah anak dan arah 
pendidikannya. 
c. Mempunyai dasar pernikahan dan hidup keluarga yang kuat kemauan baik 
toleransi dan cinta kasih sayang. 
                                                 
67Aisjah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama dalam Rumah 
tangga. h. 13. 
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Faktor-faktor ini harus dibereskan pemikirannya sebelum pernikahan, apabila 
hal ini telah dipersiapkan sebelum pernikahan, barulah mereka dapat membina hidup 
berkeluarga.68 
2. Memiliki Kematangan Emosi 
Yang dimaksud dengan kematangan emosi adalah kemanusia untuk 
menyusaikan diri, menetapkan diri dan menghadapi segala macam kondisi dengan 
suatu cara dimana kita mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang kita hadapi 
saat itu. Dengan demikian kematangan emosi seseorang dapat menjaga 
kelangsungan pernikahan karena lebih mampu mengelola perbedaan yang pasti ada 
dalam rumah tangga. 69 
3. Lebih dari Sekedar Cinta 
Tidak ada alasan lain yang lebih baik untuk menikah. Pernikahan tidak hanya 
didasari cinta ataupun ketertarikan pada fisik dan dorongan seksual saja. Tetapi 
harus didasari pada komitmen agar hubungan perzinahan dan hanya ingin mengikuti 
sunnah Nabi dan mengharap rid}a Allah SWT. 
4. Mempunyai Bekal Ilmu 
Banyak hal yang harus dipelajari untuk menghadapi kehidupan berumah 
tangga. Ada kewajiban-kewajiban maupun kebijaka-kebijakan. Pernikahan yang 
menuntut untuk memiliki ilmunya sehingga bisa melaksanakan dengan baik dan 
tidak menyimpang. Mengajarkan ilmu agama kepada istri dan anak-anak, 
mengingatkan dan menasehati istri, mendampingi suami, dan sebagainya butuh ilmu. 
                                                 
68Gunarsa, Psikologi untuk Keluarga, (Cet IX; Jakarta: Gunung Mulia, 1988), h. 37. 
69Muhammad Qurni, Indahnya, Manisnya Bercinta Setelah Menikah, (Cet I; Jakarta: 
Mustaqim, 2002), h. 112. 
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Untuk itu orang yang berumah tangga, perlu bekal ilmu untuk mengurangi bahtera 
rumah tangganya.70 
C. Hadis tentang Pernikahan 
َﺎَﻨﺛ !ﺪ	َ  ُﺮَُﲻ  ُْﻦr  ٍﺺْﻔَﺣ َﺎَﻨﺛ !ﺪ	َ  ِﰊ*+ َﺎَﻨﺛ !ﺪ	َ  ُﺶَْﲻ*ْا  َلَﺎﻗ  َِﲏﺛ !ﺪ	َ  ُﲓِﻫاَﺮrْ
&
ا  ْﻦَﻋ  َﺔَﻤَْﻘَﻠ/  َلَﺎﻗ  ُﺖْﻨُﻛ  َﻊَﻣ  ِﺪْﺒَﻋ 
 ِ !Hا  َُﻪcَِﻘَﻠﻓ  ُنﺎَﻤْﺜُﻋ  ًﲎِﻤِﺑ  َلﺎََﻘﻓ  َä  َÏ*+  ِﺪْﺒَﻋ  ِﻦَْﲪ !ﺮﻟا  !ن &
ا  ِﱄ  َﻚَْﻴﻟ
&
ا  ًﺔ7َﺎ	َ اََﻮﻠÂََﻓ  َلﺎََﻘﻓ  ُنﺎَْﻤﺜُﻋ  ْﻞَﻫ  ََ  َä  َÏ*+ 
 ِﺪْﺒَﻋ  ِﻦَْﲪ !ﺮﻟا  ِﰲ  ْن*+  َﻚ7َ ِّوَُﺰ اًﺮْﻜrِ  َكُﺮِّﻛَُﺬﺗ ﺎَﻣ  َﺖْﻨُﻛ  ُﺪَﻬَْﻌﺗ ﺎ !َﻤَﻠﻓ ى*+َر  ُﺪْﺒَﻋ  ِ !Hا  ْن*+  َْﺲFَﻟ  ُ>َ  ٌﺔ7َﺎ	َ  َﱃ &
ا اَﺬَﻫ 
 َرﺎَﺷ*+  !َﱄ &
ا  َلﺎََﻘﻓ  َä  ُﺔَﻤَْﻘَﻠ/  ُﺖَْﻴَﳤَْﺎﻓ  ِﻪَْﻴﻟ
&
ا  َﻮُﻫَو  ُلﻮَُﻘﻳ ﺎَﻣ*+  َِْﱧﻟ  ُْﻠﻗ َﺖ  ََِذ  ْﺪََﻘﻟ  َلَﺎﻗ َﺎَﻨﻟ  ?ِﱯ!ﻨﻟا  !ﲆَﺻ  ُ !Hا  ِﻪَْﻴَﻠ/ 
 َ!ﲅَﺳَو:  َä  ََﴩْﻌَﻣ  ِبﺎَﺒ !ﺸﻟا  ْﻦَﻣ  َعﺎَﻄَﺘ ْﺳا  ُْْﲂ0ِﻣ  َةَءﺎَْﺒﻟا  ْج !و ََﱱَﻴَْﻠﻓ  ْﻦَﻣَو  َْﻢﻟ  ْﻊَِﻄﺘ ْَﺴé  ِﻪَْﻴﻠََﻌﻓ  ِمْﻮ !ﺼﻟÏِ  ُﻪ! ﻧ &
َﺎﻓ  َُ> 
 ٌءﺎ7َِو. 71 (ﲅﺴﻣ ﻩاور)  
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami ‘Umar bin H}afs} telah menceritakan kepada 
kami bapakku Telah menceritakan kepada kami al-A'masy ia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Ibra>hi>m dari 'Aqamah ia berkata; Aku berada bersama 
‘Abdilla>h, lalu ia pun ditemui oleh ‘Us||\ma>n di Mina>. ‘Us\ma>n berkata, "Wahai 
Abu> ‘Abdurrah}man, sesungguhnya aku memiliki hajat padamu." Maka 
keduanya berbicara empat mata. ‘Us\ma>n bertanya, "Apakah kamu wahai Abu> 
Abdurrah}man kami nikahkan dengan seorang gadis yang akan 
mengingatkanmu apa yang kamu lakukan?" Maka ketika Abdulla>h melihat 
bahwa ia tidak berhasrat akan hal ini, ia pun memberi isyarat padaku seraya 
berkata, "Wahai 'Alqamah." Maka aku pun segera menuju ke arahnya. Ia 
berkata, "Kalau Anda berkata seperti itu, maka sesungguhnya Nabi saw telah 
bersabda kepada kita: 'Wahai sekalian pemuda, siapa di antara kalian yang 
telah mempunyai kemampuan, maka hendaklah ia menikah, dan barangsiapa 
yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa karena hal itu akan lebih bisa 
meredakan gejolaknya”. 
Redaksi hadis tentang anjuran menikah yang telah dipaparkan di atas, jika 
setiap hadis dicermati maka di dalamnya tidak terdapat perbedaan yang menonjol 
antara sumber dari al-Bukh}a>ri sampai periwayat-periwayat lain yang ada dalam al-
kutub al-Sittah.  Antara teks hadis yang satu dengan yang lain hanya terdapat 
                                                 
70M. Fauzi Adhim, Saatnya Untuk Menikah, (Cet I; Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 30. 
 71Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qasyairi> an-Nasaibu>ri>, al-Musnadu al-S|ahi>h al-
Mukhtas|r Binaqli al-‘Adal ila  Rasulillah Sallalahu ‘Alihi Wasallam, Juz V (Beirut, Da>r Ihya>I at-Tira>s 
al-‘Arbi>: 261 H), h. 1018. 
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sedikit perbedaan redaksi yang tidak substansial dan tidak berpengaruh pada 
perubahan makna.  
Mengenai kajian bahasa yang dipakai dalam metode penelitian hadis, penulis 
dapat menggunakan beberapa kata kunci pokok yang dapat dijadikan penelitian 
dalam matan hadis di antaranya: 
1. Al-Syaba>b ( ِبﺎَﺒ !ﺸﻟا) artinya pemuda.72 Yang disebut pemuda menurut 
beberapa pendapat ulama adalah seorang manusia yang berumur antara 
16/30 tahun. Al-Syafi’i berpendapat bahwa al-Syaba>b adalah orang yang 
sudah balig sampai sempurna umur 30 tahun. Al-Qurt}ubi> dalam al-Fahm  
mengatakan bahwa al-Syaba>b  adalah orang yang berumur 16/30 tahun dan 
orang yang berumur 30 tahun ke atas dinamakan kahal. Menurut pendapat 
al-Makhsari, al-Syaba>b adalah orang yang telah balig dan mencapai umur 
20/30 tahun. Dalam kitab Jawa>hir, Ibnu Syas al-Maliki mengatakan bahwa 
batas pemuda adalah sampai umur 40 tahun. Sedangkam menurut al-
Nawa>wi,73 Al-Syaba>b  itu bukan hanya orang balig sampai pada umur 30 
tahun saja, namun yang dikatakan al-Syaba>b hingga mencapai umur 40 
tahun, dan di atas itu disebut dengan syaikh. 
Dalam redaksi matan hadis yang diriwayatkan oleh an-Nasa>’i,74 kata yang 
dipakai adalah man bukan al-Syaha>b. Disebut kata man  ini menunjukkan arti 
                                                 
72CD al-Maktabah al-Sya>milah, Fath al-Bari, Jus XIV. h. 292.  
73CD al-Maktabah al-Sya>milah, Syarh al-Nawawi ala Muslim. Jus V. h. 70.  
74Al-Nasa<>I, Sunan al-Nasa>I bi Syarh} wa H}a>syiyah al-Sanadi>, Jus VI (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
1348H/1930M). h. 56.   
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manusia yang sudah berusia remaja hingga mencapai tingkat kedewasaan dan 
memiliki hasrat naluri untuk melakukan hubungan seksual.   
2. Al-Ba>’ah ( َةَءﺎَْﺒﻟا) maknanya adalah bekal.75 Makna tersirat dari hadis tentang 
anjuran menikah di atas adalah bahwa hendaknya perkawinan atau 
pernikahan itu dipersiapkan secara matang baik dari segi materi ataupun non 
materi. Kata al-ba>’ah dalam redaksi hadis tersebut mengacu pada dua makna 
yaitu, (a).  al-Muzairi mengatakan al-ba>’ah pada asalnya bermakna 
keinginan untuk menikahi perempuan, (b). al-Nawa>wi76 mengatakan bahwa 
kata al-ba>’ah tersebut menurut para ulama memiliki beberapa arti di 
antaranya: menurut ahli bahasa, al-ba>’ah berarti jimak (bersetubuh), maka 
maksud al-ba>’ah dalam hadis ini adalah orang yang telah mampu berjimak  
dan mampu memberi nafkah lahir batin. Sedangkan bagi orang yang belum 
mempunyai kemampuan dalam kedua hal tersebut hendaknya melakukan 
ibadah puasa untuk meredakan syahwat dan membendung perasaan buruk 
serta untuk membentengi diri dari kejahatan zina. 
Al-San’ani memaparkan bahwa pengertian istat}a>’a al-ba>’ah  dalam redaksi 
hadis ini mengisyaratkan dua hal yaitu: Pertama, mampu melakukan hubungan 
seksual secara normal karena salah satu tujuan pernikahan adalah untuk melestarikan 
keturunan dan meneruskan sejarah hidup manusia. Kedua, mampu memberi nafkah, 
kebutuhan hidup serta kebutuhan keluarga, yang dimaksud dengan mampu memberi 
nafkah disini adalah dapat melakukan usaha untuk mendapatkan ma’isyah secara 
halal dengan daya dan upaya sendiri. Kemampuan menafkahi ini tidak mensyaratkan 
                                                 
75Al-Nasa<>I, Sunan al-Nasa>I bi Syarh} wa H}a>syiyah al-Sanadi>, h. 75. 
76CD al-Maktabah al-Sya>milah, Syarh al-Nawawi ala Muslim. Jus V. h. 71. 
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adanya pekerjaan serta penghasilan tetap dan berlimpah, namun yang terpenting 
adalah kemampuan dan kesanggupan untuk mengupayakan nafkah yang halal.77 
3. Falyatazawwaj (ْج !و ََﱱَﻴَْﻠﻓ) maknanya maka menikahlah.78 Redaksi ini 
menunjukkan perintah untuk menikah yang sekaligus disertai dengan hukum 
nikah sesuai dengan indikasi serta situasi dan kondisi yang dimiliki oleh 
seorang pemuda (al-syaba>b ) yang berfungsi sebagai kitab  dalam hadis ini. 
Apabila ditinjau dari sudut pandang fikih islam, hukum pernikahan 
bermacam-macam sesuai dengan setuasi dan keberadaan seseorang. Bagi siapa saja 
yang sudah memiliki kemampuan secara jasmani dan rohani maka hukum pernikahan 
menjadi wajib untuk menghindarkan dari perbuatan maksiat dan zina. Namun hukum 
pernikahan akan menjadi sunnah bagi orang yang hanya memiliki kemampuan secara 
jasmani saja atau rohani saja. dalam situasi ini kondisi seseorang yang belum 
memiliki kemampuan sama sekali untuk menikah baik secara lahir dan batin, maka 
hukum pernikahan menjadi haram. Sedangkan hukum lain dari pernikahan adalah 
makruh dan mubah.79 
Hadis tentang anjuran menikah tersebut mengandung makna tersirat bahwa 
Islam melarang seseorang untuk membujang selama-lamanya. Bagi mereka yang 
sudah memiliki kemampuan dan kemauan untuk segera melaksanakan pernikahan. 
                                                 
77Muhammad Fauzil Adim, Diambang Pernikahan (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 18. 
78CD al-Maktabah al-Sya>milah, Fath al-Bari, Juz XIV. h. 294. 
79Sayyid Sabiq, Fiqh al-Subbah (Jakarta: al-Ma’arif, 1980), h. 22-26. 
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4. Agad}d}u ( ?َﺾﻏ*+) bermakna menundukkan, yaitu benar-benar menundukkan 
pandangan serendah-rendahnya.80 Maksud perkataan Muhammad ini adalah 
mengajarkan kepada seluruh umatnya bahwa pernikahan yang diperintahkan 
oleh ajaran Islam bertujuan untuk membuat pelakunya bisa mencurahkan 
seluruh kebutuhan biologisnya hanya kepada istri atau suaminya dan ikatan 
perkawinan akan benar-benar membuat manusia merasa tentram dan damai 
sehingga bisa menciptakan keharmonisan dalam keluarga. 
5. Ah}s}anu ( ُﻦَﺼْﺣ*+) artinya mengokohkan.81 Maksudnya adalah benar-benar 
memelihara dan menjaga kehormatannya. Kehormatan di sini diartikan 
sebagai kehormatan diri sendiri, serta kehormatan seluruh keluarganya 
dalam pengertian bahwa dengan ikatan perkawinan maka akan terciptalah 
kehormatan tersebut. 
6. Al-S}aum ( ِمْﻮ !ﺼﻟ) artinya puasa. Dengan melakukan puasa maka dapat 
membantu menahan diri dari nafsu syahwat untuk menikah.82 Redaksi hadis 
ini merupakan salah satu anjuran untuk senantiasa melakukan ibadah puasa 
karena puasa itu merupakan kebiri dan benteng yang kuat untuk menahan 
hawa nafsu. 
7. Wija>un ( ٌءﺎ7َِو) artinya benteng atau tameng.83 Apabila diperhatikan secara 
saksama redaksi hadis tentang anjuran menikahi secara histories yang 
                                                 
80Al-Nasa>I, Sunan al-Nasa>I bi Syarh} wa H}a>syiyah al-Sanadi>, Juz VI (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
1348H/1930M). h. 56. 
81Al-Nasa<>I, Sunan al-Nasa>I bi Syarh} wa H}a>syiyah al-Sanadi>, Juz VI (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
1348H/1930M). h. 56. 
82Imam Muslim al-Hajjaj al-Qusairi al-Naisa>buri, Syarah S{ahi>h Muslim, Juz V (Beirut: Da>r 
al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994), h. 7. 
83CD al-Maktabah al-Sya>milah, Fath al-Bari, Jus XIV. h. 294. 
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menjadi kitab adalah khusus pemuda, bukan orang tua atau wanita. Hal ini 
adalah karena ketika Rasul meriwayatkan, hadis ini diindikasikan oleh 
Rasulullah saw ke kepada para sahabat yang pada waktu itu belum menikah 
sedangkan pada kesempatan itu tidak di riwayatkan bahwa ada perempuan 
dalam majelis tersebut. sehingga secara redaksional hadis ini hanya 
menyebut pemuda bukan pemudi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam upaya mewujudkan penulisan skripsi ini penulis menempuh beberapa 
metode sebagai cara pendekatan berbagai masalah yang telah dirumuskan dengan 
cara tersebut dapat diperoleh suatu pengertian konklusif ilmiah.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan. Penelitian kualitatif 
memiliki ciri khas penyajian data menggunakan perspektif emic, yaitu data 
dipaparkan dalam bentuk deskripsi menurut bahasa, dan cara pandang subjek 
penelitian. Deskripsi, informasinya atau sajian datanya harus menghindari adanya 
evaluasi dan interpretasi dari peneliti. Jika terdapat evaluasi atau interpretasi itu pun 
harus berasal dari subjek penelitian.1 
B. Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kondisi Desa 
a. Kondisi Geografis 
Lokasi penelitian ini bertujuan untuk membatasi tempat yang akan diteliti, 
yaitu desa Borongtala kec. Tamalatea kab. Jeneponto merupakan salah satu desa 
yang terletak di wilayah kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto dengan luas 
wilayah ± 6,04 Km² dengan batas wilayah desa sebagai berikut: 
• Sebelah utara berbatasan dengan desa Turatea Timur 
• Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores 
• Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Biringkassi, kec. Binamu 
• Sebelah Barat berbatasan dengan desa Bontosunggu dan Laut Flores 
                                                 
1Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Idea Press 
Yogyakarta, 2015), h. 110-111. 
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Jika dilihat dari letak geografisnya, desa Borongtala  merupakan bagian dari 
daerah pesisir laut flores sehingga desa ini sangat potensial dijadikan lahan budidaya 
rumput laut. Disamping itu sebagian dari daerah ini merupakan daerah dataran yang 
juga berpotensi untuk dijadikan lahan budi daya tanaman pangan dan hortikultura. 
Adapun dusun yang berdekatan dengan laut Flores adalah dusun Tobereka, 
Karampang Pa’ja Barat dan Karampang Pa’ja Timur sehingga mata pencaharian 
penduduknya banyak yang bertani rumput laut. Sedangkan Dusun Mattiro Baji dan 
Baraya berada di daerah dataran sehingga penduduknya lebih banyak yang bercocok 
tanam dengan tanaman pangan holtikultura ketimbang rumput laut. 
Desa Borongtala 
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Jarak Desa Borongtala dengan Ibukota Kabupaten ± 15 km dengan jarak 
tempuh ± 30 menit menggunakan angkutan umum, sedangkan jarak dari Kecamatan  
± 6 Km dengan jarak tempuh 20 menit menggunakan motor. Secara umum, alat 
transportasi yang digunakan ke Desa Borongtala adalah motor dan mobil. 
b. Administrasi  
Secara administrasi desa Borongtala terdiri dari sembilan wilayah dusun 
yakni Dusun Mattiro Baji, Mattiro Baji Utara, Baraya Utara, Baraya Selatan, 
Karampang Pa’ja, Karampang Pa’ja Timur,  Karampang Pa’ja Barat, Tobereka dan 
Tobereka Selatan dan dikepalai oleh seorang Kepala Desa yang defenitif. Wilayah 
antar dusun umumnya berdekatan satu sama lain. 
c. Topografi 
Desa Borongtala merupakan daerah dataran pesisir pantai, rata-rata berada di 
ketinggian 14 M sampai 31 M dari Permukaan laut. Luas daerah pertanian sekitar ± 
300 Ha dan luas daerah persawahan ± 82 Ha. 
d. Geologis Desa 
Jenis tanah yaitu tanah liat, mengenai kesuburan tanah cukup bagus, namun 
karena curah hujan yang kurang mendukung ditambah dengan munculnya serangan 
hama sehingga mengakibatkan hasil panen masyarakat berkurang. Jenis tanaman 
yang bisa ditanam oleh masyarakat Desa Borongtala yaitu: Jagung, Kacang Hijau, 
Ubi Kayu, Tomat, Lombok, Padi, Kapas, Mangga, Pisang dan Jenis Komoditi 
lainnya adalah rumput laut. 
e. Iklim dan Curah Hujan 
Iklim di desa Borongtala sama dengan iklim desa lainnya di wilayah 
Kabupaten Jeneponto yakni iklim tropis, sebab curah hujannya sangat rendah. 
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Memiliki dua tipe musim yakni musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau 
umumnya berlangsung antara bulan Mei sampai Oktober dan musim hujan terjadi 
antara bulan November sampai Maret setiap tahunnya. Namun untuk tahun 2017 ini, 
perubahan iklim tak dapat diprediksi dan menyulitkan petani dalam penentuan 
waktu penanaman. Jumlah curah hujan rata-rata setiap tahunnya  mencapai 0,5 Mm 
dengan suhu rata-rata 28º C. 
f. Hidrologi dan Tata Air 
Mata air yang ada di Desa Borongtala cukup banyak akan tetapi minimnya 
sarana dan prasarana mengakibatkan warga kesulitan dalam memperoleh air bersih. 
Keadaan tersebut diperparah dengan tidak adanya lembaga pengelola yang bertugas 
menangani air bersih sehingga ketika ada masalah masyarakat akan kesulitan 
mencari solusi. 
2. Kependudukan dan Sosial Budaya Masyarakat 
a. Jumlah Penduduk dan Pertumbuhannya 
Desa Borongtala merupakan desa yang berpenduduk cukup padat. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil sensus penduduk yang dilakukan pada tahun 2016, tercatat 
jumlah penduduk Desa Borongtala sekitar 4203 jiwa dengan perbandingan laki-laki 
2150 jiwa dan perempuan sebanyak 2053 Jiwa. 
Tabel 1 Jumlah Penduduk dan Kepala Keluarga Desa Borongtala untuk setiap 
Dusun berdasarkan jenis kelamin Tahun 2016. 
NO NAMA DUSUN 
JUMLAH 
KK 
JUMLAH JIWA JUMLAH 
LAKI-
LAKI 
PEREMPUAN 
JIWA 
1 MATTIROBAJI UTARA 123 267 228 495 
2 MATTIROBAJI SELATAN 93 179 176 355 
3 BARAYA UTARA 100 233 204 437 
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4 BARAYA SELATAN 91 193 176 369 
5 KARAMPANGPA'JA BARAT 133 262 271 533 
6 KARAMPANGPA'JA TIMUR 135 291 295 586 
7 KARAMPANGPA'JA INDUK 118 264 239 503 
8 TOBEREKA 104 195 199 394 
9 TOBEREKA SELATAN 125 266 265 531 
JUMLAH 1022 2150 2053 4203 
Sumber data sensus penduduk Desa Borongtala Tahun 2016. 
Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui bahwa pertumbuhan 
penduduk yang ada di Desa Borongtala dari tahun ke tahun cenderung meningkat, 
terlihat juga perbandingan antara jumlah jiwa laki-laki dan perempuan, jumlah laki-
laki sedikit lebih banyak dari pada jumlah perempuan. 
Tabel 2 Jumlah penduduk Desa Borongtala Berdasarkan Umur Tahun 2016 
NO UMUR LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL JIWA 
1 0 - 5  TAHUN 283 230 513 
2 6 -12 TAHUN 344 306 650 
3 13 - 15 TAHUN 183 120 303 
4 16 - 18 TAHUN 142 105 247 
5 19 - 24 TAHUN 246 204 450 
6 25 - 60 TAHUN 828 937 1765 
7 > 60 TAHUN 124 151 175 
JUMLAH 4203 
Sumber data sensus penduduk desa Borongtala Tahun 2016. 
b. Sosial Budaya 
Penduduk desa Borongtala terkenal ramah, tekun dan rajin bekerja. 
Sayangnya partisipasi masyarakat masih kurang dalam pembangunan. Meski 
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demikian, sifat gotong royong di antara mereka saat ini masih ada meskipun sudah 
mulai terkikis. 
c. Tingkat Kemiskinan 
Berdasarkan hasil sensus penduduk desa Borongtala yang dilakukakan pada 
tahun 2016, desa Borongtala termasuk salah satu kategori desa tertinggal, karena 
tingkat kemiskinan masyarakatnya yang masih cukup tinggi mencapai 861 KK dari 
total jumlah KK sebanyak 1022 KK, ini berarti bahwa jumlah KK yang kaya hanya 
12 KK dan yang sedang hanya 149 KK. Penentuan Kategori ini berdasarkan pada 13 
aspek kesejahteraan yang ditentukan oleh masyarakat Desa Borongtala sendiri yakni 
kepemilikan rumah dengan cirinya, kepemilikan kendaraan, lahan, ternak, jamban, 
pekerjaan, kemampuan menyekolahkan anak, membeli pakaian, penerangan RT, pola 
makan, sarana air bersih, kemampuan berobat dan bahan bakar yang dipakai 
memasak. 
Jika dilihat dari analisa penyebab kemiskinan maka dapatlah diketahui bahwa 
penyebab tingkat kemiskinan masyarakat desa Borongtala adalah akibat rendahnya 
tingkat pendidikan masyarakat, rendahnya mutu kesehatan dan penghasilan 
masyarakat. 
Tabel 3 Jumlah KK Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan 
No Peringkat Kesejahteraan Jumlah KK 
1 Sangat Miskin 87 
2 Miskin 774 
3 Sedang 149 
4 Kaya 12 
Jumlah 1022 
Sumber data sensus Penduduk Desa Borongatala Tahun 2016. 
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3. Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan hasil sensus penduduk yang dilakukan oleh KPM Desa 
Borongtala, diketahui bahwa tingkat pendidikan di daerah ini masih rendah dan 
perlu penanganan serius dari semua pihak terutama dari pihak Pemerintah agar 
menyediakan berbagai fasilitas untuk kelancaran pendidikan masyarakat. 
Tingkat Pendidikan masyarakat desa Borongtala Tamatan sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama menempati urutan pertama dan kedua. Hal ini terjadi 
karena masih tingginya tingkat kemiskinan sehingga kebanyakan dari mereka tidak 
mampu melanjutkan Pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat 
pada hasil sensus penduduk tahun 2016 yang menunjukkan bahwa masyarakat yang 
tamat SD/MI mencapai 1027 orang, tamat SMP/Sederajat sekitar 393 orang, dan 
tamat SMA/Sederajat 443 orang, Sementara untuk lulusan Perguruan Tinggi (PT) 
dengan rincian (SI) 62 orang, D3 7 orang, D2 5 orang dan D1 berjumlah 1 orang. 
Tabel 4 Jumlah Penduduk Desa Borongtala Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tahun 2016. 
No 
Jenjang 
Pendidikan 
Laki-
Laki 
Perempuan 
Sangat 
Miskin 
Miskin Sedang Kaya Jiwa 
1 Tidak Sekolah 1235 1029 190 1754 308 12 2264 
2 
Tamat 
SD/Sederajat 
507 520 80 825 119 3 1027 
3 
Tamat SLB 
A/Sederajat 
1 0 0 1 0 0 1 
4 
Tamat SLB B/ 
Sederajat 
0 0 0 0 0 0 0 
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5 
Tamat SLB C/ 
Sederajat 
0 0 0 0 0 0 0 
6 
Tamat SMP/ 
Sederajat 
151 242 12 316 59 6 393 
7 
Tamat SMU/ 
Sederajat 
219 224 11 286 121 25 443 
8 Tamat D1 0 1 0 1 0 0 1 
9 Tamat D2 1 4 0 2 3 0 5 
10 Tamat D3 4 3 0 2 3 2 7 
11 Tamat S1 32 30 0 28 25 9 62 
12 Tamat S2 0 0 0 0 0 0 0 
13 Tamat S3 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 2150 2053 293 3215 638 57 4203 
Sumber data sensus Penduduk Desa Borongtala Tahun 2016. 
4. Kesehatan Sanitasi dan Air Bersih 
a. Kesehatan 
Di desa Borongtala telah tersedia 1 Unit Puskesmas Pembantu (Pustu) dan 2 
buah Posyandu. Namun sarana ini dianggap belum bisa melayani kebutuhan 
masyarakat secara maksimal. Sementara tenaga medis yang terbatas kadang-kadang 
kewalahan melayani pasien jika sewaktu-waktu banyak masyarakat yang menderita 
sakit dalam waktu yang bersamaan. Olehnya itu, kader-kader kesehatan lokal dapat 
diberdayakan terlebih dahulu diberi pelatihan tentang pelayanan medis agar 
masyarakat dapat terlayani dengan baik. Kendala lainnya, jalan setapak menyulitkan 
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pasien dan tenaga kesehatan dalam membantu pasien darurat yang mengalami 
pendarahan dan sebagainya. 
Selain menggunakan Pustu dan Posyandu sebagai sarana pelayanan 
Kesehatan, masyarakat Desa Borongtala juga menggunakan jasa dukun kampung 
dan obat tradisional. Dalam proses persalinan misalnya, masyarakat masih banyak 
menggunakan jasa dukun beranak dan mengabaikan jasa bidan. Bidan baru 
diperlukan pada saat terjadi pendarahan sehingga secara medis penanganannya 
terlambat dan hampir tak tertolong. 
b. Kesehatan 
Di desa Borongtala telah tersedia sumur umum dan sumur gali serta I Unit 
sumur bor yang dikelola PDAM. Berdasarkan dari data yang ada kebutuhan 
masyarakat akan air bersih dirasakan oleh sebagian besar warga cukup memadai, 
namun sebagian diantaranya masih belum terpenuhi dan masih membutuhkan sumur 
bor dan jaringan perpipaan air bersih. Berikut data sumber air bersih masyarakat 
Desa Borongtala. 
Tabel 5 Sumber Air Bersih Masyarakat Desa Borongtala Tahun 2016. 
No Sumber Air Sangat Miskin Miskin Sedang Kaya Jumlah KK 
1 Sungai 2 12 3 0 17 
2 Sumur Umum 27 100 11 0 138 
3 Sumur Gali 54 595 107 7 763 
4 Sumur Bor 3 66 24 5 98 
5 PAM 1 1 4 0 6 
Jumlah 87 774 149 12 1022 
Sumber data sensus Penduduk Desa Borongtala Tahun 2016. 
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c. Saluran Pembuangan Air Limbah dan Sampah Rumah Tangga 
Secara umum semua rumah tangga di Desa Borongtala membuang limbah 
cair yang dihasilkan setiap hari dengan cara dibiarkan mengalir di bawah dapur 
rumah yang umumnya tidak memiliki penampungan khusus. Sementara untuk 
limbah padat seperti sampah rumah tangga umumnya setiap rumah tangga 
membuangnya disekitar pekarangan samping atau belakang rumah yang kemudian 
dibakar. 
C. Metode Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan Ilmu Hadis, digunakan sebagai pendekatan untuk mengetahui 
kandungan hadis.  
b. Pendekatan sosiologis kultural, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti 
dengan menggunakan teori sosiologi. Pendekatan ini melalui sosial 
kemasyarakatan dan tingkah lakunya yang dilakukan dengan mengamati 
fenomena sosial masyarakat dan kebudayaan dari masyarakat Islam desa 
Borongtala. 
c. Pendekatan historis, yaitu suatu ilmu yang membahas beberapa peristiwa 
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang serta 
pelaku dari peristiwa tersebut.2 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data penelitian, ada beberapa metode yang penulis 
gunakan, yaitu: 
                                                 
2Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
1996), h. 24-25. 
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1. Teknik interview (wawancara atau Pengajuan Pertanyaan Langsung)3 
Selama ini metode wawancara seringkali dianggap sebagai metode yang 
efektif dalam pengumpulan data primer dilapangan.4 
Peneliti akan melakukan wawancara dengan mengambil sampel acak dari 
beberapa warga yang berada di sekitar Desa Borongtala sebagai bahan dasar dalam 
menarik kesimpulan tentang judul penelitian ini, dan metode inilah yang paling 
banyak digunakan di lokasi tersebut. Adapun klasifikasi yang digunakan dalam 
menentukan sampel yaitu: 
a. Kriteria inklusif adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu 
populasi target yang terjangkau yang akan diteliti. Berikut kriteria umum 
sampel: 
1) Masyarakat yang Pernah Mendengar Hadis Anjuran Menikah 
2) Penyuluh Kantor Urusan Agama di Desa Borongtala 
3) Tokoh Masyarakat 
4) Tokoh Agama 
5) Budayawan setempat   
2. Dokumentasi 
Yang dimaksud dengan dokumentasi adalah pengumpulan atau penyimpanan 
informasi dalam bidang pengetahuan.5Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
kamera dan alat tulis untuk membantu mengumpulkan data-data. Dalam hal ini 
                                                 
3P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1997), h. 39.  
4 Bangbang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 57 
5Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), h. 272. 
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metode dokumentasi di gunakan peneliti bertujuan untuk mengumpulkan data dari 
sumber-sumber non insan (bukan manusia), agar terkumpul data yang menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 
diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan pemikiran.6 Dokumentasi 
juga digunakan sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan dalam pembuktian, 
menafsirkan dan meramalkan dalam suatu peristiwa, menemukan hal-hal atau 
variabel dalam bentuk catatan atau arsip sebagai sumber atau pedoman yang 
berhubungan dengan objek penelitian. 
3. Observasi atau Pengamatan  
Metode kedua digunakan adalah observasi yaitu dengan cara mengadakan 
analisa, pengamatan dan pencatatan secara terperinci serta sistematis tentang 
Pernikahan Dini di Desa Borongtala.  
Observasi dilakukan dalam kurun waktu dua satu minggu agar mendapatkan 
penjelasan lebih terperinci. Observasi dilakukan sesuai kebutuhan penelitian 
mengingat tidak setiap penelitian menggunakan alat pengumpul data. Pengamatan 
dilakukan dapat tanpa suatu pemberitahuan khusus atau dapat pula sebaliknya.7 
Metode ini merupakan cara yang sangat baik untuk mengetahui tujuan dari 
sebuah tradisi yang tetap berlangsung di tempat tersebut seperti dampak terhadap 
masyarakat, lingkungan, waktu dan keadaan tertentu.8 
 
                                                 
6Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Jakarta: Rineke Cipta, 
2008), h. 158. 
7P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, h. 62. 
8Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Cet. VIII; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 79. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang penulis pergunakan dalam melakukan penelitian ini adalah 
pedoman wawancara dan tape recorder serta handycame. Pedoman wawancara, 
penulis gunakan sebagai panduan dalam mewawancarai beberapa informan untuk 
mengetahui hal-hal yang bersangkut paut dengan penelitian tentang adat pernikahan 
di desa Borongtala. Pedoman wawancara ini berisi sejumlah pertanyaan yang akan 
ditanya pada informan untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat. Sedangkan 
tape recorder penulis pergunakan untuk mempermudah mengingat pokok 
permasalahan dan hasil wawancara yang telah dilakukan, baik di lokasi penelitian 
ataupun ditempat yang menjadi sumber data. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Dalam mengolah data yang peneliti terima, maka metode yang digunakan 
sebagai berikut: 
a. Metode Deduktif  
Suatu cara pengumpulan data yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum 
kemudian menyimpulkan secara khusus.9 Yakni mengambil gambaran umum tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan Pernikahan Dini di Desa Borongtala tersebut, 
kemudian disimpulkan setelah melakukan penelitian. 
b. Metode Komparatif 
Suatu cara yang dilakukan dengan membandingkan suatu pemahaman dengan 
pemahaman lainnya kemudian berusaha menghasilkan kesimpulan dalam bentuk 
                                                 
9Tim Pustaka Agung Harapan, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Surabaya: CV. Pustaka 
Agung Harapan, t.th.), h. 227. 
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argumen penulis. Dalam hal ini membandingkan penjelasan masyarakat yang telah 
berstatus menikah maupun belum menikah yang taraf ekonominya tinggi dan 
masyarakat yang taraf ekonominya menengah dan rendah, serta tokoh agama atau 
tokoh masyarakat, budayawan setempat, kamudian akan menghasilkan sebuah 
kesimpulan. 
c. Metode Takri>j al-H{adi>s\ 
1) Takri>j al-H{adi>s\ 
Takhri>j al-h{adi>s\ terdiri dari dua suku kata yang keduanya berasal dari bahasa 
Arab. Kata takhri>j merupakan mas}d{ar dari fi’il ma>d}i> mazi>d yang akar katanya terdiri 
dari huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu yang terlaksana atau 
dua warna yang berbeda.10 Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan 
mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.11 Sedangkan menurut 
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempertemukan dua perkara yang 
berlawanan dalam satu bentuk.12 Kata Hadis berasal dari bahasa Arab al-h}adi>s\|, 
jamaknya adalah al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).13 
Sedangkan dalam istilah muh}addis\u>n,  hadis adalah segala apa yang berasal dari 
Nabi Saw baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan (taqrir), sifat, atau 
sejarah hidup.14  
                                                 
10Ibn Fa>ris, Maqayi>s al-Lugah, Juz. II, h. 140. 
11Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqiy, Lisān al-‘Arab, Juz. II (Cet. I; Beirut: Dār 
S}ādir, t. th.), h. 249. 
12Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; al-Riyad: Maktabah al-
Ma’a>rif, 1417 H./1996 M), h. 7.  
13Ibn Fa>ris, Maqayi>s al-Lugah,  Juz. II, h. 28. 
14Manna>' al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s|. (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 
H./ 2004 M.), h. 15. 
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Dari gabungan dua kata tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ 
secara beragam, meskipun subtansinya sama. Ibnu al-S}ala>h} misalnya, 
mendefinisikannya dengan “Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain 
dengan menyebutkan mukharrij (penyusun kitab hadis sumbernya)”.15 Al-Sakha>wi 
mendefinisikannya dengan muh}addis \ mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-ajza>’, 
guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan hadis tersebut”.16 
Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi mendefinisikannya sebagai “Mengkaji dan 
melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya kepada 
mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-sunan dan al-musnad setelah melakukan 
penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya”.17  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegiatan takhri>j al-
h}adi>s | adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab- 
sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s \ sebagaimana yang 
diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam, yaitu: 
                                                 
15Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syaira>zi> Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Cet. II; 
al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1973 M), h. 228.  
16Syams al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah 
al-H}adi>s \ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H.), h. 10.  
17‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi’ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17. 
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a) Takhri>j al-h}adi>s \ dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>. 
b) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya. 
c) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama 
yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut 
diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-at}ra>f dan al-
musnad. 
d) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fikih atau al-targi>b 
wa al-tarhi>b. 
e) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a‘i>f dan maud}u>’).18 
2) Merujuk ke Kitab Sumber 
Setelah melakukan  penelusuran melalui lima metode Takhri>j al-h}adi>s\  dan 
batasan kitab sumber yang digunakan adalah Kutub al-Tis’ah, maka ditemukan  
hadis sebanyak 17 riwayat dengan letak yang berbeda yaitu terdapat pada S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Musnad Ah}mad ,Sunan al-Da>rimi> , Sunan Ibnu Majah, 
Sunan Abi Daud, Sunan al-Nasa>i> dan Muatta‘ Malik. 
                                                 
18Abu> Muh}ammad Mahdiy ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>diy. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij 
Hadis (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 15.   
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 ha’siT-la butuk irad naktapad silunep halet gnay sidah irad iskader nupadA
 :tukireb iagabes halada
 irahkuB hihahS )a
َْﺮاِﻫُﲓ، 	َﺪ ﺛَِﲏ : ﻗَﺎل َ اْﲻَُﺶ، 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ ِﰊ، 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ َﺣْﻔٍﺺ، ْﻦ ُ ُﲻَﺮ ُ 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ - 5605
"
 (َﻠْﻘََﻤَﺔ، َﻋﻦ ْ ا
" ن  اﻟﺮ ْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ِ 8 َ 7 َ: ﻓَﻘَﺎل َ ِﺑِﻤًﲎ، ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ ﻓَﻠَِﻘ0َﻪ ُ ا. ِ ، َﻋْﺒﺪ ِ َﻣﻊ َ ُﻛْﻨُﺖ : ﻗَﺎل َ
ﻟَْﻴﻚ َ ِﱄ  ا
"
 ﻓَﻘَﺎل َ ﻓ@ََﻠََﻮا، 	َﺎ>َﺔ ً ا
 ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ُ َرى ﻓَﻠَﻤ ﺎ ﺗَْﻌﻬَُﺪ؟ ُﻛْﻨَﺖ  َﻣﺎ ﺗَُﺬﻛُِّﺮك َ ِْﻜًﺮا، Gَُﺰّوِ >َﻚ َ ن ْ ِﰲ  اﻟﺮ ْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ِ 8 َ 7 َ Bَ َ َﻫﻞ ْ: ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ
َﱃ  	َﺎ>َﺔ ٌ Sَ ُ ﻟRََْﺲ  ن ْ
"
" َﱄ ، َﺷﺎر َ َﻫَﺬا ا
ﻟَْﻴﻪ ِ ﻓَﺎGَْﳤَْﻴُﺖ  (َﻠْﻘََﻤُﺔ، 7 َ: ﻓَﻘَﺎل َ ا
"
 َذBَِ ، ﻗُﻠَْﺖ  ﻟَِﱧ ْ َﻣﺎ: ﻳَُﻘﻮل ُ َوُﻫﻮ َ ا
 َوَﻣﻦ ْ ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ اﻟﺸe َﺒﺎِب  َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ: »َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  اﻟﻨِﱯ[  ﻟَﻨَﺎ ﻗَﺎل َ ﻟَﻘَﺪ ْ
" ﻧ ﻪ ُ 8ِﻟﺼ ْﻮم ِ ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ rَﺴeْ ﺘَِﻄﻊ ْ ﻟَﻢ ْ
  91«ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ ﻓَﺎ
 milsuM hihahS )b
 اﻟَْﻌَﻼء ِ ْﻦ ُ َوُﻣَﺤﻤ ﺪ ُ َﺷRََْﺔ، ِﰊ  ْﻦ ُ َْﻜﺮ ِ َوﺑُﻮ اﻟﺘِﻤﳰِﻲ[ ، َﳛْ َﲕ  ْﻦ ُ َﳛْ َﲕ  	َﺪ ﺛَﻨَﺎ( 0041)  -  1
َْﺮاِﻫَﲓ، َﻋﻦ ْ اْْﲻَِﺶ، َﻋﻦ ِ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ، ﺑُﻮ َْﱪَ  َ ِﻟَﻴْﺤَﲕ، َواﻠْﻔﻆُ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ، ِﰊ  َﻋﻦ ْ َﲨِ ﻴًﻌﺎ اﻟْﻬَْﻤَﺪاِﱐ[ ،
"
 َﻋﻦ ْ ا
 8 َ 7 َ: ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ Sَ ُ ﻓَﻘَﺎل َ ُﳛَ ّﺪِ ﺛُُﻪ، َﻣَﻌﻪ ُ ﻓَﻘَﺎم َ ُﻋﺜَْﻤﺎُن، ﻓَﻠَِﻘ0َﻪ ُ ِﺑِﻤًﲎ، ﷲ ِ َﻋْﺒﺪ ِ َﻣﻊ َ ْﻣِﴚ  ُﻛْﻨُﺖ : ﻗَﺎل َ (َﻠْﻘََﻤَﺔ،
: ﷲ ِ َﻋْﺒﺪ ُ ﻓَﻘَﺎل َ: ﻗَﺎل َ َزَﻣﺎِﻧَﻚ، ِﻣﻦ ْ َﻣَﴣ  َﻣﺎ ﺑَْﻌَﺾ  ﺗَُﺬﻛُِّﺮك َ ﻟََﻌﻠﻬَﺎ َﺷﺎﺑ ًﺔ، >َﺎِرﻳَﺔ ً Gَُﺰّوِ >ُﻚ َ َﻻ  اﻟﺮ ْﲪَِﻦ، َﻋْﺒﺪ ِ
 اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ اﻟﺸe َﺒﺎِب، َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ: »َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ﷲ ِ َرُﺳﻮل ُ ﻟَﻨَﺎ ﻗَﺎل َ ﻟَﻘَﺪ ْ َذاَك، ﻗُﻠَْﺖ  ﻟَِﱧ ْ
" ﻧ ﻪ ُ ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ
" ﻧ ﻪ ُ 8ِﻟﺼ ْﻮِم، ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ rَﺴeْ ﺘَِﻄﻊ ْ ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ ِﻠَْﻔْﺮج،ِ َوْﺣَﺼﻦ ُ ِﻠَْﺒَﴫِ ، ﻏَﺾ[  ﻓَﺎ
 Sَ ُ ﻓَﺎ
  02«ِو>َﺎء ٌ
 اْْﲻَِﺶ، َﻋﻦ ِ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ، ﺑُﻮ 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ: ﻗَﺎَﻻ  ُﻛَﺮﻳٍْﺐ، َوﺑُﻮ َﺷRْََﺔ، ِﰊ  ْﻦ ُ َْﻜﺮ ِ ﺑُﻮ 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ( 0041) -  3
 ﷲ ُ َﺻﲆ  ﷲ ِ َرُﺳﻮل ُ ﻟَﻨَﺎ ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ ِﷲ، َﻋْﺒﺪ ِ َﻋﻦ ْ َﺰِﻳَﺪ، ْﻦ ِ اﻟﺮ ْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ِ َﻋﻦ ْ ُﲻَ ْﲑٍ ، ْﻦ ِ ة َُﲻَ ﺎر َ َﻋﻦ ْ
                                                 
-la }h>i}ha}S-la dansuM-la ’im>aJ-la ,af’aJ-la >ir>ahkuB-la h>alludbA‘ >ubA >l’>amsI nib damma}huM91
 r>aD ;I teC( ,XI zuJ ,>ir>ahkuB-la }h>i}ha}S =mallasaW ihilA‘ uhalallaS hallilusaR r>umU niM ri|sathkuM
  ,)2241 ,h>ajaN-na quaT
-la }h>i}ha{S-la udansuM-la ,>ir>ubiasaN-na >iriaysaQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM02
-ta I>ayhI r>aD ,turieB( V zuJ ,mallasaW ihilA‘ uhalallaS hallilusaR  ali ladA‘-la ilqaniB ri}sathkuM
 .8101 .h ,)H 162 :>ibrA‘-la s>ariT
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" ﻧ ﻪ ُ ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ اﻟﺸe َﺒﺎِب، َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ: »َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ
 َوْﺣَﺼﻦ ُ ِﻠَْﺒَﴫِ ، ﻏَﺾ[  ﻓَﺎ
" ﻧ ﻪ ُ 8ِﻟﺼ ْﻮِم، ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ rَﺴeْ ﺘَِﻄﻊ ْ ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ ِﻠَْﻔْﺮج،ِ
 12، «ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ ﻓَﺎ
 duwaD >ubA )c
َْﺮاِﻫَﲓ، َﻋﻦ ْ اْْﲻَِﺶ، َﻋﻦ ِ َﺟﺮٌِﺮ، 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ َﺷRْََﺔ، ِﰊ  ْﻦ ُ ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ -  6402
"
: ﻗَﺎل َ (َﻠْﻘََﻤَﺔ، َﻋﻦ ْ ا
ّﱐِ 
"
ذ ْ ِﺑِﻤًﲎ  َﻣْﺴُﻌﻮد ٍ ْﻦ ِ ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ِ َﻣﻊ َ َْﻣِﴚ  ا
"
 Sَ ُ ﻟRََْﺴْﺖ  ن ْ ا. ِ ، َﻋْﺒﺪ ُ َرى ﻓَﻠَﻤ ﺎ ﻓَﺎﺳeْ ﺘَ@َْﻼﻩ ُ ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ ﻟَِﻘ0َﻪ ُ ا
 ﻟََﻌ ُ ِْﻜﺮ ٍ ِﲜَ ﺎِرﻳَﺔ ٍ اﻟﺮ ْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ِ 8 َ 7 َ Gَُﺰّوِ >ُﻚ َ َﻻ  ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ: Sَ ُ ﻓَﻘَﺎل َ ﻓَِﺠْﺌُﺖ  (َﻠْﻘََﻤﺔ ُ 7 َ ﺗََﻌﺎل َ: ِﱄ  ﻗَﺎل َ 	َﺎ>َﺔ ٌ
ﻟَْﻴﻚ َ َْﺮِﺟﻊ ُ
"
 َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل َ َﲰِ ْﻌُﺖ  ﻟَﻘَﺪ ْ َذاك َ ﻗُﻠَْﺖ  ﻟَِﱧ ْ: ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ُ ﻓَﻘَﺎل َ ﺗَْﻌﻬَُﺪ، ُﻛْﻨَﺖ  َﻣﺎ ﻧَْﻔِﺴﻚ َ ِﻣﻦ ْ ا
"  ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ: »ﻳَُﻘﻮل ُ َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ
 َوَﻣﻦ ْ ِﻠَْﻔْﺮج،ِ َوْﺣَﺼﻦ ُ ِﻠَْﺒَﴫِ ، ﻏَﺾ[  ﻧ ﻪ ُﻓَﺎ
" ﻧ ﻪ ُ 8ِﻟﺼ ْﻮِم، ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ ِﻣkُْﲂ ْ rَﺴeْ ﺘَِﻄﻊ ْ ﻟَﻢ ْ
 22«ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ ﻓَﺎ
 >i>asaN-na nanuS )d
 َﻋﻦ ْ ُﺳﻠَْﻴَﻤﺎَن، َﻋﻦ ْ ُﺷْﻌَﺒَﺔ، َﻋﻦ ْ َﺟْﻌَﻔٍﺮ، ْﻦ ُ ُﻣَﺤﻤ ﺪ ُ 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ: ﻗَﺎل َ َﺎٍِ ، ْﻦ ُ ِْﴩ ُ َْﱪَ  َ -  0422
َْﺮاِﻫَﲓ،
"
 ِﻻْﻦ ِ ﻗَﺎل َ ُﻋﺜَْﻤﺎن َ َون  ﻓ ََﺪ ﺛَُﻪ، ِﺑﻪ ِ ﻓ@َََﻼ  ِﺑَﻌَﺮﻓَﺎٍت، ُﻋﺜَْﻤﺎن َ ﻟَِﻘﻲ َ َﻣْﺴُﻌﻮٍد، اْﻦ َ ن : (َﻠْﻘََﻤﺔ َ َﻋﻦ ْ ا
 َوَﺳﲅ َ ، (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  اﻟﻨِﱯ  ن  ﻓ ََﺪ ﺛَﻪ ُ (َﻠْﻘََﻤَﺔ، ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ُ ﻓََﺪ(َﺎ ¢َزّوِ ُﺟَﻜﻬَﺎ، ﻓ¡ََﺎة ٍ ِﰲ  Bَ َ َﻫﻞ ْ: َﻣْﺴُﻌﻮد ٍ
" ﻧ ﻪ ُ ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ: »ﻗَﺎل َ
 rَﺴeْ ﺘَِﻄﻊ ْ ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ ِﻠَْﻔْﺮج،ِ َوْﺣَﺼﻦ ُ ِﻠَْﺒَﴫِ ، ﻏَﺾ[  ﻓَﺎ
ن  ﻓَﻠَْﻴُﺼْﻢ،
"
  32«ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ اﻟﺼ ْﻮم َ ﻓَﺎ
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ْﲮََﻖ، ْﻦ ُ َﻫﺎُرون ُ َْﱪَ  َ -  1422
"
َْﺮاِﻫَﲓ، َﻋﻦ ْ اْْﲻَِﺶ، َﻋﻦ ْ اﻟُْﻤ َﺎِرِﰊ[ ، 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ: ﻗَﺎل َ ا
"
 (َﻠْﻘََﻤَﺔ، َﻋﻦ ْ ا
 اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ: »َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل ُ ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ ا. ِ ، َﻋْﺒﺪ ِ َﻋﻦ ْ َواْْﺳَﻮِد،
" ﻧ ﻪ ُ 8ِﻟﺼ ْﻮم ِ ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ َﳚِ ﺪ ْ ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ و ْج،ﻓَﻠَْﻴَﱱ َ
  42«ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ ﻓَﺎ
 َﻋﻦ ْ َﻫﺎِﴌٍ، ْﻦ ُ (َِﲇ[  	َﺪ ﺛَﻨَﺎ: ﻗَﺎل َ ِﰊ، 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ: ﻗَﺎل َ ِﻫَﻼٍل، ْﻦ ِ اﻟَْﻌَﻼء ِ ْﻦ ُ ِﻫَﻼل ُ َْﱪَ ِﱐ  -  2422
 َواْْﺳَﻮد ُ (َﻠْﻘََﻤﺔ ُ َوَﻣَﻌﻨَﺎ ا. ِ ، َﻋْﺒﺪ ِ (ََﲆ  َدَﻠْﻨَﺎ: ﻗَﺎل َ َﺰِﻳَﺪ، ْﻦ ِ اﻟﺮ ْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ِ َﻋﻦ ْ ُﲻَ ﺎَرَة، َﻋﻦ ْ اْْﲻَِﺶ،
ﻻ  اﻟْﻘَْﻮم َ ِﺑﻪ ِ 	َﺪ َث  َرﻳُْﺘﻪ ُ َﻣﺎ ِﲝَِﺪﻳٍﺚ  ﻓ ََﺪ ﺛَﻨَﺎ َوَﲨَﺎ(ٌَﺔ،
"
 َرُﺳﻮل ُ ﻗَﺎل َ ﺳeِ ﻨ®ﺎ 	َْﺪ­َُْﻢ، ُﻛْﻨُﺖ  ِّﱐِ  >ِْﲇ  ِﻣﻦ ْ ا
" ﻧ ﻪ ُ ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ اﻟﺸe َﺒﺎِب،َﻣﻦ ِ َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ: »َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ
 ﻏَﺾ[  ﻓَﺎ
" َْﺮاِﻫَﲓ، 	َِﺪﻳِﺚ  َﻋﻦ ْ اْْﲻَُﺶ، َوﺳeُ ِﺌﻞ َ: (َِﲇ ¯ ﻗَﺎل َ «ِﻠَْﻔْﺮجِ  َوْﺣَﺼﻦ ُ ِﻠَْﺒَﴫِ ،
َْﺮاِﻫَﲓ، َﻋﻦ ْ: ﻓَﻘَﺎل َ ا
"
 َﻋﻦ ْ ا
  52ﻧََﻌﻢ ْ: ﻗَﺎل َ ِﻣ°َُْ ، ا. ِ ، َﻋْﺒﺪ ِ َﻋﻦ ْ َﺔ،(َﻠْﻘَﻤ َ
ْﲮََﻖ  ْﻦ ُ َﻫﺎُرون ُ َْﱪَ ِﱐ  -  8023
"
 ُﻣَﺤﻤ ﺪ ٍ ْﻦ ُ اﻟﺮ ْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ُ 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ: ﻗَﺎل َ اْﻟُﻜﻮِﰲ[ ، اﻟْﻬَْﻤَﺪاِﱐ[  ا
َْﺮاِﻫَﲓ، َﻋﻦ ْ اْْﲻَِﺶ، َﻋﻦ ْ اﻟُْﻤ َﺎِرِﰊ[ ،
"
 ا.  ِ َرُﺳﻮل ُ ﻟَﻨَﺎ ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ ا. ِ ، َﻋْﺒﺪ ِ َﻋﻦ ْ َواْْﺳَﻮُد، (َﻠْﻘََﻤَﺔ، َﻋﻦ ْ ا
" ﻧ ﻪ ُ 8ِﻟﺼ ْﻮِم، ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ rَﺴeْ ﺘَِﻄﻊ ْ ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ: »َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ 
 Sَ ُ ﻓَﺎ
  62«ِﺑَﻤْﺤُﻔﻮٍظ  ﻟRََْﺲ  اﻟ َِْﺪﻳِﺚ  َﻫَﺬا ِﰲ  اْْﺳَﻮد ُ: »اﻟﺮ ْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ِ ﺑُﻮ ﻗَﺎل َ «ِو>َﺎء ٌ
 َﻋْﺒﺪ ِ َﻋﻦ ْ ُﲻَ ﺎَرَة، َﻋﻦ ْ اْْﲻَِﺶ، َﻋﻦ ِ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ، ﺑُﻮ 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ: ﻗَﺎل َ اﻟَْﻌَﻼِء، ْﻦ ُ ُﻣَﺤﻤ ﺪ ُ َْﱪَ  َ -  0123
 اﻟﺸe َﺒﺎِب، َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ: »َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل ُ ﻟَﻨَﺎ ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ ا. ِ ، َﻋْﺒﺪ ِ َﻋﻦ ْ َﺰِﻳَﺪ، ْﻦ ِ اﻟﺮ ْﲪَﻦ ِ
  72اﻟ َِْﺪﻳﺚ َ َوَﺳﺎَق  ، «ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ج ْ اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ
َْﺮاِﻫَﲓ، َﻋﻦ ْ اْْﲻَِﺶ، َﻋﻦ ْ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ، ﺑُﻮ 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ: ﻗَﺎل َ َﺣْﺮٍب، ْﻦ ُ ْﲪَﺪ ُ َْﱪَ  َ -  1123
"
 (َﻠْﻘََﻤَﺔ، َﻋﻦ ْ ا
 َﻻ  اﻟﺮ ْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ِ 8 َ 7 َ: ﻓَﻘَﺎل َ ُﳛَ ّﺪِ ﺛُﻪ ُ َﻣَﻌﻪ ُ ﻓَﻘَﺎم َ ُﻋﺜَْﻤﺎُن، ﻓَﻠَِﻘ0َﻪ ُ ِﺑِﻤًﲎ، ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ِ َﻣﻊ َ ْﻣِﴚ  ُﻛْﻨُﺖ : ﻗَﺎل َ
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 ﻟَﻘَﺪ ْ َذاك َ ﻗُﻠَْﺖ  ﻟَِﱧ ْ َﻣﺎ: ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ُ ﻓَﻘَﺎل َ ِﻣkَْﻚ، َﻣَﴣ  َﻣﺎ ﺑَْﻌَﺾ  ﺗَُﺬﻛَِّﺮك َ ن ْ ﻓَﻠََﻌﻠﻬَﺎ َﺷﺎﺑ ﺔ ً >َﺎِرﻳَﺔ ً ¢َزّوِ >ُﻚ َ
 82«ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ج ْ اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ اﻟﺸe َﺒﺎِب، َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ: »َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل ُ ﻟَﻨَﺎ ﻗَﺎل َ
 hajaM unbI nanuS )e
 َﻋﻦ ْ اْْﲻَِﺶ، َﻋﻦ ِ ُﻣْﺴﻬٍِﺮ، ْﻦ ُ (َِﲇ[  	َﺪ ﺛَﻨَﺎ: ﻗَﺎل َ ُزَراَرة َ ْﻦ ِ (َﺎِﻣﺮ ِ ْﻦ ُ ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ُ 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ -  5481
َْﺮاِﻫَﲓ،
"
 ﻓ·ََﻠَْﺴُﺖ  ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ ِﺑﻪ ِ ﻓ@َََﻼ  ِﺑِﻤًﲎ، َﻣْﺴُﻌﻮد ٍ ْﻦ ِ ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ِ َﻣﻊ َ ُﻛْﻨُﺖ : ﻗَﺎل َ ﻗRٍَْﺲ، ْﻦ ِ (َﻠْﻘََﻤﺔ َ َﻋﻦ ْ ا
 َﻣَﴣ؟ ﻗَﺪ ْ َﻣﺎ ﺑَْﻌَﺾ  ﻧَْﻔِﺴﻚ َ ِﻣﻦ ْ ﺗَُﺬﻛُِّﺮك َ ِْﻜًﺮا >َﺎِرﻳَﺔ ً ¢َزّوِ >َﻚ َ ن ْ Bَ َ َﻫﻞ ْ: ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ Sَ ُ ﻓَﻘَﺎل َ ِﻣkُْﻪ، ﻗَﺮِﻳًﺒﺎ
" َﱄ  َﺷﺎر َ َﻫَﺬا، ِﺳَﻮى 	َﺎ>َﺔ ٌ Sَ ُ ﻟRََْﺲ  ﻧ ﻪ ُ ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ُ َرى ﻓَﻠَﻤ ﺎ
 ﻗُﻠْﺖ َ ﻟَِﱧ ْ: ﻳَُﻘﻮل ُ َوُﻫﻮ َ ﻓَِﺠْﺌُﺖ  ِﺑَﻴِﺪِﻩ، ا
 اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ اﻟﺸe َﺒﺎِب،َﻣﻦ ِ َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ: »َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل ُ ﻗَﺎل َ ﻟَﻘَﺪ ْ َذBَِ ،
" ﻧ ﻪ ُ ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج،
" ﻧ ﻪ ُ 8ِﻟﺼ ْﻮِم، ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ rَﺴeْ ﺘَِﻄْﻊ، ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ ِﻠَْﻔْﺮج،ِ َوْﺣَﺼﻦ ُ ِﻠَْﺒَﴫِ ، ﻏَﺾ[  ﻓَﺎ
  92«ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ ﻓَﺎ
 damha dansuM )f
	ﺪﺛﻨﺎ ﻳَْﻌﲆ ﻦ ُﻋﺒﻴﺪ 	ﺪﺛﻨﺎ اٔﲻﺶ ﻋﻦ ُﻋﲈرة ﻋﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ ﻦ ﺰﻳﺪ ﻗﺎل: ﻗﺎل ﻋﺒﺪ  -  3204
ﺷeﺒﺎ8ً ﻟRﺲ ﻟﻨﺎ ﳾء، ﻓﻘﺎل: "7 ﻣﻌﴩ اﻟﺸeﺒﺎب،  - ﺻﲇ ﷲ (ﻠﻴﻪ وﺳﲅ-ﷲ: ﻛﻨّﺎ ﻣﻊ رﺳﻮل ﷲ 
ﻠﻔﺮج، وﻣﻦ ﱂ rﺴeﺘﻄﻊ ﻓﻌﻠﻴﻪ  ﻣﻦ اﺳeﺘﻄﺎع ﻣkﲂ اﻟﺒﺎَءَة ﻓﻠﻴﱱوْج، ﻓٕﺎﻧﻪ ٔﻏﺾ[ ﻠﺒﴫ، وٔﺣﺼﻦ ُ
 038ﻟﺼﻮم، ﻓٕﺎن اﻟﺼﻮم S ِو>َﺎٌء".
	ﺪﺛﻨﺎ اﻦ ﻧُﻤﲑ ٔﱪ اٔﲻﺶ ﻋﻦ ُﻋﲈرة ﻦ ُﲻﲑ ﻋﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ ﻦ ﺰﻳﺪ ﻗﺎل: دﻠﻨﺎ  - 5304
(ﲆ ﻋﺒﺪ ﷲ وﻋﻨﺪﻩ (َﻠْﻘَﻤﺔ واٔﺳﻮد، ﲿﺪ ث 	ﺪﻳﺜًﺎ ﻻ ¢راﻩ 	ﺪﺛﻪ ٕاﻻ ﻣﻦ ٔ>ﲇ، ﻛﻨُﺖ ٔ	ﺪَث اﻟﻘﻮم 
ﺷeﺒﺎٌب ﻻ ﳒﺪ ﺷRÀًﺎ، ﻓﻘﺎل: "7 ﻣﻌﴩ  - ﺻﲆ ﷲ (ﻠﻴﻪ وﺳﲅ  - ﻛﻨﺎ ﻣﻊ رﺳﻮل ﷲ ﺳeﻨّﺎ، ﻗﺎل: 
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اﻟﺸeﺒﺎب، ﻣﻦ اﺳeﺘﻄﺎع ﻣkﲂ اﻟﺒﺎَءة ﻓﻠﻴﱱو ْج، ﻓٕﺎﻧﻪ ٔﻏﺾ[ ﻠﺒﴫ، وٔﺣﺼُﻦ ﻠﻔﺮج، وﻣﻦ ﱂ rﺴeﺘﻄﻊ 
  13ﻓﻌﻠﻴﻪ 8ﻟﺼﻮم، ﻓٕﺎﻧﻪ S ِو>َﺎٌء".
ﺮﲪﻦ ﻦ ﺰﻳﺪ ﻋﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ 	ﺪﺛﻨﺎ وÂﻴﻊ 	ﺪﺛﻨﺎ اٔﲻﺶ ﻋﻦ ُﻋﲈرة ﻦ ُﲻَﲑ ﻋﻦ ﻋﺒﺪ اﻟ -  2114
: "7 ﻣﻌﴩ اﻟﺸeﺒﺎب، ﻣﻦ اﺳeﺘﻄﺎع ﻣkﲂ اﻟﺒﺎَءة -ﺻﲆ ﷲ (ﻠﻴﻪ وﺳﲅ  -ﻗﺎل: ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ 
  23ﻓﻠﻴﱱّوج ﻓٕﺎﻧﻪ ٔﻏﺾ[ ﻠﺒﴫ، وْٔﺣَﺼُﻦ ﻠَﻔْﺮج، وﻣﻦ ﱂ rﺴeﺘﻄﻊ ﻓﻌﻠﻴﻪ 8ﻟﺼﻮم، ﻓٕﺎﻧﻪ S ِو>ﺎء".
ﻋﻦ (َﻠْﻘَﻤﺔ: ٔن اﻦ ﻣﺴﻌﻮد  	ﺪﺛﻨﺎ ﶊﺪ ﻦ ﺟﻌﻔﺮ	ﺪﺛﻨﺎ ُﺷْﻌﺒﺔ ﻋﻦ ﺳﻠÃن ﻋﻦ ٕاﺮاﻫﲓ - 1724 
ﻟﻘ0َﻪ ﻋÅُن ﺑﻌﺮﻓﺎت، ﳀﻼ ﺑﻪ ﲿﺪﺛﻪ، ﰒ ٕان ﻋÅن ﻗﺎل ﻻﻦ ﻣﺴﻌﻮد: ﻫﻞ B ﰲ ﻓ¡ﺎة ¢َزّوِ ُﺟَﻜﻬﺎ؟، ﻓﺪ(ﺎ 
ﻗﺎل: "ﻣﻦ اﺳeﺘﻄﺎع ﻣkﲂ  - ﺻﲆ ﷲ (ﻠﻴﻪ وﺳﲅ  -ﻋﺒُﺪ ﷲ اﻦ ﻣﺴﻌﻮد (َﻠْﻘَﻤﺔ، ﲿّﺪث ٔن اﻟﻨﱯ 
ﻠَﻔْﺮج، وﻣﻦ ﱂ rﺴeﺘﻄْﻊ ﻓﻠﻴﺼْﻢ، ﻓٕﺎن اﻟﺼﻮم ِو>َﺎؤﻩ، ٔو  اﻟﺒﺎءة ﻓﻠﻴﱱّوْج، ﻓٕﺎﻧﻪ ٔﻏﺾ[ ﻠﺒﴫ، وٔﺣﺼﻦ ُ
  33ِو>َﺎَءٌة S".
 imir>aD-da nanuS )g
-َْﱪَ َ ﻳَْﻌَﲆ، 	َﺪ ﺛَﻨَﺎ اْْﲻَُﺶ، َﻋْﻦ ُﲻَ ﺎَرَة، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮ ْﲪَِﻦ ِْﻦ َﺰِﻳَﺪ، ﻗَﺎَل:  -  1122
7َ » َﺻﲆ ُﷲ (َﻠَْﻴِﻪ َوَﺳﲅ َ ﺷeَ َﺒﺎ8ً ﻟRََْﺲ ﻟَﻨَﺎ َﳾْ ٌء، ﻓَﻘَﺎَل: ﻗَﺎَل َﻋْﺒُﺪ ا. ِ : ُﻛﻨﺎ َﻣَﻊ َرُﺳﻮِل ا.  ِ -[4831]
" ﻧ ُﻪ ﻏَﺾ[ ِﻠَْﺒَﴫِ ، َوْﺣَﺼُﻦ ِﻠَْﻔْﺮجِ 
، َوَﻣْﻦ ﻟَْﻢ َﻣْﻌَﴩَ اﻟﺸe َﺒﺎِب َﻣِﻦ اﺳeْ ﺘََﻄﺎَع ِﻣkُْﲂُ اﻟَْﺒﺎَءَة، ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، ﻓَﺎ
"ن اﻟﺼ ْﻮَم Sَُ ِو>َﺎء ٌrَﺴeْ ﺘَِﻄْﻊ ﻓََﻌﻠَْﻴِﻪ 8ِﻟﺼ ْﻮِم، ﻓَ 
  43«ﺎ
                                                 
 ,>in>abiayS-ysa udsA nib l>aliH nib labna}H nib damma}huM nib dam}hA halludbA‘ >ubA13
 ,)M 5991-H 6141 ,harih>aQ-la :s>idaH-la r>aD ;1-eK teC( ,IIIV zuJ ,labna}H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 .321 .h
 ,>in>abiayS-ysa udsA nib l>aliH nib labna}H nib damma}huM nib dam}hA halludbA‘ >ubA23
 .h ,)M 5991-H 6141 ,harih>aQ-la :\s>ida}H-la r>aD ;1 teC( ,IIIV zuJ ,labna}H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 .641
 ,>in>abiayS-ysa udsA nib l>aliH nib labna}H nib damma}huM nib dam}hA halludbA‘ >ubA33
 .991 .h ,IIIV zuJ ,labnaH nib damhA m>amI-la dansuM
-sa ludbA‘ nib m>arhaB nib ildaF-la nib nam}harrudbA‘ nib halludbA‘ damma}huM >ubA43
 :g>izwaT-la aw raysanlil ingaM-la r>aD ;I teC( VI zuJ ,f>ur’aM-la imir>aD-la dansuM ,imir>aD-la dama{S
 .3831 .h ,)M 0002 - H 2141 ,hayid>u’aS-sa hayibarA‘-la hakulmaM-la
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2212 -  ْﻦَﻋ ،َﺔَﻤَْﻘَﻠ( ْﻦَﻋ ،َﲓِﻫاَﺮْ
"
ا ْﻦَﻋ ،ِﺶَْﲻْا ْﻦَﻋ ،ُنﺎَ0ْﻔُﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪ	َ ،َﻒُﺳُﻮﻳ ُْﻦ ُﺪ ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ ﺪ	َ
 ْﻜِ ٍَﺔﻳِرﺎ>َ ِﰲ َBَ ْﻞَﻫ ِﻦَْﲪ ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ 8َ : ُSَ َلﺎََﻘﻓ ،ُﻪَﻌَﻣ ََو ُنﺎَْﻤﺜُﻋ َُﻪ0َِﻘﻟ :َلَﺎﻗ ، ِ .ا ِﺪْﺒَﻋ ِّﻛَُﺬﺗ ٍﺮ :َلﺎََﻘﻓ ؟َكُﺮ
 :ُلﻮَُﻘﻳ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ( ُﷲ ﲆَﺻ ِ .ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ َْﺪَﻘﻓ ،َكاَذ :َْﺖُﻠﻗ َِْﱧﻟ» ِبﺎَﺒ eﺸﻟا ََﴩْﻌَﻣ 7َ§ ِﻦَﻣ
 ،َةَءﺎَْﺒﻟا ُُْﲂkِﻣ َعﺎَﻄَﺘ ْeﺳا-]1385[ -  َﻣَو ،ِجْﺮَْﻔﻠِ ُﻦَﺼْﺣَو ، َِﴫَﺒِْﻠ [َﺾﻏ ُﻪ ﻧ
"
َﺎﻓ ْج و ََﱱَْﻴَﻠﻓ ْﻊَِﻄﺘ ْeَﺴr َْﻢﻟ ْﻦ
 ٌءﺎ>َِو ُSَ َمْﻮ ﺼﻟا ن
"
َﺎﻓ ،ْﻢُﺼَﻴَْﻠﻓ«35 
3) I’tibar Sanad 
I‘tiba>r merupakan bagian dari langkah-langkah kritik hadis. Salah satu 
fungsinya adalah melacak secara kuantitas sanad sebuah hadis sehingga akan terlihat 
apakah hadis yang menjadi objek kajian merupakan hadis gari>b, masyhu>r, atau 
mencapai derajat mutawa>tir.36 
                                                 
35Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin al-Fadli bin Bahra>m bin ‘Abdul as-
S{amad al-Da>rimi, Musnad al-Da>rimi al-Ma’ru>f, Juz IV, h. 1393. 
36Hadis gari>b adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi, baik pada seluruh level 
sanad, sendiri pada sebagian level sanad maupun hanya sendiri pada satu level sanad. Hadis masyhu>r 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh sekelompok periwayat dari awal hingga akhir hanya saja 
jumlahnya tidak mencapai level hadis mutawa>tir, semisal hadis yang diriwayatkan oleh 3 orang saja. 
Hadis mutawa>tir adalah hadis yang diriwayatkan sekelompok orang dari awal hingga akhir sanad 
yang mustahil melakukan kesepakatan dusta atas hadis yang diriwayatkan. Dengan demikian, syarat 
sebuah hadis mutawa>tir adalah periwayatnya harus banyak minimal 10 orang pada setiap level sanad, 
mustahil secara uruf melakukan kesepakatan dusta untuk membuat hadis, sigat yang digunakan jelas. 
Mah{mu>d al-T{ah}h}a>n, h. 20. Lihat juga: Muh{ammad bin Muh{ammad Abu> Syahbah, al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m 
wa Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.t.: ‘A<lam al-Ma‘rifah, t.th.), h. 201. Ah}mad al-‘Us\ma>ni> al-Taha>nawi>, 
Qawa>‘id fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet II; al-Riya>d{: Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1404 H./1984 M.), h. 
33. Bandingkan dengan: Ah{mad ‘Umar Hasyim, Qawa>‘id Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Kita>b al-
‘Arabi>, 1404 H./1984 M.), h. 158. Menurut hemat penulis, definisi hadis masyhu>r tersebut perlu dikaji 
kembali karena pada dasarnya bukan kuantitasnya yang menyebabkan sebuah hadis divonis 
mutawa>tir atau tidak akan tetapi lebih penekanan kualitas individuanya, jadi bisa jadi sebuah hadis 
divonis mutawatir meskipun hanya diriwayatkan oleh 3 orang saja. Mah{mu>d al-T{ah}h}a>n,  h. 14. 
Muh{ammad bin Muh{ammad Abu> Syahbah, h. 195. Ah}mad al-‘Us\ma>niy al-Taha>nawiy,  h. 32. Ah{mad 
‘Umar Ha>syim, h. 143.  
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Dari hasil takhri>j dan klasifikasi hadis tersebut di atas akan dilakukan 
i‘tiba>r.37 Melalui i‘tiba>r, akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis, ada atau 
tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid  (hadis yang 
diriwayatkan lebih dari satu sahabat) atau muta>bi’ (hadis yang diriwayatkan lebih 
dari satu tabiin).38  
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis yang menjadi objek kajian dalam al-
kutub al-Tis’ah, ditemukan 17 riwayat, antara lain S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 1 jalur, S}ah}i>h} 
Muslim 2 jalur, Musnad Ah}mad 4 jalur, Sunan al-Da>rimi> 2 jalur, Sunan Ibnu Majah 1 
jalur, Sunan Abi Daud 1 jalur, dan Sunan al-Nasa>i>  6 jalur. Terlihat bahwa hadis ini 
tidak memiliki musya>hid ataupun mutabi’. Hal ini juga, sekaligus menunjukkan 
bahwa hadis ini masuk dalam kategori hadis gari>b/fard (gari>b muthlaq/fard muthlaq; 
meminjam istilah Mah}mud Thahhan) yaitu hadis yang pada periwayatan tingkat 
sahabat dan tabi’in hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat saja.39 masing-
masing yaitu Sahl bin Sa’d pada tingkat sahabat dan Abu Hazim pada tabaqa>t al-
tabi’in. Kehujjaan hadis garib/fard dalam pandangan Ulama tetap diperpegangi 
selama periwayat-periwayatnya tersebut adalah orang-orang yang s\iqah seperti pada 
kasus hadis tentang amalan tergantung pada niatnya. Namun demikian, menjadi 
penting disini untuk membandingkannya dengan riwayat lain dalam pembahasan ini. 
                                                 
37Dari aspek kebahasaan kata i‘tiba>r  merupakan mas}dar dari kata i‘tabar yang berarti 
menguji, memperhitungkan. Sedangkan dari aspek peristilahan i‘tiba>r adalah menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui apakah da periwayatan lain, ataukah 
tidak ada bagian sanad hadis dimaksud. Lihat: Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,  h. 140. Lihat juga: M. Syuhudi 
Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 51-52. 
38‘Abd al-H}aq bin Saif al-Di>n bin Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. 
II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.    
39 Mahmud T{ahhan, Taisi>r Mushthalah al-Hadi>s, Diterjemahkan oleh M. Mizan Asrori 
dengan judul Mushthalah Hadis (Surabaya: al-Insan, 1989), h. 28-29. 
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Tergambar pula dari skema ini, bahwa hadis ini di takhri>j oleh sembilan 
Imam hadis (ashha>b al-Tis’ah). Atas dasar ini dapat dinyatakan bahwa hadis ini 
cukup populer dan dikenal dikalangan Ulama. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 
dalam skema sebagai berikut. 
 
4) Skema Hadi>s  
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5) Kritik Sanad 
a. Definisi Sanad 
Kata sanad40 menurut pengertian bahasanya berarti bagian bumi yang 
menonjol, atau sesuatu yang berada di hadapan kita serta jauh dari kaki bukit ketika 
memandangnya.41 Dan juga berarti ضرÎ ﻦﻣ ﻊﺗراﺎﻣ apa yang menonjol dari bumi, 
sandaran. Segala sesuatu tempat kita bersandar.42Dikatakan sandaran, karena setiap 
hadis selalu bersandar kepadanya.43Adapun menurut Istilah, terdapat perbedaan 
rumusan pengertian. Al-Badru bin Jama’ah dan al-Thibi mengatakan bahwa: 
ﱳﳌا ﻖﻳﺮﻃ ﻦﻋرﺎﺧÎ44 
Artinya: 
“Berita tentang jalan matan” 
Yang lain menyebutkan: 
ﱳﻤﻠ Óﺻﻮﳌا لﺎ>ﺮﻟاÓﺴﻠﺳ  
Artinya: 
“Silsilah orang-orang (yang meriwayatkan hadis), yang menyampaikannya 
kepada matan” 
Ada juga yang menyebutkan: 
 ﻮﻠﻘﻧ ﻦÔا تاوﺮﻟاÓﺴﻠﺳلوÎرﺪﺼﻣ ﻦﻋ ﱳﳌاا45  
                                                 
40Kata sanad adalah bentuk masdar dari sanad, jamaknya adalah isnad yang mempunyai 
beberapa arti, antara lain: 1. Bersandar, 2. Segala sesuatu yang disandarkan kepada yang lain, 3. 
Seseorang yang mendaki gunung, 4. Seseorang yang menjadi tumpuan. Lihat Ahmad Warson 
Munawwir, kamus al-Munawwir (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 666; Abu al-
Husain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariah, Mu’jam Maqayis al-Lu>gah, Juz. IV (Beirut: Da>r al-Ji>l, 1411 
H/1991 M), h. 105 
41Lihat Ibnu Manzur Abu Fadl  Jamaluddin Muhammad ibn Mukarram, Lisa>n al-‘Arab 
(Beirut: Dar> al-Sadr, 1396 H/1968 M), h. 224 
42Agus Solahudin dan Agus Suyadi ( Bandung: Pustaka Setia,2009),hal.89-97. 
43Lihat Mahmu>d al-Thahha>n, Tafsi>r Musthalah al-Hadi>s (Cet; VII, Riya>dh: Maktabah al-
Ma’a>rif, 1985), h. 15 
44Lihat Jalaluddin Abdu al-Rahman bin Abu Bakar as-Suyu>ti, al-Jami>’ al-S}agi>r, (Beirut: Da>r 
al-Fikr), Jilid I, h. 41 
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Artinya: 
“Silsilah para perawi yang menukilkan hadis dari sumbernya yang pertama” 
Ada beberapa istilah yang erat hubungannya dengan sanad, yaitu isnad, 
musnad, dan musnid. 
1) Isnad 
Isnad secara etimologi berarti menyandarkan sesuatu kepada yang lain.46 
Sedangkan menurut istilah, isnad berarti : 
Mengangkat hadis kepada yang mengatakannya (sumbernya), yaitu 
menjelaskan jalan matan dengan meriwayatkan hadis secara musnad. 
2) Musnad 
Musnad adalah bentuk isim maf’ul dari kata kerja  َﺪَﻨ ْeﺳ , yang berarti sesuatu 
yang disandarkan kepada yang lain.47 
Secara terminologi, musnad mengandung tiga pengertian48, yaitu : 
a. Hadis yang tersambung sanadnya dari perawinya  
b. Kitab yang menghimpun hadis-hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh 
sahabat 
c. Sebagai mas}dar (mas}dar mimi) mempunyai arti sama dengan sanad. 
 
 
                                                                                                                                           
45Lihat Muh}ammad ‘Ajja al-Khatib, al-Sunnah Qabla at-Tadwi>n, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1997), 
h. 202 
46Hasbi al-Shiddi>qi>, Pokok-pokok Ilmu Dira>yah Hadi>ṡ I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), 
h.43. 
47Mah}mud Al-Tahhan, muqayis Lugah, h.15. 
48Zhafar al-Tahanawi, Qawa>id fi ‘Ulu>m al-H{adi>s\, Abd al-Fattah Abu> Ghuddah (Beirut: 
Maktabah al-Naha’ah, 1404 H/1984 M), h. 26. 
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3) Musnid 
Kata musnid adalah isim fa’il dari  َﺪَﻨ ْeﺳٔ→ﺪِﻨ ْeُﺴr yang berarti orang yang 
menyandarkan sesuatu kepada yang lainnya.  Sedangkan pengertiannya dalam istilah 
hadis adalah “Setiap perawi hadis meriwayatkan hadis dengan menyebutkan 
sanadnya, apakah ia mempunyai pengetahuan tentang sanad tersebut, atau tidak 
mempunyai pengetahuan tentang sanad tersebut, tetapi hanya sekedar meriwayatkan 
saja.49 
b. Jenis-jenis Sanad 
Adapun jenis-jenis sanad terbagi menjadi dua50 yaitu: 
1) Sanad ‘Aliy 
Sanad ‘aliy adalah sebuah sanad yang jumlah rawinya lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan sanad yang lain. Sanad ‘aliy ini terbagi menjadi dua: 
a) Sanad ‘aliy yang bersifat mutlak. Yaitu sanad yang jumlah rawinya sampai 
ke Rasulullah saw lebih sedikit, jika dibandingkan dengan jalur yang lain. 
Dan jika sanad tersebut s}ahih maka ia menempati tingkatan tertinggi dari 
jenis sanad ‘aliy. 
b) Sanad ‘aliy yang bersifat nisbi>. Yaitu sanad yang jumlah rawinya lebih 
sedikit jika dibandingkan dengan para imam ahli hadis. seperti Syu’bah, al-
‘Amasy, Ibnu Juraij al-Syafi>’i>, Malik, Muslim, Bukha>ri dan sebagainya. 
 
 
2) Sanad Nazil 
                                                 
49Zhafar al-Tahanawi, Qawa>id fi ‘Ulu>m al-Hadi>s}, ed. Abd al-Fattah Abu Ghuddah .h.26. 
50Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h.96. 
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Sanad nazil adalah sebuah sanad yang jumlah rawinya lebih banyak jika 
dibandingkan dengan sanad yang lain. Hadis dengan sanad yag lebih banyak akan 
tertolak dengan sanad yang sama jika jumlah rawinya lebih sedikit. 
a) Kriteria Ke s}ah}ih}an Sanad Hadis 
Imam al-Syafi>’i-lah yang pertama mengemukakan penjelasan yang lebih 
konkret dan terurai tentang riwayat hadis yang dapat dijadikan hujjah (dalil). Dia 
menyatakan hadis ahad tidak dapat dijadikan hujjah , kecuali menemukan dua 
syarat, yaitu pertama hadis tersebut diriwayatkan oleh orang yang s}iqah (adil dan 
d}abit), kedua, rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Nabi Muhammad 
saw atau dapat juga tidak sampai kepada Nabi. 51 
Untuk melanjutkan dan memperjelas persyaratan hadis s}ahih muncullah 
pendapat muhaddiṡin mutakhkhiri>n, di antaranya dikemukakan oleh Ibnu S}alah 
dalam muqaddimahnya: 
Hadis s}ahih adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh 
perawi yang adil dan d}abit sampai akhir sanadnya, tidak terdapat kejanggalan (Sya>z) 
dan cacat (Illat).52 
Dari defenisi hadis s}ahih di atas tampak jelas bahwa hadis s}ahih harus 
memenuhi lima syarat: 
a. Bersambung sanadnya 
b. Riwayatkan oleh periwayat yang ‘adil 
c. Riwayatkan oleh periwayat yang d}abit 
                                                 
51Abu Abdullah Muh}ammad ibn Idris al-Syafi>’i, al-Risa>lah, naskah diteliti dan disyarah oleh 
Ahmad Muhammad Syakir  (Kairo: Maktabah Da>r al-Turas, 1399 H/1979 M), h.369. 
52Ibnu al-S}alah, Ulumu>l Hadi>s, (Beirut:al-maktabah al-Ilmiyah, 1989), h.7. 
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d. Terhindar dari sya>z 
e. Terhindar dari illat. 
Setelah dilakukan kegiatan takhri>j sebagai langkah awal penelitian untuk 
hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk kemudian 
dilakukan. 
3) Naqdu Sanad 
Kata naqdu  ﺪﻘﻧ  memiliki arti “ kritik” yang juga diambil dari kata   ﲒﻴﲤ.  
Sedangkan menurut istilah kritik berarti berusaha menemukan kekeliruan dan 
kesalahan dalam rangka menemukan kebenaran. Kritik yang dimaksud di sini adalah 
sebagai upaya mengkaji hadis Rasulullah saw untuk menentukan hadis yang benar-
benar datang dari Nabi Muhammad saw.53 
Dari beberapa penjelasan, maka penulis akan mencoba menjelaskan sanad 
dari hadis yang dibahas dengan menjadikan salah satu jalur dari beberapa jalur 
periwayat yang ada sebagai objek kajian. Yaitu dengan melihat dan meneliti 
bagaimana kehidupan perawi, apakah ada ketersambungan sanad di antara mereka 
atau tidak, dan bagaimana pendapat para ulama tentang para perawi hadis tersebut: 
- َﺎَﻨﺛ ﺪ	َ  ُﺪْﺒَﻋ  ِ .ا  ُﻦْ  ِﺮِﻣَﺎ(  ِْﻦ  َةَراَرُز  َلَﺎﻗ :َﺎَﻨﺛ ﺪ	َ  [َِﲇ(  ُْﻦ  ٍِﺮﻬْﺴُﻣ،  ِﻦَﻋ  ِﺶَْﲻْا،  ْﻦَﻋ  َﲓِﻫاَﺮْ "
ا،  ْﻦَﻋ 
 َﺔَﻤَْﻘَﻠ(  ِْﻦ  ٍْﺲRَﻗ ،  َلَﺎﻗ : ُﺖْﻨُﻛ  َﻊَﻣ  ِﺪْﺒَﻋ  ِ .ا  ِْﻦ  ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ،ًﲎِﻤِﺑ  َﻼ@ََﻓ  ِﻪِﺑ  ُنﺎَﻤْﺜُﻋ  ُﺖَْﺴﻠ·ََﻓ ﺎًﺒِﻳَﺮﻗ ،ُْﻪkِﻣ 
 َلﺎََﻘﻓ  ُSَ  ُنﺎَﻤْﺜُﻋ : ْﻞَﻫ  َBَ  ْن  َﻚ>َ ِّوَز¢  ًَﺔﻳِرﺎ>َ اًﺮْﻜِ  َكُﺮِّﻛَُﺬﺗ  ْﻦِﻣ  َﻚِﺴَْﻔﻧ  َﺾَْﻌﺑ ﺎَﻣ  َْﺪﻗ ؟َﴣَﻣ ﺎ َﻤَﻠﻓ ىَر 
 ُﺪْﺒَﻋ  ِ .ا  ُﻪ ﻧ  َﺲْRَﻟ  ُSَ  ٌﺔ>َﺎ	َ ىَﻮِﺳ ،اَﺬَﻫ  َرﺎَﺷ  َﱄ "
ا ،ِﻩِﺪَﻴِﺑ  ُﺖْﺌَِﺠﻓ  َﻮُﻫَو  ُلﻮَُﻘﻳ : َِْﱧﻟ  َﺖُْﻠﻗ ، َBَِذ  ْﺪََﻘﻟ  َلَﺎﻗ 
                                                 
53Bustamin M.Isa, Muqayis Lugah, h.5. 
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 ُلﻮُﺳَر  ِ .ا  ﲆَﺻ  ُﷲ  ِﻪَْﻴَﻠ(  َﲅَﺳَو» : َ7  ََﴩْﻌَﻣ  ِﻦَﻣ،ِبﺎَﺒ eﺸﻟا  َعﺎَﻄَﺘ ْeﺳا  ُُْﲂkِﻣ  َةَءﺎَْﺒﻟا ،ْج و ََﱱَﻴَْﻠﻓ  ُﻪ ﻧ "
َﺎﻓ  [َﺾﻏ 
، َِﴫَﺒْﻠِ  ُﻦَﺼْﺣَو ،ِجْﺮَْﻔﻠِ  ْﻦَﻣَو  َْﻢﻟ ،ْﻊَِﻄﺘ ْeَﺴr  ِﻪَْﻴﻠََﻌﻓ ،ِمْﻮ ﺼﻟ8ِ  ُﻪ ﻧ "
َﺎﻓ  ُSَ  ٌءﺎ>َِو«54 
a) Ibnu Majah 
Ibnu Ma>jah bernama lengkap Muh{ammad bin Yazi>d al-Rabi’i> maula>hum al-
Qazwainiy Abu> ‘Abdulla>h Ibn Ma>jah al-H{a>fiz{.55 Beliau lahir tahun 209 H56 dan 
wafat di bulan Ramadhan pada tahun 273 H dan ada pula mengatakan pada tahun 
ke-5 H dan adapun yang pertama sah.57 
Adapun nama guru-gurunya adalah ‘Ali> bin Muh{ammad al-T{ana>fisi> al-H{a>fiz\, 
Jaba>rah bin Muglis, Mus{‘ab bin ‘Abdulla>h al-Zabi>ri>, Suwaid Muh{amma>d bin 
‘Abdulla>h bin Numair, Abi> Bakr bin Abi> Syaibah, dan lain-lain,58 
Nama murid-muridnya adalah Ibra>him bin Di>nar al-Hawsyayiyyu al-
Hamzaniyyu, Ah}mad bin Ibra>him al-Qazawainiyyu jaddu al-Hafiz} Abi> Ya'la al-
Khaliliyyi Abu> al-Thayyib Ah}mad bin Rauha al-Baqda>diyyu al-Sya'ra>niyyu.59  
                                                 
54Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Yasid al-Qazwaini>, Sunan Ibnu Majah, Jus II 
(Da>r Ihya>I al-kutb al-‘Arbiyah; 273 H), h. 592. 
55Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 27 (Cet; II: Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1996), h. 40. Lihat juga. Ah}mad bin 'Ali> H}ajar al-'Asqala>ni>,Taqrib al-Tahzi>b, 
juz 2, (Cet I; Da>r al-Rasyi>d Bihalbi, 1402 H), h. 514. Lihat juga. Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h 
Muh}ammad bin Ah}mad bin Us\ma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 13, (Cet III; 
Beirut Muassasah al-Risalah, 1985), h. 277. Lihat juga. Abi> ‘Abba>s Syams al-Di>n Ah{mad bin Muh{mmad 
bin Abi> Khalka>n, Wafiya>t al-A’ya>n, Juz 4 (Beirut: Da>r S{a>dir, 1971), h. 279.  Lihat juga. Al-Suyu>t{i>, 
T{abaqa>t al-H{uffa>z{, Juz 1 (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 54. Lihat juga. Abu> 
Abdulla>h Syamsu al-Di>n al-Z}uhbiyyi, Taz}kirah al-Huffaz{, Juz 2, (Cet I; Beirut-Libanon: Da>r al-Kitab 
al-‘Ilimiyah, h. 636. Lihat juga. Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 298. Lihat juga. Ibnu Kas\ir, al-
Bidayah wa al-Nihaya, Juz II (Beirut: Maktabat al-Ma’rif, 2008), h. 230 
56Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, Juz II (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-
Sya>milah), hal. 170. 
57Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Us\ma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz XIII, h. 279 
58Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Us\ma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 13, h.  277. 
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Abu> Ha>tim dan an-Nasa>i> mengatakan tidak ada masalah dan disebutkan pula 
Ibnu Hibban dalam al-s\iqa>h mengatakan Mustaqimun al-H}adi>s\, Ibnu Sa'id orang 
Madinah mendengar hadis darinya tahun 145 H.60 Abu> Ya'la al-Khali>l mengatakan 
s\iqa>h besar. Beliau pernah menuntut ilmu  di Mekah,61 Khura>sa>n, ‘Ira>q, H{ija>z, Mis{a>r, 
Sya>m62. 
b) ‘Abdullah bin ‘Amir bin Zura>rah 
Nama lengkapnya adalah Abdullah bin ‘Amir bin Zura>rah, lahir di Kufa dan 
wafat pada tahun 237 H. Di antara guru-gurunya adalah ‘Amir bin Zura>rah bapakya 
sendiri, ‘Abdullah bin al-Ajlih}, ‘Abdul al-Rah}man bin Sulaiman,  ‘Ali bin Mus\ir dan 
masih banyak syekh yang beliau tempati untuk berguru. Sedangkan orang-orang 
yang berguru kepadanya atau muridnya,  di antaranya adalah Muslim, Abu> Da>wud 
dan Ibnu Ma>jah63. 
Adapun penilaian ulama terhadap ‘Abdullah bin ‘Amir bin Zura>rah adalah 
Abu> H{a>tim berkata S{ud}u>q, Ibnu Hibban menyebutkan dalam kitabnya al-S|iqat dan 
dia juga berkata Mustaqi>m al-H|adi>s \, dalam kitab Jaya>ni> dia berkata dia adalah orang 
Kufah yang S{udu>q64. 
                                                                                                                                           
59Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 27, h. 40.  
60Ah}mad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b,  (Muassasah 
al-Risa>lah, tp. 1996), Juz III, h. 737. 
61Syams al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muh{ammad bin Ah{mad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 13, h.  279.  
62Ah{mad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz III, h. 
738. 
63Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yusuf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal fi Asma>’i al-Rija>l, Juz XV, 
(Beiru>t; Cet I: Muassasah al-Risa>lah, 1400 H), h.142. 
64Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yusuf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal fi Asma>’i al-Rija>l, Juz XV, 
h.143. Lihat juga pada kitab Mugallat}a bin Qali>j bin ‘Abdullah al-Bukkhari> al-Mis}ri> al-H|akri> al-
H|anafi>, Ikma>l Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>i al-Rija>l, Juz. VIII, (Cet I;  al-Fa>ru>q al-H|adi>s\ati li al-T|aba>‘ati 
wa al-Nasyri: tp, 1422 H), h.7. 
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c) ‘Ali bin Mushir 
Nama lengkapnya adalah ‘Ali bin Mushir al-Qurasyi>, ia tinggal di Qurasyi> 
dan wafat pada tahun 189 H. Di antara guru-gurunya adalah Yah\ya bin Sa‘id al-
Ans}a>ri>, Hisya>m bin ‘Urwah, al-A‘masi>, Aba> Ish{a>q dan masih banyak lagi guru-guru 
beliau yang ia tempati untuk menuntut ilmu. Adapun beberapa muridnya yaitu 
kha>lid ibn Makhladin, Zakariyya bin ‘Adiyyin, ‘Abdullah ibn ‘Amir bin Zura>rah dan 
masih banyak lagi orang-orang yang berguru kepadanya65. 
Adapun penilaian ulama terhadap ‘Ali bin Mushir al-Qurasyi> yaitu Ah\mad 
bin H{anbal berkata As\batu min Abi> Mu‘a>wiyah fi al-H|adi>s\i, ‘Us\ma>n bin Sa‘id 
berkata: aku berkata kepada bin Ma‘i>n bahwa ‘Ali bin Mushir Ah\abba ilaika aw abu> 
kha>lid al-ah\mar?  Fa qa>la ‘Ali> ahabbu ilayya, qultu fa ‘ali wa yahya ibn abi> za>idah? 
Fa qa>la: kila> huma> s\iqata>ni, Yah\ya berkata ‘ali> as\batu min ibn numair, Ah\mad bin 
‘Abdillah al-‘Ijli> berkata ‘Ali bin Mushir al-Qurasyi min anfusihim ka>na min man 
jama‘a al-h\adi>s\a wa al-fiqha S|iqatun, Abu> Zur‘ah berkata S{adu>qun S|iqatun66. 
d.) Al-A'masy 
Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Mihra>n al-Asadi yang dikenal dengan 
nama al-A‘ma>sy, ia adalah seorang imam, syekh isla>m, syekh qur’an dan muh{addis \, 
dia tinggal di Kufah dan lahir pada tahun 61 H dan wafat pada tahun 147 H67. Dia 
berguru kepada Ibra>him bin Yazi>d bin Syari>k, Ibra>him bin Yazid bin Qais, Isma>‘il 
                                                 
65Syams al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh{ammad bin Ah{ma>d bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi>, 
Si>r A‘la>m al-Nubala>i, Juz. VIII, (cet. III: Muassasah al-Risa>lah: tp, 1405 H), h.485. 
66Syams al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh{ammad bin Ah{ma>d bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi>, 
Si>r A‘la>m al-Nubala>i, juz. VIII, h.485 dan 486. 
67Al-Sayyid Razaq al-T{uwi>li, Mudkhilun fi Ulu>m al-Qira>a>t, (cet.I: al-Maktabah al-Faisiliah, 
1405 H.), h.101. Lihat juga pada Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ah\ma>d bin ‘Us\ma>n 
bin Qaima>z al-Z|ahabi>, Si>r A‘la>m al-Nubala>i, juz. VI, h.226. 
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bin Raja>i bin Rabi>‘ah dan masih banyak lagi orang-orang yang beliau tempati untuk 
berguru. Dia juga memiliki banyak murid, di antaranya adalah ‘Us\ma>n bin ‘Ali> bin 
Haji>r, Za>idah bin Qada>mah, ‘Ali bin Mushir dan masih banyak lagi orang yang 
berguru kepada beliau. 
Adap penilaian ulama terhadap Sulaiman bin Mihra>n al-Asadi yaitu ‘Ali> bin 
al-Madi>ni> berkata Sulaiman bin Mihra>n menghafal 1300 hadis, Sufyan bin ‘Uyainah 
berkata Ka>na al-A‘ma>sy aqraahum likita>billahi wa ah\fazuhum li al-h\adi>s\i wa 
A‘lamahum bi al-fara>id\, Al-Yah{ya al-Qat\t\a>n berkata Hua ‘Alla>mah al-Isla>m, al-
Musayyab bin Syari>k  berkata kepada A‘masy Innama> h\addas\tana> ‘an abi> zabya>n ‘an 
‘alqamah ‘an ‘abdullah Qa>la S{adaqtum antum ah\fazu minni>, ‘Abdullah berkata 
saaltuhu (ya‘ni aba>hu) ‘an ‘a>s}im bin bahdalati fa qa>la s\iqatun, rijlun s}a>lihun, khairun, 
s\iqatun wa al-a‘masy ah\fazu minhu.68 
e) Ibra>him 
Nama lengkapnya adalah Ibra>him bin Yazi>d bin Qais bin al-Aswad, ia tinggal 
dan wafat di Kufah. Beliau lahir pada tahun 46 H, dan wafat pada tahun 96 H. 
Beliau berguru kepada Khalid Aswad bin Yazi>d, Masru>ku, al-Qamah bin Qais, dan 
masih banyak lagi orang-orang yang ia tempati untuk menuntut ilmu. Adapun 
murid-murid beliau yaitu Ibra>him bin Muha>jir al-Bajli>, Sulaiman al-A‘ma>sy, 
Sama>kun bin H|arbin, dan masih banyak lagi.69 
                                                 
68Al-Ima>mu Ah{mad bin H{anbal, Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>mu Ah{mad bin H{anbal fi Rija>l al-
H{adi>s\ wa ‘Illalihi, Juz. II, h.103. 
69Abu> Sahl Muh{ammad bin ‘Abdu al-Rah{ma>n al-Magrawi>, Mausu>‘ah Muwakkifu al-Sulfi fi 
al-Aqi>dati wa al-Manhaji wa al-Tarbiyati, Juz. X, (tc., al-Maktabah al-Islamiah li al-Nasri wa al-
T{a‘zi>mi, Mesir.). Lihat juga pada Majmu>‘ah min al-Ulama>i wa al-Du‘a>ti wa al-Mufakkiri>na, 
Muqa>la>tu Mauqi‘u al-Wikatu, (tc., t.d.), h.25. 
83 
 
 
Penilaian ulama terhadap Ibra>him bin Yazi>d bin Qais bin al-Aswad, menurut 
‘Abdul Hadi dalam kitabnya Tahqi>qu al-Tajri>di fi Syarh{i Kita>bi al-Tauh{i>di 
bahwasanya Ibra>h{im bin Yazi>d bin Qais bin al-Aswad ka>na faqi>ha s\iqatun wa hua 
ahadu aimmatu al-masya>hiri, al-Marjiatu berkata iyya>kum wa ahlu haz\a al-ra’yi al-
muhaddis\u70, dia juga seorang Mufti di Kufah dan terkenal pada zamannya, dia juga 
adalah laki-laki yang s}a>lih, faqih, mutawaqqiyan, qali>la al-taqallufi, Abu> Usa>mah 
mengambil dari al-A‘ma>sy dia berkata bahwasanya Ibra>him S{ayrafiyyah al-H{adi>s\71. 
f) ‘Al-Qamah bin Qais 
Nama lengkapnya adalah al-Qamah bin Qais bin ‘Abdillahi ibn Malik, 
mengenai tahun wafatnya, ulama berbeda pendapat ada yang mengatakan 60 H, dan 
adapula yang mengatakn 70 H. Ia berguru kepada beberapa sahabat, di antaranya 
adalah ‘Us\man bin ‘Affa>n, ‘Abdullah bin Mas‘u>d, Ali bin Abi T{a>lib, dan masih 
banyak lagi sahabat yang ia tempati untuk berguru. Adapun murid-muridnya, di 
antaranya yaitu Ibra>h{im bin Yazid al-Nakha>i, Abu> Ma’mari ‘Abdillahi bin Sakhbar 
dan masi banyak lagi. Adapun penilaian ulama terhadapnya Abu> T{a>lib berkata 
bahwa al-Qamah bin Qais adalah s\iqah wa min ahli al-khayr, Isah{aq bin Mans}u>r dari 
Yah{ya bin Ma‘in S|iqatun . 
6) Kritik Matan Hadi>s Berdasarkan Riwayat 
a. S{ah{i>h Bukha>ri> 
  ْﻞَﻫ  َBَ  َ7  َ8  ِﺪْﺒَﻋ  ِﻦَْﲪ ﺮﻟا  ِﰲ  ْن  َﻚ>َ ِّوَُﺰG ،اًﺮْﻜِ 
                                                 
70‘Abdu al-Ha>di>, Tahqi>qu al-Tajri>di fi Syarh{i Kita>bi al-Tauh\i>di, Juz. II, (Cet I: Ad\wa>u al-
Sufli, al-Malakat al-‘Arabiah al-Sa‘u>diyah: tp, 1419 H), h. 135. 
71Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh{ammad bin Ah{ma>d bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi>, 
Si>r A‘la>m al-Nubala>i, Juz. XXV, h.521. 
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 ﺗَْﻌﻬَُﺪ؟ ُﻛْﻨَﺖ  َﻣﺎ ﺗَُﺬﻛُِّﺮك َ 
" َﱃ  	َﺎ>َﺔ ٌ Sَ ُ ﻟRََْﺲ  ن ْ ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ُ َرى ﻓَﻠَﻤ ﺎ 
" َﱄ ، َﺷﺎر َ َﻫَﺬا ا
 ا
 (َﻠْﻘََﻤُﺔ، 7 َ: ﻓَﻘَﺎل َ 
ﻟَْﻴﻪ ِ ﻓَﺎGَْﳤَْﻴُﺖ  
"
 :ﻳَُﻘﻮل ُ َوُﻫﻮ َ ا
  َذBَِ ، ﻗُﻠَْﺖ  ﻟَِﱧ ْ َﻣﺎ 
 : َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  اﻟﻨِﱯ[  ﻟَﻨَﺎ ﻗَﺎل َ ﻟَﻘَﺪ ْ
  اﻟﺸe َﺒﺎِب  َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ»
 ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ
 8ِﻟﺼ ْﻮم ِ ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ rَﺴeْ ﺘَِﻄﻊ ْ ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ 
ﻧ ﻪ ُ 
"
  27«ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ ﻓَﺎ
 milsuM h>i{ha{S .b
 I tayawiR .1
  ِﺑِﻤًﲎ، ﷲ ِ َﻋْﺒﺪ ِ َﻣﻊ َ ْﻣِﴚ  ُﻛْﻨُﺖ 
 ُﻋﺜَْﻤﺎُن، ﻓَﻠَِﻘ0َﻪ ُ
  ُﳛَ ّﺪِ ﺛُُﻪ، َﻣَﻌﻪ ُ ﻓَﻘَﺎم َ 
 :ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ Sَ ُ ﻓَﻘَﺎل َ
 اﻟﺮ ْﲪَِﻦ، َﻋْﺒﺪ ِ 8 َ 7 َ 
 َﺷﺎﺑ ًﺔ، >َﺎِرﻳَﺔ ً Gَُﺰّوِ >ُﻚ َ َﻻ  
                                                 
-la h>i{ha{S-la dansuM-la ’im>aJ-la ,af’aJ-la >ir>ahkuB-la h>alludbA‘ >ubA >l’>amsI nib damma{huM27
 r>aD ;I-ek teC( ,XI suJ ,>ir>ahkuB-la h>i{ha{S =mallasaW ihilA‘ uhalallaS hallilusaR r>umU niM ri|sathkuM
  .)2241 ,pt :h>ajaN-na quaT
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 ﺎَﻬﻠََﻌﻟ  َكُﺮِّﻛَُﺬﺗ  َﺾَْﻌﺑ ﺎَﻣ  َﴣَﻣ  ْﻦِﻣ ،َﻚِﻧﺎَﻣَز 
  َلَﺎﻗ : َلﺎََﻘﻓ  ُﺪْﺒَﻋ  ِﷲ : َِْﱧﻟ  َْﺖُﻠﻗ ،َكاَذ 
  ْﺪََﻘﻟ  َلَﺎﻗ َﺎَﻨﻟ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲ  ﲆَﺻ  ُﷲ  ِﻪَْﻴَﻠ(  َﲅَﺳَو: 
 » َ7  ََﴩْﻌَﻣ ،ِبﺎَﺒ eﺸﻟا 
  ِﻦَﻣ  َعﺎَﻄَﺘ ْeﺳا  ُُْﲂkِﻣ  َةَءﺎَْﺒﻟا ،ْج و ََﱱَْﻴَﻠﻓ  
 ُﻪ ﻧ
"
َﺎﻓ  [َﺾﻏ ، َِﴫَﺒْﻠِ 
  ُﻦَﺼْﺣَو ،ِجْﺮَْﻔﻠِ 
  ْﻦَﻣَو  َْﻢﻟ  ْﻊَِﻄﺘ ْeَﺴr  ِﻪَْﻴﻠََﻌﻓ ،ِمْﻮ ﺼﻟ8ِ  
 ُﻪ ﻧ
"
َﺎﻓ  ُSَ  ٌءﺎ>َِو« ،73 
2. Riwayat II 
 َلَﺎﻗ َﺎَﻨﻟ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲ  ﲆَﺻ  ُﷲ  ِﻪَْﻴَﻠ(  َﲅَﺳَو: 
 » َ7  ََﴩْﻌَﻣ ،ِبﺎَﺒ eﺸﻟا 
  ِﻦَﻣ  َعﺎَﻄَﺘ ْeﺳا  ُُْﲂkِﻣ  َةَءﺎَْﺒﻟا ،ْج و ََﱱَْﻴَﻠﻓ  
 ُﻪ ﻧ
"
َﺎﻓ  [َﺾﻏ ، َِﴫَﺒْﻠِ 
  ُﻦَﺼْﺣَو ،ِجْﺮَْﻔﻠِ 
  ْﻦَﻣَو  َْﻢﻟ  ْﻊَِﻄﺘ ْeَﺴr  ِﻪَْﻴﻠََﻌﻓ ،ِمْﻮ ﺼﻟ8ِ 
  ُﻪ ﻧ
"
َﺎﻓ  ُSَ  ٌءﺎ>َِو« ،74 
                                                 
73Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qasyairi> an-Nasaibu>ri>, al-Musnadu al-S{ah{i>h al-
Mukhtas|r Binaqli al-‘Adal ila  Rasulillah Sallalahu ‘Alihi Wasallam, Jus V (Da>r Ihya>I at-Tira>s al-
‘Arbi>: Beiru>t, 261 H), h. 1018. 
74Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qasyairi an-Nasaibu>ri>, al-Musnadu al-S|ahi>h al-
Mukhtas|r Binaqli al-‘Adal ila  Rasulillah Sallalahu ‘Alihi Wasallam, Jus V,  h. 1019. 
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 duw>aD >ubA nanuS .c
ّﱐِ 
"
ذ ْ ِﺑِﻤًﲎ  َﻣْﺴُﻌﻮد ٍ ْﻦ ِ ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ِ َﻣﻊ َ َْﻣِﴚ  ا
"
 ا. ِ ، َﻋْﺒﺪ ُ َرى ﻓَﻠَﻤ ﺎ ﻓَﺎﺳeْ ﺘَ@َْﻼﻩ ُ ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ ﻟَِﻘ0َﻪ ُ ا
 :ِﱄ  ﻗَﺎل َ 	َﺎ>َﺔ ٌ Sَ ُ ﻟRََْﺴْﺖ  ن ْ 
 : Sَ ُ ﻓَﻘَﺎل َ ﻓَِﺠْﺌُﺖ  (َﻠْﻘََﻤﺔ ُ 7 َ ﺗََﻌﺎل َ 
 Gَُﺰّوِ >ُﻚ َ َﻻ  ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ
" ﻟَْﻴﻚ َ َْﺮِﺟﻊ ُ ﻟََﻌ ُ ِْﻜﺮ ٍ ِﲜَ ﺎِرﻳَﺔ ٍ اﻟﺮ ْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ِ 8 َ 7 َ 
 ﺗَْﻌﻬَُﺪ، ُﻛْﻨَﺖ  َﻣﺎ ﻧَْﻔِﺴﻚ َ ِﻣﻦ ْ ا
 : ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ُ ﻓَﻘَﺎل َ 
 : ﻳَُﻘﻮل ُ َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل َ َﲰِ ْﻌُﺖ  ﻟَﻘَﺪ ْ َذاك َ ﻗُﻠَْﺖ  ﻟَِﱧ ْ
 ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ»
ﻧ ﻪ ُ 
"
  ِﻠَْﺒَﴫِ ، ﻏَﺾ[  ﻓَﺎ
  ِﻠَْﻔْﺮج،ِ َوْﺣَﺼﻦ ُ
 8ِﻟﺼ ْﻮِم، ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ ِﻣkُْﲂ ْ rَﺴeْ ﺘَِﻄﻊ ْ ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ
ﻧ ﻪ ُ 
"
  «ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ ﻓَﺎ
 >i>asaN-na nanuS .d
 I tayawiR .1
 ¢َزّوِ ُﺟَﻜﻬَﺎ، ﻓ¡ََﺎة ٍ ِﰲ  Bَ َ َﻫﻞ ْ
  (َﻠْﻘََﻤَﺔ، ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ُ ﻓََﺪ(َﺎ 
 :ﻗَﺎل َ َوَﺳﲅ َ ، (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  اﻟﻨِﱯ  ن  ﻓ ََﺪ ﺛَﻪ ُ
 ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ» 
ﻧ ﻪ ُ 
"
 ِﻠَْﺒَﴫِ ، ﻏَﺾ[  ﻓَﺎ
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ِﻠَْﻔْﺮج،ِ َوْﺣَﺼﻦ ُ 
 ﻓَﻠَْﻴُﺼْﻢ، rَﺴeْ ﺘَِﻄﻊ ْ ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ
ن  
"
 57«ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ اﻟﺼ ْﻮم َ ﻓَﺎ
 II tayawiR .2
 :َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل ُ ﻗَﺎل َ
  ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ» 
 8ِﻟﺼ ْﻮم ِ ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ َﳚِ ﺪ ْ ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ
ﻧ ﻪ ُ 
"
 67«ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ ﻓَﺎ
 III tayawiR .3
 ا. ِ ، َﻋْﺒﺪ ِ (ََﲆ  َدَﻠْﻨَﺎ: 
 َوَﲨَﺎ(ٌَﺔ، َواْْﺳَﻮد ُ (َﻠْﻘََﻤﺔ ُ َوَﻣَﻌﻨَﺎ 
ﻻ  اﻟْﻘَْﻮم َ ِﺑﻪ ِ 	َﺪ َث  َرﻳُْﺘﻪ ُ َﻣﺎ ِﲝَِﺪﻳٍﺚ  ﻓ ََﺪ ﺛَﻨَﺎ 
"
 	َْﺪ­َُْﻢ،  ُﻛْﻨُﺖ  ِّﱐِ  >ِْﲇ  ِﻣﻦ ْ ا
 :َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل ُ ﻗَﺎل َ ﺳeِ ﻨ®ﺎ 
 اﻟﺸe َﺒﺎِب، َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ» 
 ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ
ﻧ ﻪ ُ 
"
 ِﻠَْﺒَﴫِ ، ﻏَﺾ[  ﻓَﺎ
 «ِﻠَْﻔْﺮجِ  َوْﺣَﺼﻦ ُ 
                                                 
 ,inanuS-la nim >abatjuM-la ,>in>as>arihK-la alA‘ nib bia’uyS nib dam{hA n>amharrudbA‘ >ubA57
 .071 .h ,)6891 ,pt :hayim>alsI-la t>a’>ub{taM-la abatkaM ;II-ek teC( IIIV suJ
 ,inanuS-la nim >abatjuM-la ,>in>as>arihK-la alA‘ nib bia’uyS nib damhA n>amharrudbA‘ >ubA67
 .071 .h ,IIIV zuJ
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 VI tayawiR .4
 : َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل ُ ﻟَﻨَﺎ ﻗَﺎل َ
 ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ»
 8ِﻟﺼ ْﻮِم، ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ rَﺴeْ ﺘَِﻄﻊ ْ ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ 
ﻧ ﻪ ُ 
"
  «ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ ﻓَﺎ
 
 V tayawiR .5
 :َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل ُ ﻟَﻨَﺎ ﻗَﺎل َ: 
 اﻟﺸe َﺒﺎِب، َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ» 
 «ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ج ْ اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ 
 IV tayawiR .6
 اﻟﺮ ْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ِ 8 َ 7 َ
 َﺷﺎﺑ ﺔ ً >َﺎِرﻳَﺔ ً ¢َزّوِ >ُﻚ َ َﻻ  
 ِﻣkَْﻚ، َﻣَﴣ  َﻣﺎ ﺑَْﻌَﺾ  ﺗَُﺬﻛَِّﺮك َ ن ْ ﻓَﻠََﻌﻠﻬَﺎ 
 :ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ُ ﻓَﻘَﺎل َ 
 َذاك َ ﻗُﻠَْﺖ  ﻟَِﱧ ْ َﻣﺎ 
 : َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل ُ ﻟَﻨَﺎ ﻗَﺎل َ ﻟَﻘَﺪ ْ 
 اﻟﺸe َﺒﺎِب، َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ»
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 77«ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ج ْ اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ 
 haj>aM unbI nanuS .e
  َﻣَﴣ؟ ﻗَﺪ ْ َﻣﺎ ﺑَْﻌَﺾ  ﻧَْﻔِﺴﻚ َ ِﻣﻦ ْ ﺗَُﺬﻛُِّﺮك َ ِْﻜًﺮا >َﺎِرﻳَﺔ ً ¢َزّوِ >َﻚ َ ن ْ Bَ َ َﻫﻞ ْ
  َﻫَﺬا، ِﺳَﻮى 	َﺎ>َﺔ ٌ Sَ ُ ﻟRََْﺲ  ﻧ ﻪ ُ ا.  ِ َﻋْﺒﺪ ُ َرى ﻓَﻠَﻤ ﺎ
" َﱄ  َﺷﺎر َ
 ِﺑَﻴِﺪِﻩ، ا
 :ﻳَُﻘﻮل ُ َوُﻫﻮ َ ﻓَِﺠْﺌُﺖ  
 َذBَِ ، ﻗُﻠَْﺖ  ﻟَِﱧ ْ 
 :َوَﺳﲅ َ (َﻠَْﻴﻪ ِ ﷲ ُ َﺻﲆ  ا.  ِ َرُﺳﻮل ُ ﻗَﺎل َ ﻟَﻘَﺪ ْ 
 اﻟﺸe َﺒﺎِب، َﻣْﻌَﴩ َ 7 َ» 
 ﻓَﻠَْﻴَﱱَ و ْج، اﻟَْﺒﺎَءة َ ِﻣkُْﲂ ُ اﺳeْ ﺘََﻄﺎع َ َﻣﻦ ِ
ﻧ ﻪ ُ 
"
  ِﻠَْﺒَﴫِ ، ﻏَﺾ[  ﻓَﺎ
 ِﻠَْﻔْﺮج،ِ َوْﺣَﺼﻦ ُ
  rَﺴeْ ﺘَِﻄْﻊ، ﻟَﻢ ْ َوَﻣﻦ ْ 
  8ِﻟﺼ ْﻮِم، ﻓََﻌﻠَْﻴﻪ ِ
ﻧ ﻪ ُ
"
 87«ِو>َﺎء ٌ Sَ ُ ﻓَﺎ
 
  
                                                 
 ,inanuS-la nim >abatjuM-la ,>in>as>arihK-la alA‘ nib bia’uyS nib dam{hA n>amharrudbA‘ >ubA77
 .85 .h ,IIIV zuJ
 II zuJ ,hajaM unbI nanuS ,>iniawzaQ-la disaY nib dammahuM halludbA‘ >ubA haj>aM unbI87
 .295 .h ,)H 372 ;hayibrA‘-la btuk-la I>ayhI r>aD(
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 dam{ha dansuM .f
 I tayawiR .1
 - ﺻﲇ ﷲ (ﻠﻴﻪ وﺳﲅ-ﻛﻨّﺎ ﻣﻊ رﺳﻮل ﷲ 
 ﺷeﺒﺎ8ً ﻟRﺲ ﻟﻨﺎ ﳾء، 
 ﻓﻘﺎل: "7 ﻣﻌﴩ اﻟﺸeﺒﺎب، 
 ﻣﻦ اﺳeﺘﻄﺎع ﻣkﲂ اﻟﺒﺎَءَة ﻓﻠﻴﱱوْج،  
 ﻓٕﺎﻧﻪ ٔﻏﺾ[ ﻠﺒﴫ،
 وٔﺣﺼُﻦ ﻠﻔﺮج، 
 وﻣﻦ ﱂ rﺴeﺘﻄﻊ ﻓﻌﻠﻴﻪ 8ﻟﺼﻮم، 
 97ﻓٕﺎن اﻟﺼﻮم S ِو>َﺎٌء". 
 II tayawiR .2
 ﺻﲆ ﷲ (ﻠﻴﻪ وﺳﲅ  -ﻛﻨﺎ ﻣﻊ رﺳﻮل ﷲ 
 ﺷeﺒﺎٌب ﻻ ﳒﺪ ﺷRÀًﺎ، ﻓﻘﺎل:  -
 "7 ﻣﻌﴩ اﻟﺸeﺒﺎب،
 ﻣﻦ اﺳeﺘﻄﺎع ﻣkﲂ اﻟﺒﺎَءة ﻓﻠﻴﱱو ْج، 
 ﻓٕﺎﻧﻪ ٔﻏﺾ[ ﻠﺒﴫ، 
 وٔﺣﺼُﻦ ﻠﻔﺮج، 
 وﻣﻦ ﱂ rﺴeﺘﻄﻊ ﻓﻌﻠﻴﻪ 8ﻟﺼﻮم، 
                                                 
 ,>in>abiayS-ysa udsA nib l>aliH nib labna{H nib damma{huM nib dam{hA halludbA‘ >ubA97
 .305 .h ,)M 5991-H 6141 ,oriak :s>idaH-la r>aD ;1 teC( ,IIIV zuJ ,labna{H nib dam{hA m>amI-la dansuM
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 ."ٌءﺎ>َِو S ﻪﻧٕﺎﻓ80 
3. Riwayat III 
 ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ -  ﲅﺳو ﻪﻴﻠ( ﷲ ﲆﺻ- : 
 ،بﺎﺒeﺸﻟا ﴩﻌﻣ 7" 
جّوﱱﻴﻠﻓ ةَءﺎﺒﻟا ﲂkﻣ عﺎﻄﺘeﺳا ﻦﻣ 
 ،ﴫﺒﻠ [ﺾﻏٔ ﻪﻧٕﺎﻓ 
 ،جْﺮَﻔﻠ ُﻦَﺼْﺣٔو 
 ،مﻮﺼﻟ8 ﻪﻴﻠﻌﻓ ﻊﻄﺘeﺴr ﱂ ﻦﻣو 
 ."ءﺎ>ِو S ﻪﻧٕﺎﻓ81  
 
4. Riwayat IV 
 ،؟ﺎﻬَﻜُﺟ ِّوَز¢ ةﺎ¡ﻓ ﰲ B ﻞﻫ 
،ﺔﻤَْﻘَﻠ( دﻮﻌﺴﻣ ﻦا ﷲ ُﺪﺒﻋ ﺎ(ﺪﻓ 
  ﱯﻨﻟا نٔ ثّﺪﲿ-  ﲅﺳو ﻪﻴﻠ( ﷲ ﲆﺻ -  :لﺎﻗ 
،ْجّوﱱﻴﻠﻓ ةءﺎﺒﻟا ﲂkﻣ عﺎﻄﺘeﺳا ﻦﻣ" 
 ،ﴫﺒﻠ [ﺾﻏٔ ﻪﻧٕﺎﻓ 
  ،جْﺮَﻔﻠ ُﻦﺼﺣٔو 
                                                 
80Abu> ‘Abdullah Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin H{ila>l bin Asdu asy-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah{mad bin H{anbal, Juz VIII, h. 123. 
Abu> ‘Abdullah Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin H{ila>l bin Asdu asy-Syaiba>ni>, Musnad 
al-Ima>m Ah{mad bin H{anbal, Juz VIII,  h. 146. 
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 ﻓ ْﻊﻄﺘeﺴr ﱂ ﻦﻣو،ْﻢﺼﻴﻠ 
 ،ﻩؤﺎ>َِو مﻮﺼﻟا نٕﺎﻓ 
 ."S ٌةَءﺎ>َِو وٔ82  
g. Sunan ad-Da>rimi 
1. Riwayat I 
 َﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ( ُﷲ ﲆَﺻ ِ .ا ِلﻮُﺳَر َﻊَﻣ ﺎﻨُﻛ 
 :َلﺎََﻘﻓ ،ٌء َْﳾ َﺎَﻨﻟ َْﺲRَﻟ 8ًﺎَﺒ َeﺷ 
 » ِبﺎَﺒ eﺸﻟا ََﴩْﻌَﻣ 7َ 
،َةَءﺎَْﺒﻟا ُُﲂْkِﻣ َعﺎَﻄَﺘ ْeﺳا ِﻦَﻣ 
  ،ْج و ََﱱَﻴَْﻠﻓ 
، َِﴫَﺒْﻠِ [َﺾﻏ ُﻪ ﻧ
"
َﺎﻓ 
  ،ِجْﺮَْﻔﻠِ ُﻦَﺼْﺣَو 
،ِمْﻮ ﺼﻟ8ِ ِﻪَْﻴﻠََﻌﻓ ْﻊَِﻄﺘ ْeَﺴr َْﻢﻟ ْﻦَﻣَو 
  ٌءﺎ>َِو ُSَ َمْﻮ ﺼﻟا ن
"
َﺎﻓ«83 
2. Riwayat II 
 ِﻦَْﲪ ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ 8َ 
 ؟َكُﺮِّﻛَُﺬﺗ ٍﺮْﻜِ ٍَﺔﻳِرﺎ>َ ِﰲ َBَ ْﻞَﻫ 
                                                 
82Abu> ‘Abdullah Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin H{ila>l bin Asdu asy-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah{mad bin H{anbal, Juz VIII, h. 199. 
83Abu> Muh{ammad ‘Abdullah bin ‘Abdurrahma>n bin al-Fadli bin Bahra>m bin ‘Abdul as-
Shamad ad-Da>rimi, Musnad ad-Da>rimi al-Ma’ru>f, Jus IV (Cet I; Da>r al-Magni lilnasyar wa al-
Tawzi>g: al-Mamlukah al-‘Arabiyah as-Sa’u>diyah, 1412 H - 2000 M), h. 1383. 
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 :َْﺖُﻠﻗ َِْﱧﻟ :َلﺎََﻘﻓ 
،َكاَذ 
  :ُلﻮَُﻘﻳ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ( ُﷲ ﲆَﺻ ِ .ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ْﺪََﻘﻓ 
» ِبﺎَﺒ eﺸﻟا ََﴩْﻌَﻣ 7َ 
 §،َةَءﺎَْﺒﻟا ُُْﲂkِﻣ َعﺎَﻄَﺘ ْeﺳا ِﻦَﻣ 
، َِﴫَْﺒﻠِ [َﺾﻏ ُﻪ ﻧ
"
َﺎﻓ ْج و ََﱱَﻴَْﻠﻓ 
 ،ِجْﺮَْﻔﻠِ ُﻦَﺼْﺣَو 
 ،ْﻢُﺼَْﻴَﻠﻓ ْﻊَِﻄﺘ ْeَﺴr َْﻢﻟ ْﻦَﻣَو 
  ٌءﺎ>َِو ُSَ َمْﻮ ﺼﻟا ن
"
َﺎﻓ«84   
Penulis menyimpulkan bahwasanya hadis ini adalah riwayah al-ma’na karena 
banyaknya redaksi matan yang berbeda-beda namun maksud dari hadis tersebut 
tidak terlalu jauh berbeda, bahkan banyaknya riwayat yang berbeda ini saling 
melengkapi, sehingga memudahkan untuk memahami dan mengamalkan hadis 
tersebut. 
Adapun penentuan lafal matan asli, penulis menyimpulkan bahwa riwayat 
Imam Muslim yang menjadi lafal asli, dikarenakan banyaknya riwayat yang sama 
dengan riwayatnya, setidaknya ada 8 riwayat yang sama persis, lafal matan 
hadisnya. 
                                                 
84Abu> Muh{ammad ‘Abdullah bin ‘Abdurrahma>n bin al-Fadli bin Bahra>m bin ‘Abdul as-
Shamad ad-Da>rimi, Musnad ad-Da>rimi al-Ma’ru>f, Jus IV, h. 1393. 
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Adapun yang menjadi matan adalah  ِبﺎَﺒ eﺸﻟا ََﴩْﻌَﻣ 7َ tetapi penulis juga 
mengikutkan sebagian potongan sanad untuk menghindari terjadinya perbedaan 
asbab al-wuru>d. Setelah menentukan lafal asli matan hadis, maka peneliti akan 
melanjutkan pada kaidah minor terhindar dari ‘illah. 
a. Kaidah Minor Terhindar dari Illah 
1. Tidak terjadi Tagyi>r (perubahan lafal). Pada hadis terjadi perubahan lafal 
seperti: 
a) Pada riwayat Imam Muslim dan sunan al-Nasa>i adalah merubah lafal  
مﻮﺼﻟ8 menjadi ﻢﺼﻴﻠﻓ. 
b) Pada riwayat Imam Muslim dengan riwayat kedua sunan al-Nasa>i 
adalah merubah lafal ﻊﻄﺘeﺴr menjadi ﺪﳚ. 
dari perubahan lafal di atas tidak sampai merusak makna hadis. 
2. Tidak terjadi ziya>dah (penambahan kata/kalimat pada matan). Pada hadis 
ini terjadi penambahan, seperti: 
a) Penambahan kata S ةؤﺎ>و وا ,ﻮﻫؤﺎ>و مﻮﺼﻟا نﺎﻓ pada riwayat ketiga 
Musnad Ahmad. 
dari perubahan lafal di atas tidak sampai merusak makna hadis. 
3. Tidak terdapat Nuqs}an (pengurangan lafal). Pada matan hadis ini terjadi 
pengurangan lafal, seperti: 
a.) Tidak terdapat kata بﺎﺒeﺸﻟا ﴩﻌﻣ 7 pada riwayat Abu Dawu>d, 
riwayat 1, 2 dan 4 pada Sunan al-Nasa>i, riwayat 2 dan 4 pada Musnad 
Ahmad. 
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b.) Tidak terdapat kata ﴫﺒﻠ ﺾﻏٔ ﻪﻧﺎﻓحﺮﻔﻠ ﻦﺴﺣاو ,  pada riwayat 
Imam al-Bukhari, riwayat 2, 4, 5 dan 6 sunan al-Nasa>i. 
4. Tidak terdapat Idraj (sisipan kata pada matan). Pada matan hadis ini, 
penulis tidak menemukan adanya sisispan dalam matan. 
5. Tidak terjadi Inqila>b (pembalikan matan yang sebenarnya terletak di awal 
matan akan tetapi diletakkan di akhir, ataupun sebaliknya). Pada matan 
hadis ini, penulis tidak menemukan adanya Inqila>b. 
6. Tidak terjadi al-Tahri>f (perubahan huruf), dan al-Tas}hi>f (perubahan 
syakal). Pada matan hadis ini penulis tidak menemukan adanya 
perubahan huruf atau peribahan syakal. 
Setelah melakukan pemisahan kalimat-kalimat dari setiap matan dan 
membandingkan antara matan hadis dengan matan yang lain, penulis berkesimpulan 
bahwa matan hadis ini tidak terdapat Illah. 
b.  Kaidah Minor Terhindar dari Syuzuz 
1. Tidak Bertentangan dengan al-Quran 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an bahkan hadis 
ini diperkuat dengan dalil dari al-Qur’an, yaitu: 
  ُ .ا ُﻢ ِِﳯُْﻐﻳ َءاََﺮُﻘﻓ اُﻮﻧﻮَُﻜ ْن
"
ا ُْﲂِÛﺎَﻣ
"
اَو ُْﰼِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ َﲔ ِِﻟﺎ ﺼﻟاَو ُْﲂْkِﻣ ﻰَﻣ7َْا اﻮُﺤِﻜGْَو ٌﻊِﺳاَو ُ .اَو ِَِْﻀﻓ ْﻦِﻣ
 ٌﲓَِﻠ(  
Terjemahnya: 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui”.85 (QS>. al-Nur: 32). 
                                                 
 85 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:PT. TEHAZED, 2010 M), 
h. 274. 
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Relasi antara al-Qur’an dengan hadis ini menunjukkan betapa pentingnya 
untuk melaksanakan pernikahan khususnya kepada yang mampu, karena Allah telah 
menjanjikan bahwa Dia akan memampukan mereka dan melapangkan rezekinya 
dengan karunia Allah swt. 
2. Tidak Bertentangan dengan Hadis Lain 
Hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis yang lain yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah bahkan lebih menegaskan pentingnya untuk menikah. 
 ْﻟا ْﻦَﻋ ٍنﻮُﻤ0َْﻣ ُﻦْ َﴗR(ِ َﺎَﻨﺛ ﺪ	َ ُمَٓد َﺎَﻨﺛ ﺪ	َ ِﺮَﻫْزْا ُﻦْ ُﺪ َْﲪ َﺎَﻨﺛ ﺪ	َ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َْﺖﻟَﺎﻗ َﺔَِﺸâَﺎ( ْﻦَﻋ ِِﰟﺎَﻘ
 ُﺟ وََﺰäَو ِّﲏِﻣ َْﺲRََﻠﻓ ِﱵ æُﺴِ ْﻞَﻤَْﻌﻳ َْﻢﻟ ْﻦََﻤﻓ ِﱵ æُﺳ ْﻦِﻣ ُحَﲀِّﻨﻟا َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ( ُ .ا ﲆَﺻ ِ .ا ُْﲂِ ٌﺮèَِﲀُﻣ ِّﱐ "
َﺎﻓ اﻮ
 َﻟ ْﻦَﻣَو ْﺢِﻜْﻨَْﻴَﻠﻓ ٍلْﻮَﻃ اَذ َنَﰷ ْﻦَﻣَو َﻢَﻣ¢ْا ٌءﺎ>َِو ُSَ َمْﻮ ﺼﻟا ن
"
َﺎﻓ ِمﺎَﻴ ِّﺼﻟ8ِ ِﻪَْﻴﻠََﻌﻓ ْﺪ َِﳚ ْﻢ (ﻪ>ﺎﻣ ﻦا ﻩاور)  
 
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Ah{mad bin Al-Azhar berkata, telah 
menceritakan kepada kami A<>dam berkata, telah menceritakan kepada kami Isa 
bin Maimu>n dari Al-Qa>sim dari 'A>isyah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Menikah adalah sunnahku, barangsiapa tidak 
mengamalkan sunnahku berarti bukan dari golonganku. Hendaklah kalian 
menikah, sungguh dengan jumlah kalian aku akan berbanyak-banyakkan umat. 
Siapa memiliki kemampuan harta hendaklah menikah, dan siapa yang tidak 
hendaknya berpuasa, karena puasa itu merupakan tameng”. 
3. Tidak Bertentangan dengan Fakta Sejarah 
Hadis ini sama sekali tidak bertentangan dengan sejarah, disebabkan karena 
Rasulullah saw. sendiri pernah mencarikan jodoh untuk anak angkatnya sendiri, 
sebab menikah adalah sesuatu yang harus ditempuh pada tiapa manusia yang normal, 
maka dari itu Rasulullah saw. mencarikan jodoh bagi anak angkat kesayangannya 
itu, dengan memilih Zainab Binti Jahsy untuk dijodohkan dengan Zaid bin Haris\ah.86 
 
                                                 
86 http://mizanuadyan.wordpress.com . diakses tanggal 23 April 2017. 
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4. Tidak Bertentangan dengan Akal Sehat 
Hadis ini tidak bertentangan dengan akal sehat, karena salah satu ciri bahwa 
seseorang itu normal apabila mempunyai rasa suka terhadap lawan jenis, dan salah 
satu cara yang telah ditetapkan oleh agama apabila menyukai seseorang hendaklah ia 
menikahinya, agar terhindar dari perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat Islam.  
Setelah melakukan  penelitian terhadap sanad dan matan hadis, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa: 
a. Hadis tentang perintah untuk menikah bagi yang mampu dan perintah untuk 
berpuasa bagi yang belum mempunyai kemampuan dengan tema yang sama 
telah ditemukan 16 jalur periwayatan dalam Kutub al-Tis‘ah, yaitu S{ahi>h 
Bukha>ri 1 jalur, Sah}ih}ih} Muslim 2 jalur, Sunan al-Nasa>’i 6 jalur, Musnad Ah}mad  
3 jalur dan Sunan al-Da>rim>i terdapat 2 jalur. 
b. Hadis tersebut memiliki pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’, Karena 
pada level sahabat ada 1 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, yaitu 
Abdullah bin Mas’u>d bin Ga>fil bin H}abi>bi. Sedangkan muta>bi’ ada 8 orang 
yaitu, ‘Al-Qamah bin Qais, Ibra>him, Al-A'masy, ‘Ali bin Mushir, ‘Abdullah bin 
‘Amir bin Zura>rah. 
c. Berdasarkan analisis sanad di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa hadis 
yang menjadi objek kajian telah memenuhi syarat  syarat kesahihan sanad hadis, 
yakni sanadnya bersambung serta rawinya ‘Ad}il dan d}a>bit.  
d. Demikian pula dari segi matannya telah terbebas dari sya>z\  yakni tidak 
bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’a>n, tidak bertentangan dengan hadis yang 
lebih s}ah}i>h}, tidak bertentangan dengan fakta sejarah, dan tidak bertentangan 
dengan akal sehat, Serta terbebas dari ‘illah meskipun dari segi lafal matan 
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terdapat beberapa perbedaan, namun perbedaan itu tidak mempengaruhi makna 
dan subtansi hadis. sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis tentang kayu bakar 
lebih baik daripada meminta minta merupakan riwayat bi al-Ma‘na. 
e. Adanya beberapa riwayat dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri dan S{ah}i>h} Muslim yang 
ikut memperkuat kualitas hadis tersebut. 
f. Hadis tentang perintah untuk menikah bagi yang mampu dan perintah untuk 
berpuasa bagi yang belum mampu S}ah}i>h{.87 
g. Oleh karena hadis ini S}ah}i>h}, maka dapat dijadikan sebagai Hujjah. 
2. Teknik Analisis Data 
a. Display Data 
Display ini merupakan bagian dari kegiatan analisis, dengan dibuatnya 
display data maka masalah makna data yang terdiri atas berbagai macam konteks 
dapat terkuasai dan tidak tenggelam dalam tumpukan data, seperti bentuk tradisi, 
alasan dan faktornya sehingga tetap bertahan hingga saat ini.  Data yang telah 
diperoleh dari lokasi penelitian penting untuk di display untuk mengatur penjelasan 
data.  
b. Reduksi Data 
Laporan atau data yang diterima dari lokasi tersebut perlu direduksi, di 
rangkum, dipilih-pilih hal yang pokok difokuskan pada hal-hal yang bersangkutan 
dengan Pernikahan Dini di desa Borongtala, sehingga lebih mudah  dalam 
                                                 
87Muh}ammad Nas}r al-Di>n al-Alba>n, Tak\ri>j al-H{adi>s\ Musykilah al-Faqri wa Kaifa ‘A<lijaha> al-
Isla>m, Juz I (Cet. I, Beiru>t ; Al-Maktabah al-Isla>miy, thn. 1405 H / 1984 M), h. 28. Lihat juga S}ah}i>h} 
al-Ja>mi‘ al-S}agi>r wa Ziya>datih, Juz II (Cet. I; tp: Al-Maktabah al-Isla>miyyah, t.th), h. 889. Dan 
Muh}ammad Nasr al-Di>n al-Ba>ni, S{ah{i>h} al-Targi>b al-Tarhi>b, Juz I ( Cet. I Riyad: Maktabah Ma’a>rif), 
h. 204 . 
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menyelesaikan penulisan skripsi, dan data yang di kumpulkan mempunyai uraian 
yang jelas dan tidak menyebar pada penjelasan yang tidak bersangkutan. 
c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 
Setelah melalui banyak penyaringan data dari lokasi penelitian yaitu tentang 
Pernikahan Dini di Desa Borongtala, maka selanjutnya menyimpulkan, kesimpulan 
itu mula-mula masih bersifat kabur, diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya 
data maka kesimpulan akan menjadi bersifat Grounded (berkembang). Jadi 
kesimpulan itu harus senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung.88 
                                                 
88Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, h 133. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Temuan Penelitian 
1. Pandangan Masyarakat terhadap Pernikahan Dini 
Menikah adalah ibadah, itu berarti segala hal yang dilakukan dalam kerangka 
pernikahan bernilai ibadah dan mendapat pahala yang besar. Manusia itu sendiri 
diciptakan oleh tuhan terdiri dari laki-laki dan perempuan, bersuku-suku dan 
berbangsa-bagsa agar mereka saling mengenal satu sama lain (dan saling memberi 
manfaat), disamping adanya perlindungan terhadap individu, juga ada perlindungan 
terhadap masyarakat. Meski individu memiliki kebebasan, tetapi kebebasan itu 
dibatasi oleh kebebasan orang lain, sehingga Islam menghendaki adanya 
keseimbangan yang proporsional antara hak individu dan hak masyarakat.1  Sebagai 
pelaku pernikahan usia dini, masyarakat memahami pernikahan sebagai tanda 
sahnya hubungan antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri. Dimulai dari 
pernikahan itulah kehidupan rumah tangga dijalani hingga akhirnya terbentuklah 
sebuah keluarga. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak kepala Desa Katti, M, SE: 
“Pemahaman mereka sangat kurang dan terbatas meski mereka adalah pelaku 
pernikahan usia dini. Mereka belum sesungguhnya mengerti apa arti 
pernikahan dini yang mereka lakukan. Bahkan mereka tidak mengetahui 
bahwa ada undang-undang perkawinan di negara kita yang mengatur tentang 
batas-batas usia untuk menikah. Bagi mereka menikah tidak tergantung dari 
faktor usia, masih muda atau sudah tua jika sudah menemukan pasangannya 
yang cocok maka menikah adalah hal biasa dan wajar-wajar saja”. 2 
                                                 
 1Mubarak Ahmad, Psikologi Keluarga dari Keluarga Sakinah hingga Keluarga bangsa,  (Cet 
I; PT. Bina Rena Parawira: Jakarta, 2005), h. 206. 
2Wawancara Pribadi dengan Bapak Katti, M, SE Selaku Kepala Desa,  di Desa Borongtala 
kec. Tamalatea kab Jeneponto, 29 juli 2017. 
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Meski mereka menikah diusia dini dengan minimnya tingkat pendidikan yang 
mereka tempuh dan minimnya sumberdaya intelektual namun mereka sangat 
menghargai makna pernikahan. Hal itu dibuktikan dengan komitmen mereka 
menjalani kehidupan pernikahan diusia yang masih sangat muda untuk menghindari 
hal-hal yang tidak diinginkan. 
Ditambah harus mengurusi rumah tangga, kesiapan mental inilah yang belum 
dipahami para pasangan nikah dini. Sehingga ada selintingan atau omongan dari 
tetangga atau saudara dari pasangannya, seperti yang di ungkapkan oleh kepala 
Dusun Baraya: 
“Kalau dalam bertetangga namanya masih anak-anak ada juga omongan dari 
tetangga atau orang tua si laki-laki, misalnya: kuttuna anjo baenenna si A 
padahal le’bamo bunting niamo buru’nenna na kuttu kinjai ni suro, paling 
hal-hal seperti itu muncul dalam keluarga si laki-laki tersbut, saya sebagai 
aparat maklumi kerena belum bisa adaptasi dalam lingkungan kekeluargaan 
yang namanya anak-anak.3 
 Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Dg Sampara selaku Tokoh 
Budayawan: 
“Punna nakke tong pandapa’ ku nikanayya assikalabini harus ki kuat 
mentalna dan fisi’na, paling secara fisik bagi wanita tampak lebih tua apalgi 
kalau sudah punya anak.4 
Oleh karena itu pada pasanga nikah dini yang berada desa borongtala dapat 
menjalankan kehidupan bertetangga seperti biasa. 
                                                 
 3Wawancara dengan bapak Dg Paha. Selaku Kepala dusun  di Desa Borongtala kec. 
Tamalatea kab Jeneponto, Baraya, 05 agustus 2017. 
 4 Wawancara dengan bapak Dg Sampara. Selaku Tokoh Budayawan di Desa Borongtala kec. 
Tamalatea kab Jeneponto, Baraya, 07 agustus 2017. 
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Namun, dengan kedewasaan yang ada mereka akan lebih muda mendapatkan 
solusi atas permasalahan rumah tangga yang mereka hadapi, berbeda dengan para 
pelaku pernikahan dini sering kali menghadapi masalah dengan emosional karena 
faktor usia mereka yang masih sangat muda. Tidak hanya karena faktor emosi 
semata tapi juga kerap dipicu oleh faktor ekonomi dalam kehidupan mereka yang 
pas-pasan. Seperti pernyataan informan sebagai berikut: 
“Yang namanya bertengkar dalam rumah tangga pasti ada masalah, tapi tidak 
sampai berlarut-larut. Biasanya pertengkarang terjadi kerena hasil 
penghasilan yang sedikit, biaya yang dipakai perbulan butuh banyak uang. 
Kalau kaya gitu saya suka ngeluh karena kebutuhan sehari-hari masih 
kurang”.5       
Emosi yang belum stabil memungkinkan seringnya terjadi pertengkarang jika 
menikah di usia dini. Pendapat ini tidak salah, tetapi juga tidak seratus persen yang 
benar. Kedewasaan seseorang yang tidak hanya diukir dari faktor usia saja. Banyak 
faktor seseorang mencapai dewasa secara mental yakni keluarga, pergaulan IQ , 
pendidikan. Semakin dewasa seseorang maka akan semakin mampu mengimbangi 
emosionalitasnya dengan rasio. 
Tidak bisa dipungkiri ketika pasangan muda memiliki untuk menikah dini 
terdapat dampak positif dan negatif dalam cara hidupnya untuk mengurus 
keluarganya, hal ini seperti di ungkapkan oleh bapak Jumar: 
“Sekali lagi selama pernikahan usia dini itu diawali dengan niat yang baik 
untuk mengharapkan keridhan Allah swt, maka menikah pada usia dini itu 
membawa dampak positif seperti: 
                                                 
 5Wawancara informan. Selaku tokoh masyarakat di Desa Borongtala kec. Tamalatea kab 
Jeneponto, Baraya, 08 agustus 2017. 
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a. Seseorang remaja puteri akan lebih muncul sifat keibuannya 
setelah ia menikah dan memiliki anak. 
b. Seseorang remaja puteri akan lebih bertanggung jawab dan 
memiliki pengalaman langsung dalam berumah tangga. 
c. Menghindari diri dari perbuatan zina dan pergaulan bebas. 
Tapi sebaliknya juga jika pada awalnya/niatnya negatif seperti contoh remaja 
yang menikah karena untuk menutup aib keluarga tadi maka akan 
menimbulkan hal-hal yang negatif pula seperti: 
a. KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) yang biasa dilakukan 
suami terhadap istri. 
b. Pendidikan anak-anak terbengkalai karena ketiksiapan orang tua 
dalam mengurus anaknya. 
c. Karena kondisi emosi yang masih labil dan sering kali hal-hal 
sepele saja dapat menimbulkan pertengkaran sehigga rumah tangga 
kurang harmonis. 
d. Secara kesehatan pun bagi perempuan belum bagus untuk dibuahi 
karena faktor usia yang belum dewasa”.6 
Tabel 1. 
Gambarang umum informasi berdasarkan 
tingkat pendidikan, Usia menikah dan agama 
No Informan Tingkat Pendidikan Usia Menikah Agama  
1 A SMP 16 THN ISLAM 
2 B SMP 16 THN ISLAM 
3 C SMP 16 THN ISLAM 
                                                 
 6Wawancara dengan bapak Jumar S.Pd.I. Imam Desa di Desa Borongtala kec. Tamalatea kab 
Jeneponto, Baraya, 09 agustus 2017. 
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4 D SMP 14 THN ISLAM 
5 E SMP 14 THN ISLAM 
6 F SMP 15 THN ISLAM 
7 G SMP 15 THN ISLAM 
8 H SMP 15 THN ISLAM 
9 J SMP 14 THN ISLAM 
10 I SMP 16 THN ISLAM 
Sumber: Hasil Wawancara dengan Informan 
 Pada tabel I menunjukkan tingkat pendidikan informan yang rendah hal ini 
terbukti. Masih rendahnya pendidikan yang didapatkan sehingga pengetahuan baik 
rumah tangga, mengurus suami dan anak masih rendah. Dan cara pandang dalam 
menjalankan keluarga pun masih terbatas dengan apa yang informan lihat, dengar 
dari orangtua dan tetangga. 
2. Persepsi Masyarakat terhadap Pernikahan Dini 
Pemuda merupakan suatu perangkat yang bisa menciptakan suatu tatanan 
dalam kehidupan masyarakat. Pada dasarnya masyarakat terdiri dari berbagai etnis, 
kelompok, dan aturan, belum tentu juga aturan setiap pemuda di dalam kehidupan 
masyarakat itu sama atau memiliki norma yang sejalan, terkadang juga masyarakat 
yang satu membolehkan pemuda untuk berbuat sesuatu dan ada juga masyarakat 
yang tidak membolehkannya. Sehingga antara masyarakat yang satu dengan 
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masyarakat lainnya harus saling membantu dan bekerja agar tercipta suatu 
masyarakat yang sejahtera. 
Masalah pernikahan di usia dini isu kontemporer, dan juga pernikahan di usia 
muda ini bagaikan gunung es hanya kelihatan puncaknya saja, dengan adanya kasus 
pernikahan di usia uda  tersebut akan menimbulkan kontroversi yang berkepanjangan 
yakni ada yang mendukung terhadap pernikahan di usia muda seperti yang dikatakan 
oleh Rosidah, ia mengatakan bahwa: 
“pernikahan di usia dini sah-sah saja dilakukan oleh semua masyarakat 
muslim, pernikahan di usia muda akan menjadi baik dilakukan apabila sudah 
siap dan sudah mampu untuk melakukan pernikahan tersebut disamping 
mendesaknya akan kebutuhan biologis demi menjaga perilaku agar tidak 
terjerumus kepada jalan yang tidak sesuai dengan acara islam yakni 
perzinahan, dan juga pernikahan tersebut bisa menjadi tidak baik ketika tidak 
siap untuk melangsungkan pernikahan tersebut sehingga akan menimbulkan 
berahirnya suatu ikatan pernikahan tersebut”.7 
Maka dari itu pernikahan di usia muda bukanlah suatu anjuran syariat Islam 
akan tetapi melakukan suatu hal yang boleh saja dilakukan setiap pemuda asalkan 
sudah siap dan berani untuk bertanggung jawab terhadap istrinya dan anak-anaknya. 
Hal tersebut juga mendapatkan respon dari suhadi. Dia mengatakan bahwa 
pernikahan di usia muda harus segera dilakukan karena perkembangan media 
elektronik saat ini semakin maju, yang mendorong para pemuda untuk segera 
melakukan pernikahan agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan seperti 
perzinahan dan lain-lain. 
                                                 
 7Wawancara dengan bapak supardi. Selaku Tokoh Agama di Desa Borongtala kec. 
Tamalatea kab Jeneponto, Baraya, 08 agustus 2017. 
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Namun ada juga menganggap bahwa pernikahan di usai muda akan 
menimbulkan dampak negatif ketika tidak dilandasi dengan niat yang sungguh-
sungguh untuk melakukan pernikahan: 
“pernikahan di usia muda akan membawa dampak negatif bagi kehidupan 
kedua belah pasangan, apabila ketika mereka memasuki kehidupan berumah 
tangga tidak dibekali kesiapan, dan niat untuk ibadah dan mendapat ridha 
Allah. Karena pengalaman dan niat yang tulus mereka dapat membangun 
fondasi untuk gerakan mereka, sehingga pernikahan tersebut dilakukan 
dengan niat yang tulus maka jarang sekali yang menimbulkan problem yang 
mengakibatkan pada pada terjadinya pencairan bagi kedua pasangan 
tersebut.8  
Namun dari berbagai asumsi tersebut di atas mayoritas dari masyarakat 
muslim Desa Borongtala tersebut menganggap pernikahan di usia muda yang terjadi 
dalam kehidupan merupakan suatu hal yang positif dan boleh-boleh saja dilakukan, 
asalkan dilandasi dengan niat yang sungguh-sungguh dan hanya ingin mendapatkan 
ridha Allah semata. Karena apabila melihat kehidupan masyarakat saat ini semakin 
memperihatinkan, jadi pernikahan di usia muda menjadi solusi yang terbaik bagi 
kehidupan masyarakat muslim.  
Pernikahan di usia muda bukanlah perampasan hak terhadap anak, malahan 
pernikahan merupakan suatu peralihan perwalian dari seorang ayah (orang tua) 
terhadap seorang suami: 
“orang tua hanya saja menyerahkan tanggung jawab untuk mengasihi, 
melindungi, menafkahi, mendidik, dan memberikan semua hak anak 
perempuannya kepada laki-laki yang orang tua tersebut di percayai mampu 
untuk memenuhi segala kebutuhan istrinya, mampu memikul tanggung jawab 
tersebut yang telah dilimpahkan orang tua terhadap suami tersebut. Dalam 
                                                 
 8Wawancara dengan sandi. Selaku tokoh pemuda di Desa Borongtala kec. Tamalatea kab 
Jeneponto, Baraya, 09 agustus 2017. 
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pandangan islam membolehkan menikahkan anaknya yang sudag balig, akan 
tetapi sudah tamyiz yakni sudah bisa menyatakan niatnya”.9 
Seorang anak yang memasuki pernikahan sesuai dengan syariat Islam tetap 
terpenuhi hak-haknya. Anak yang belum balig belum dituntut untuk melakukan 
suatu ikatan pernikahan, namun harus dipersiapkan untuk mampu melaksanakan 
semua kewajibannya sebagai seorang istri, karena sebagai seorang wanita pasti akan 
melaksanakan yang namanya pernikahan tersebut karena sudah digariskan oleh 
tuhan sejak masih dalam kandungan ibunya. Sementara yang sudah balig 
mendapatkan hak sekaligus sudah harus melaksanakan kewajiban sebagai seorang 
istri. 
B. Analisis Kandungan Hadis tentang Pernikahan Dini 
Penjelasan tentang kritik histori dan kritik eidetis yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya merupakan langkah awal untuk kemudian melakukan makna hadis 
kepada realita kehidupan kekinian. Perintah Allah swt tersebut kemudian diperjelas 
hadis Nabi saw ( ْج و ََﱱَْﻴَﻠﻓ،َةَءﺎَْﺒﻟﺎُُﳬْﻨ َِﲻﺎَﻄَﺘ ْﺳﺎَِﻣ). Kata al-Ba>’ah dalam hadis ini merupakan 
syarat bagi siapa saja yang hendak melaksanakan pernikahan. Kemampuan yang 
harus dimiliki oleh calon pasangan suami istri meliputi kemampuan material dan non 
material (kesiapan fisik, mental dan ekonomi).10 Dan Allah juga memerintahkan 
untuk menahan diri dengan cara berpuasa bagi mereka yang belum memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan pernikahan. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt 
QS an-Nu>r/24:33. 
 ۗۦ ِَِۡﻀﻓ ﻦِﻣ ُ "
#$ ُُﻢَﳱِﻨُۡﻐﻳ ٰ ﱴَﺣ ﺎ-ًَﲀ/ِ َنوُﺪ َِﳚ َﻻ َﻦ4 ِ 5
#$ ِﻒِﻔَۡﻌﺘ ۡَﺴ:ۡﻟَو 
                                                 
 9 Wawancara dengan bapak Dg suhadi. Selaku Kepala Rumah Tangga di Desa Borongtala 
kec. Tamalatea kab Jeneponto, Baraya, 09 agustus 2017. 
10M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>n, Tafsir Maudu>’I atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 2001), h. 192. 
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Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 
dirinya, sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan 
karunianya”.11 
Ayat yang diatas menunjukkan bahwa Allah memberikan apresiasi yang 
begitu tinggi bagi orang yang hendak melaksanakan pernikahan, Allah akan 
memberikan karunia dan pertolongan bagi hambanya yang belum memiliki 
kemampuan untuk menikah dengan syarat sang hamba tersebut mampu menjaga 
kehormatan dan kesuciannya hingga datang kesempatan baginya untuk 
melaksanakan pernikahan. Dalam redaksi hadis lain yang terdapat dalam s}ah{i>h{al-
Bukha>ri>  Nabi saw. menikahi Aisya ra ketika berusia enam tahun yang termasuk 
dalam usia dini dan pada umur Sembilan tahun Nabi pun melakukan hubungan badan 
Aisya ra, berikut redaksi hadisnya:  
 ِﻪﻴِﺑ=$ ْﻦَﻋ ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ َﺔَﻣﺎَﺳD$ ُﻮﺑ=$ َﺎَﻨﺛ ﺪ-َ َﻞﻴِﻋﺎ َْﲰ
I
ا ُﻦKْ ُﺪْﻴَﺒُﻋ َِﲏﺛ ﺪ-َ ِِّﱯﻨﻟا ِجَﺮْﺨَﻣ َﻞQَْﻗ ُﺔَﳚِﺪSَ َْﺖU ِّﻓُﻮَُﺘﻟَﺎﻗ
 َﺢََﻜ/َو َXَِذ ْﻦِﻣ ﺎًﺒِﻳَﺮﻗ ْو=$ َِْﲔ[َﻨ َﺳ َﺚَِﺒَﻠﻓ َﲔِﻨ ِﺳ ِثََﻼﺜِﺑ َِﺔﻨﻳِﺪَْﻤﻟا َﱃ I
ا َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠc ُ "ا ﲆَﺻ  َِﱔَو َﺔَِﺸgَﺎc
 ِﻊْﺴiِ ُْﺖjِﺑ َِﱔَو َﺎِﲠ ََﲎﺑ ُﰒ َﲔِﻨ ِﺳ ِّﺖِﺳ ُْﺖjِﺑ  َﲔِﻨ ِﺳ.12 
Artinya : 
Telah menceritakan kepadaku 'Ubaid bin Isma>'i>l telah menceritakan kepada 
kami Abu> Usa>mah dari Hisya>m dari bapaknya berkata; "Khadijah ra, 
meninggal dunia sebelum hijrah Nabi saw. ke Madinah selang tiga tahun. Lalu 
beliau tinggal di Madinah dua tahun atau sekitar masa itu kemudian beliau 
menikahi 'Aisyah ra, ketika dia berusia enam tahun. Kemudian tinggal 
bersamanya ketika dia berusia sembilan tahun". 
Hadis diatas dipahami oleh masyarakat di Desa borongtala sebagai dalil 
untuk melakukan pernikahan dini terhadap anak perempuan mereka.13 Nabi 
                                                 
1111Kementerian Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. TEHAZED, 2010 
M), h. 354. 
12Muh}ammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}i>h} Bukha>ri>, Juz 5 (t.tp: Da>r 
T{auqin Naja>h, 1422 H), h. 56 
 13Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan tokoh agama di Desa borongtala ,Baraya, 
01, agustus 2017. 
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Muhammad saw., mempunyai banyak istri semasa hidupnya. Hal ini bukan tanpa 
tujuan, karena dibalik perkawinan-perkawinan tersebut terdapat rahasia yang akan 
menunjukkan cermelangnya strategi beliau. 
Mengenai pernikahan Rasulullah saw dengan Aisyah ra, pada awalnya 
seorang kerabat Nabi bernama Khaulah bin Hakim yang menyarankan agar Nabi 
saw mengawini Aisyah putri dari Abu Bakar, dengan tujuan agar mendekatkan 
hubungan dengan keluarga Abu Bakar. Waktu itu, Aisyah sudah bertunangan 
dengan Jabir bin Al-Matimbin ‘Adi, yang pada saat itu adalah seorang Non-Muslim. 
Orang-orang di Makkah tidaklah keberatan dengan perkawinan Aisyah, karena 
walaupun masih muda, tapi sudah cukup dewasa untuk mengerti tentang 
tanggungjawab didalam sebuah perkawinan.14 
Di samping itu, Aisyah dinikahi oleh Rasulullah saw. karena adanya 
petunjuk dari Allah SWT yang dibawa malaikat Jibril dalam mimpi beliau. 
Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis: 
 =$ ،َﺎْﳯَﻋ ُ "ا َِﴈَر َﺔَِﺸgَﺎc ْﻦَﻋ ،ِﻪﻴِﺑ=$ ْﻦَﻋ ،َةَوْﺮُﻋ ِﻦKْ ِمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ،ٌﺐْﻴَﻫُو َﺎَﻨﺛ ﺪ-َ ، vﲆَﻌُﻣ َﺎَﻨﺛ ﺪ-َ ِﱯﻨﻟا ن
  ﻧ=$ ىَر=$ ، َِْﲔﺗ ﺮَﻣ ِمَﺎَﻨﳌا ِﰲ ِﻚُﺘﻳِرD$ " :ﺎََﻬﻟ َلَﺎﻗ ، َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠc ُﷲ ﲆَﺻ :ُلﻮَُﻘﻳَو ،ٍﺮ4ِﺮَﺣ ْﻦِﻣ ٍَﺔﻗ ََﴎ ِﰲ ِﻚ
 َﺬَﻫ َُﻚﻳ ْن
I
ا :ُلُﻮﻗ=َﻓ ،ِْﺖﻧ=$ َِﱔ اَذ I
َﺎﻓ ،َﺎْﳯَﻋ ْﻒِﺸْﻛَﺎﻓ ،َُﻚﺗ=$َﺮْﻣا ِﻩِﺬَﻫ ِﻪِﻀُْﻤﻳ ِ "ا ِﺪْﻨِﻋ ْﻦِﻣ ا15.  
Artinya: 
"Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa, telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib, dari Hisya>m bin 'Urwah dari bapaknya dari 'A>isyah rad}iallahu 'anha> 
bahwa Nabi saw berkata kepadanya; "Aku diperlihatkan kamu dalam tidur 
(bermimpi) dua kali. Aku melihat kamu dalam balutan sutera dan orang itu 
berkata; "Ini adalah istrimu, lepaskanlah dia. Ternyata wanita itu adalah kamu. 
Maka aku katakan: "Kalau ini datangnya dari Allah, maka Dia pasti akan 
menetapkannya (buatku)". 
                                                 
14Bintu Syati‟, Isteri-isteri Rasulullah saw, (Jakarta ; Bulan Bintang, th), h. 66. 
15Muh}ammad bin Isma>’l> Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fa, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}i>h} al-
Mukhtas|ir Min Umu>r Rasulillah Sallalahu ‘Alihi Wasallam= S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IX, (Cet I; Da>r 
Tauq an-Naja>h, 1422), h. 56. 
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Hadis di atas jelas menunjukkan sebuah pengkhususan untuk Nabi saw, 
karena dalam hadis tersebut Nabi saw tidak menganjurkan untuk diikuti atau 
dilakukan oleh para sahabat maupun umatnya. Dan tentu saja, hanya Nabi saw 
sajalah yang mendapatkan mimpi semacam itu sebagai bentuk perintah dari Allah 
kepada beliau. 
Berdasarkan petunjuk ini, Pernikahan Rasulullah saw dengan Siti Aisyah 
merupakan perintah langsung dari Allah. Nabi Muhammad saw kemudian menikahi 
Aisyah tiga tahun setelah wafatnya Khadijah. Namun, Nabi saw tidak langsung 
menggaulinya pada tahun pernikahannya itu, karena situasi dan kondisinya belum 
memungkinkan. Pada waktu itu, karena Siti Aisyah masih gadis kecil, maka yang 
dilangsungkan baru akad nikah, sedangkan perkawinan akan dilangsungkan dua 
tahun kemudian. Selama itupula beliau belum berkumpul dengan Aisyah. Bahkan 
beliau membiarkan Aisyah bermain-main dengan teman-temannya. Kemudian, 
ketika Aisyah berusaha 9 tahun, Rasulullah menyempurnakan pernikahannya dengan 
Aisyah. Dalam pernikahan itu, Rasulullah memberikan maskawin 500 dirham. 
Setelah pernikahan itu, Aisyah mulai memasuki rumah tangga Rasulullah. 
Pernikahan Rasulullah dengan Siti Aisyah terjadi di Mekkah sebelum hijrah 
pada bulan Syawal tahun ke 10 ke Nabian. Ketika dinikahi Rasulullah,Siti Aisyah 
masih sangat belia. Di antara istri-istri yang beliau nikahi, hanyalah Aisyah yang 
masih dalam keadaan perawan. Aisyah menikah padausia 6 tahun. 
Hadis tersebut menunjukkan bahwasanya secara makna sangat jelas dalam 
menerangkan kebolehan seorang ayah menikahkan anak perempuannya yang masih 
kecil tanpa persetujuannya atau disebut wali mujbir yakni Wali mujbir adalah wali 
yang mempunyai wewenang langsung untuk menikahkan orang berada dibawah 
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perwaliannya meskipun tanpa mendapatkan izin dari orang itu.16 Wali mujbir hanya 
terdiri dari ayah dan kakek (bapak dan seterusnya ke atas) yang dipandang paling 
besar rasa kasih sayangnya kepada perempuan di bawah perwaliannya. Selain 
mereka tidak berhak ijbar. 
Adapun orang yang boleh dipaksa menikah oleh wali mujbir adalah sebagai 
berikut: 
1. Orang yang kehilangan kecakapan bertindak hukum, seperti anak kecil dan 
orang gila. Jumhur ulama kecuali Imam Syafi‟i, menyatakan sepakat bahwa 
anak kecil yang belum akil balig, baik ia laki-laki ataupun perempuan, janda 
atau perawan, dan orang gila boleh dipaksa menikah. 
2. Wanita yang masih perawan tetapi telah balig dan berakal. 
3. Wanita yang telah kehilangan keperawanannya, baik karena sakit,dipukul, 
terjatuh ataupun disebabkan karena berzina.17 
Namun karena pertimbangan maslahat, beberapa ulama memakruhkan 
praktik pernikahan usia dini. Makruh artinya boleh dilakukan namun lebih baik 
ditinggalkan. Anak perempuan yang masih kecil belum siap secara fisik maupun 
psikologis untuk memikul tugas sebagai istri dan ibu rumah tangga, meskipun dia 
sudah aqil baligh atau sudah melalui masa haid. Karena itu menikahkan anak 
perempuan yang masih kecil dinilai tidak maslahat bahkan bisa menimbulkan 
mafsadah (kerusakan). Pertimbangan maslahat-mafsadahini juga diterima dalam 
madzab al-Syafii. 
                                                 
16Imam an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, terj. Ahmad Khotib, (Jakarta; Pustaka Azzam, 
2011), h. 583. 
17Abdul   Ghofur   Anshori, Perkawinan   Islam   Perspektif   Fikih   dan   Hukum   Positif, 
(Yogyakarta: UII Press. 2011), h. 40. 
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Seorang sahabat, Ummu Athiyyah, menuturkan tentang kisah pernikahan 
Rasulullah dengan Aisyah. Dia berkata, “Rasulullah saw meminang Aisyah binti 
Abi> Bakar saat masih sangat muda. Aisyah kecil kemudian di datangi oleh 
pengasuhnya dan dibawa pulang ke rumah. Setelah Aisyah di dandani ala kadarnya 
dan dipakaikan jilbab, Abu Bakar pun menikahkannya dengan Rasulullah saw”.18 
Begitulah, pernikahan seorang tokoh perempuan dunia dilangsungkan secara 
sederhana dan jauh dari hura-hura. Ini mengandung teladan yang baikdan contoh 
yang bagus bagi seluruh muslimah. Di dalamnya terkandung hikmah dan nasihat 
bagi mereka yang menganggap pernikahan sebagai problem dewasa ini, yang hanya 
menjadi simbol kemubaziran dan hura-hura untuk menuruti hawa nafsu dan 
kehendak yang berlebihan. Bahkan sekarang, pernikahan sering diiringi dengan 
upacara dan tradisi yang sama sekali bertentangan dengan ajaran agama Islam. Yang 
mana pernikahan Rasulullah saw dengan ‘Aisyah menjadi penentang praktis bagi 
pesta-pesta pernikahan yang diada-adakan oleh manusia dewasa ini.19 
Untuk lebih jelas tentang pernikahan dini, penulis akan menjelaskan hal yang 
terkait dengan usia dan batas dewasa dalam pandangan iman mazhab terkait dengan 
batasan usia: 
1. Usia Balig 
Pengertian pernikahan balig nikah dalam hukum Islam seperti yang 
diterapkan oleh ulama fikih adalah tercapainya usia yang menjadikan seseorang siap 
secara biologis untuk melaksanakan perkawinan, bagilaki-laki yang sudah bermimpi 
                                                 
18Sulaiman an-Nadawi, The Greatest Woman in Islam, terj. Imam Firdaus, (Jakarta; Qisthi 
Press, 2007), h. 12. 
19Sulaiman an-Nadawi, The Greatest Woman in Islam, terj. Imam Firdaus, h. 18. 
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keluar mani dan perempuan yang sudah haid, yang demikian dipandang telah siap 
nikah secara biologis. Ulama berbedapendapat dalam usia balig, antara lain: 
a. Imam Malik, al-Lais\, Ahmad, Ishaq dan Abu> S|aur berpendapat bahwa batas 
usia balig adalah tumbuhnya bulu-bulu di sekitar kemaluan, sementara 
kebanyakan para ulama mazhab Maliki berpendapat bahwa batasan usia haid 
untuk perempuan dan laki-laki adalah 17 tahunatau 18 tahun. 
b. Abu Hanifah berpendapat bahwa usia balig adalah 19 tahun atau 18 tahun 
bagi laki-laki dan 17 tahun bagi wanita. 
c. Syafi’i, Ahmad, Ibnu Wahab dan jumhur berpendapat bahwa hal itu adalah 
pada usia sempurna 15 tahun. Bahkan Imam Syafi’I pernah bertemu dengan 
seorang wanita yang sudah mendapat monopouse pada usia 21 tahun dan dia 
mendapat haid pada usia persis 9 tahun dan melahirkan seorang bayi 
perempuan pada usia persis 10 tahun. Dan hal seperti ini terjadi lagi pada 
anak perempuannya.20 
Perbedaan para imam mazhab di atas mengenai usia balig sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan dan kultur di tempat mereka tinggal. Imam Abu Hanifah tinggal 
diKufah, Iraq. Imam Malik tinggal di kota Rasulullah saw, Madinah. Imam Syafi’I 
tinggal berpindah-pindah mulai dari Madinah, Bagdad, Hijaz hingga Mesir dan 
ditempat terakhir inilah beliau meninggal. Sedangkan Imam Ahmad tinggal di 
Bagdad. 
Bila dipahami ternyata usia balig mengalami perkembangan bahwa 
kemampuan secara biologis tidaklah cukup untuk melaksanakan perkawinan tanpa 
mempunyai kemampuan ekonomi dan psikis. Kemampuan ekonomis berarti sudah 
                                                 
 20Ibnu Hajr al-Asqala>ni, Jus V (Fathul Bari s{arah s{ah{i>h al-Hadis), h. 310. 
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mampu mencari atau memberi nafkah dan sudah mampu membayar mahar, 
sedangkan secara psikis adalah kedua belah pihak sudah masak jiwa raganya. 
Perkawinan dapat dikatakan ideal jika sudah mempunyai tiga unsur di atas 
(kemampuan biologis, ekonomis dan psikis), karena ketiga kemampuan tersebut 
dimungkinkan telah ada pada seseorang ketika sudah berusia 19 tahun bagi laki-laki 
dan 16 tahun bagi perempuan. 
Pernikahan bukanlah sebagai alasan untuk memenuhi kebutuhan biologis saja 
yang bersifat seksual akan tetapi pernikahan merupakan suatu ibadah yang mulia 
yang di rid}ai oleh Allah swt dan Rasul-Nya. Maka pernikahan tersebut akan 
terwujud jika diantara kedua belah pihak sudah memiliki tiga kemampuan seperti 
yang disebutkan diatas dengan kemampuan tersebut maka akan terciptanya 
hubungan saling tolong menolong dalam memenuhi hak dan kewajibannya masing-
masing, saling nasehat menasehati dan saling melengkapi kekurangan masing-
masing yang dicerminkan dalam bentuk sikap dan tindakan yang bersumber dari jiwa 
yang matang sehingga keluarga yang ditinggalkannya akan melahirkan keindahan 
keluarga dunia yang kekal dan abadi. 
2. HukumPernikahan Anak yang Belum Balig. 
Adapun hukum menikahkan wanita yang belum sampai usia balig (anak-
anak) maka jumhur ulama termasuk para imam yang empat, bahkan ibnu Mundzir 
menganggapnya sebagai ijma adalah boleh menikahkan anak wanita yang masih 
kecil dengan yang sekufu’ (sederajat/sepadan), berdasarkan dalil-dalil berikut: 
a. Firman Allah SWT, 
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Terjemahnya: 
“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara perempuan-
perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka masa iddah mereka 
adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya. Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya”.(QS. At}-T{ala>q: 4) 
Sesungguhnya Allah swt membatasi iddah seorang anak kecil yang belum 
mendapatkan haid adalah 3 bulan seperti wanita-wanita yang monopouse. Dan tidak 
akan ada iddah kecuali setelah dia diceraikan. Dan ayat ini menunjukkan wanita itu 
menikah dan diceraikan tanpa izin darinya. 
b. Perintah menikahkan para wanita, di dalamfirman-Nya, 
¨β Î) tÏ% ©!$# šχθãΒ ö tƒ ÏM≈uΖ|Á ósãΚ ø9 $# ÏM≈ n=Ï ≈ tó ø9$# ÏM≈oΨ ÏΒ ÷σ ßϑø9 $# (#θ ãΖÏè ä9 ’ Îû $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# Íοt Åz Fψ$# uρ öΝ çλ m; uρ 
ãt‹x#>ë ãtàÏΛ× ∪⊂⊄∩ 22 
Terjemahnya: 
“Dan kawinkanlahorang-orang yang sediriandiantarakamu, dan orang-orang yang layak 
(berkawin) darihamba-hambasahayamu yang lelakidanhamba-hambasahayamu yang 
perempuan.jikamerekamiskin Allah akanmemampukanmerekadengankurnia-Nya. dan Allah 
MahaLuas (pemberian-Nya) lagiMahamengetahui”.(QS. An Nu>r: 32) 
c. Pernikahan Nabi saw dengan Aisyah sedangkan dia masih kecil, dia 
mengatakan, Nabi saw menikahiku sedangkan aku masih berusia 6 tahun dan 
menggauliku pada usiaku 9 tahun.” (MuttafaqAlaih). Abu Bakarlah yang 
menikahkannya. Begitu juga Rasulullah saw telah menikahkan putri 
                                                 
21 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:PT. TEHAZED, 2010 M), 
h. 274. 
22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:PT. TEHAZED, 2010 M), 
h. 274. 
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pamannya, Hamzah, dengan anak dari Abi Salamah yang kedua-duanya 
masih anak-anak. 
d. Dari As\ar Sahabat; Ali> ra telah menikahkan putrinya Ummu Kals\u>m pada 
saat diamasih kecil dengan Urwah bin Zubai>r. Urwah bin Zubai>r telah 
menikahkan putri dari saudara perempuannya dengan anak laki-laki dari 
saudara laki-lakinya sedangkan keduanya masih anak-anak. Meskipun 
menikahi anak pada usia belum balig diperbolehkan secara ijma’, namun 
demikian tetaplah memperhatikan batas usia minimal balig kebanyakan 
wanita di daerah tersebut dan juga kesiapan dia baik dari aspek kesehatan 
maupun psikologi. 
Adapun yang menjadi perbedaan pendapat di kalangan jumhur ulama atau 
orang-orang yang mengatakan boleh menikahkan anak-anak wanita yang masih kecil 
adalah pada siapa yang berhak menikahkannya: 
1) Para ulama mazhab Maliki dan Syafi’I berpendapat tidak boleh 
menikahkannya kecuali ayahnya atau orang-orang yang diberi wasiat 
untuknya atau hakim. Hal itu dikarenakan terpenuhinya rasa kasih sayang 
seorang ayah dan kecintaan yang sesungguhnya demi kemaslahatan anaknya. 
Sedangkan Hakim dan orang yang diberi wasiat oleh ayahnya adalah pada 
posisi seperti ayahnya karena tidak ada selain mereka yang berhak 
memperlakukan harta seorang anak yang masih kecil demi kemaslahatannya, 
berdasarkan sabda Rasulullah saw,” Anak yatim perlu dimintakan izinnya 
dan jika dia diam maka itulah izinnya dan jika dia menolak maka tidak boleh 
menikahkannya. 
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2) Para ulama madzhab Hanafi berpendapat diperbolehkan seorang ayah atau 
kakek atau yang lainnya dari kalangan as}abah untuk menikahkan seorang 
anak laki-laki atau anak perempuan yang masih kecil. 
3) Para ulama Syafi’I berpendapat bahwa tidak diperbolehkan selain ayahnya 
dan kakeknya untuk menikahkan anak laki-laki atau anak perempuan yang 
masih kecil, berdasarkan dalil dari ad-Da>ruqut}ni, “Seorang janda berhak atas 
dirinya dari pada walinya, seorang perawan di nikahkan oleh ayahnya.” Dan 
juga yang diriwayatkan Imam Muslim, “Seorang perawan hendaklah diminta 
persetujuannya oleh ayahnya.  
C. Faktor-faktor terjadinya Pernikahan Dini 
Kadang-kadang dimenjumpai pola perilaku masyarakat yang dianggap kurang 
serasi dengan tujuan pembangunan masyarakat indonesia khususnya di kabupaten 
jeneponto desa borongtala. Sebagai contoh umpamanya, masih dijumpainya 
sekelompok warga masyarakat di daerah pedesaan tertentu seperti desa borongtala 
yang ada di jeneponto yang masih memang erat tradisi.  
a. Faktor ekonomi 
Tinggi rendahnya angkapernikahan di usia muda sangat dipengaruhi oleh 
rendahnya kemampuan ekonomi masyarakat dalam keluarga di jeneponto. Maka 
tidak heran bila pernikahan di usia muda biasanya terdapat di daerah perdesaan yang 
relatif tertinggal secara ekonomi. Oleh karena itu, banyak orang tua yang 
menyarankan dan bahkan mendorong anak-anak mereka untuk cepat-cepat menikah 
walaupun usia anak tersebut belum cukup untuk melakukan suatu ikata pernikahan. 
Karena orang tua perekonomiannya yang relatif rendah tidak sanggup lagi untuk 
membiayai pendidikan anaknya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
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tinggi, sehingga banyak anak yang putus sekolah maupun tidak melanjutkan sekolah 
sama sekali. 
“Dengan sebab adanya pernikahan di usia muda sedikit banyak akan 
membantu masyarakat dalam keluarga untuk menguragi beban orang tua 
dalam masalah ekonomi keluarga yang terus membebani orang tua, sehingga 
orang tua mendorong anaknya untuk menikah walaupu di usia yang masih 
cukup mudah, agar bisa segera mandiri dan bisa mencari penghidupan yang 
lebih baik barsama pasangan hidupnya”.23 
 Kalau dilihat dari segi perekonomian masyarakat muslim jeneponto 
khususnya desa borongtala, termasuk masyarakat penghasilannya rendah, karena 
mayoritas masyarakatnya hanya mengandalkan pada sektor partanian saja. 
Umumnya pernikahan di usia muda ini biasa terjadi pada  masyarakat 
perekonomiannya tergolong menegah ke bawah lebih-lebih di desa borongtala, 
sehingga menikah di usia muda seakan-akan menjadi sebuah solusi yang paling tepat 
untuk keluar dari himpitan ekonomi yang mereka hadapi. Terutama pada kaum 
perempuan, di tengah-tengah kondisi ekonomi mereka yang semakin sulit, para 
orang tua mereka lebih memilih mengantarkan putri mereka untuk segera 
melaksanakan suatu ikatan pernikahan, karena paling tidak sedikit banyak beban 
mereka akan berkurang. 
b. Faktor pendidikan 
Seperti yang telas di jelaskan pada bab sebelumnya bahwa prosentase 
terbanyak lulusan sekolah dalam kehidupan masyarakat desa borongtala adalah 
lulusan sekolah dasar. Ini di karenakan dalam kehidupan mereka yang masih dalam 
kategori pra sejahtera sehingga mayoritas pemuda desa borongtala menikah adalah 
                                                 
23Wawancara Pribadi dengan Ustad Nasruddin, di Desa Borongtala, dusun  Baraya, 21 Mei 
2016. 
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jalan alternatif untuk mengisi waktu kosongnya yaitu dengan cara menikah karena 
dengan cara menikah tersebut sedikit banyaknya sudah belajar dan mengerti tentang 
bagaimana caranya untuk bertanggung jawab terhadap keluarganya. 
“Menikah adalah sebagian jalan untuk meneruskan kehidupan mereka setelah 
tidak ada keinginan dan kesempatan untuk bersekolah pada jenjang yang 
lebih tinggi, ini di maksud juga untuk memperingan beban orang tua yang 
ditanggungnya, dan juga dimaksudkan bertanggung jawab yang di 
realisasikan dengan cara berkeluarga. Sehingga tidak meneruskan sekolah 
menjadi faktor penting yang memicu masyarakat desa borongtala menikah di 
usia muda. Kalua memang tidak punya biaya untuk sekolah mau bagaimana 
lagi, ya jalan terbaik menikah saja.”24 
Itulah jalan terbaik dalam kehidupan mereka, ungkapan diatas merupakan 
ungkapan yang sangat realistis dalam kehidupan mereka, konsep menerima dan 
menjalankan proses kehidupan apa adanya adalah jalan yang terbaik dalam 
kehidupan yang mereka tempuh. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat 
mempengaruhi terhadap tatanan kehidupan dalam suatu masyarakat, semakin tinggi 
tingkat pendidikannya maka semakin semakin tinggi juga harkat dan martabatnya 
dalam suatu lingkungan masyarakat, begitu juga dalam suatu ikatan pernikahan, 
itulah jalan yang terbaik dalam kehidupan mereka. 
c. Faktor agama 
Pernikahan adalah fitrah manusia, maka dari itu islam manganjurkan untuk 
nikah, karena nikah mrupakan Gharizah Insaniyah (naluri manusia). Bila gharizah ini 
tidak terpenuhi dengan jalan yang sah yaitu pernikahan, maka ia akan mencari jalan-
jalan setan yang banyak menjerumuskan ke lembah hitam, yaitu ke dalam lembah 
perzinahan, dalam firman-nya. QS ar-Ru>m/30:30. 
                                                 
24Wawancara dengan bapak Dg suhadi. Selaku Kepala Rumah Tangga di Desa Borongtala 
kec. Tamalatea kab Jeneponto, Baraya, 22 Mei 2016. 
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Terjemahnya: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, tetaplah atas 
fitrah Allah yang telah menciptakan menusia menurut fitrah itu, tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. Itulah Agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui”25 
  Agama merupakan elemen terpenting dalam terjadinya suatu ikatan 
pernikahan di usia muda di desa borongtala. Karena apabila melihat data yang telah 
dikumpulkan oleh penulis, mayoritas masyarakat desa borongtala adalah orang yang 
beragama yakni agama islam. Hal ini, islam telah menjadikan ikatan pernikahan 
yang sah berdasarkan al-Qur’an dan sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk 
memenuhi tuntutan naluri manusia yang sangat asasi. 
Jadi dengan jelas islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk segera 
menikah, karena dengan cara menikah berarti sudah mengikuti anjuran Allah dan 
mengikuti sunnah Nabi, dengan cara menikah pula akan menundukkan pandangan 
mata, menjaga kemaluan dari perzinahan. 
“Pernikahan di usia muda harus segela dilakukan karena kalau melihat 
perkembangan media elektronik saat ini semakin maju, ditambah dengan 
masuknya media elektronik ke pelosok desa, seperti VCD dan DVD yang 
memudahkan para pemuda untuk menonton barbagai macam film agak 
berbau porno dan bahkan film biru yang sudah bisa dinikmati di desa ini. 
sehingga tidak ada alasan lain bagi pemuda Desa borongtala untuk segera 
menikah agar terhindar dari perbuatan maksiat”.26 
 
                                                 
25Kementerian Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. TEHAZED, 2010 M), 
h. 407. 
26Wawancara dengan bapak Dg suhadi. Selaku Kepala Rumah Tangga di Desa Borongtala 
kec. Tamalatea kab Jeneponto, Baraya, 23 Mei 2016. 
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d. Faktor Orang Tua 
Orang tua merupakan panutan setiap orang termasuk bagi masyarakat 
muslim yang ada di jeneponto, karena menurut mereka, orang tua mempunyai posisi 
yang paling tinggi dibandingkan dengan yang lain, di sisi lain orang tua merupakan 
ikon yang harus ditaati dan dipatuhi. Sehingga tidak heran lagi kalau banyak 
masyarakat desa borongtala yang melangsungkan pernikahan di usia dini karena 
mereka mengikuti dan mematuhi perintah orang tua. Namun terkadang pula 
pernikahan tersebut dilakukan dengan  adanyakemauan dari anak itusendiri. 
Faktor lain yang menyebabkan karena semakin maraknya seks bebas 
dikalangan remaja, maupun meningkatnya angka aborsi setidaknya menjadi 
indikator tingkat pergaulan bebas sudah berada pada tahap mengkhawatirkan dan 
harus segera dipikirkan solusinya. Salah satu jalan walaupun bukan yang mutlak 
adalah menikahkan pasangan remaja di usia dini. Artinya, bagi mereka yang telah 
mantap dengan spasangannya, dianjurkan untuk segera meresmikannya dalam 
sebuah ikatan pernikahan. Sekalipun keduanya masih menempuh pendidikan atau 
dibawah usia ideal. Hal ini untuk menghindari dampak buruk dari hubungan pemuda 
dengan lawan jenisnya, namun ada juga penyebab terjadinya pernikahan di usia 
muda karena terpaksa. Hal itu terjadi pada orang tua yang masih belum paham 
pentingnya pendidikan. 
“Para orang tua memaksa anaknya mereka untuk segera menikah, hal itu 
biasanya terjadi setelah remaja lulus SMP atau bahkan belum lulus. Orang 
tua menganggap pendidikan tinggi itu tidak penting, bagi kebanyakan 
masyarakat pedesaan, lulus SD saja sudah cukup lebih-lebih pada perempuan 
di dalam kehidupan masyarakat desa borongtala tersebut”.27 
                                                 
27Wawancara dengan bapak Dg parman. Selaku Kepala Rumah Tangga di Desa Borongtala 
kec. Tamalatea kab Jeneponto, Baraya, 25 mei 2016. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian ini, maka penulis membuat kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Memahami dan memaknai hadis-hadis tentang anjuran menikah tidak bisa 
dengan hanya melihat teks-nya saja, diperlukan pengetahuan tentang hadis 
tersebut secara konprehensif, yaitu pengetahuan tentang sosio-kultural 
masyarakat maupun sejarah kehidupan para pelaku. Diperlukan pula 
konfirmasi terhadap sumber pokok ajaran islam, al-Qur’an dan penafsiran 
para ulama terdahulu maupun ulama kontemporer tentang isi matan hadis 
tentang anjuran menikah tersebut, sehingga dapat menangkap nilai-nilai 
universal serta maqa>sid al-Syari>’ah yang terkandung dalam hadis tersebut. 
Setelah melakukan takhri>j al-Hadi>s} serta tidak ditemukan adanya ‘illat dan 
syuzuz, maka hadis tentang anjuran menikah khususnya bagi para pemuda 
yang sudah mampu ini dapat dikategorikan sebagai hadis yang memenuhi 
kriteria kesahihan, baik dari segi sanad maupun matan, oleh karena itu hadis 
tentang anjuran menikah berstatus s}ahih, dan dapat dijadikan sebagai h}ujjah.    
2. Hadis tentang anjuran menikah bagi para pemuda yang sudah mampu 
tersebut sangat relevan apabila dikaitkan dengan konteks kekinian, sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa pernikahan adalah hal yang sangat urgen 
demikian juga pernikahan adalah salah satu sunnah Rasul dan pernikahan 
sangat dianjurkan dalam agama Islam. Dengan melaksanakan pernikahan 
akan membuat seseorang terhindar dari perbuatan maksiat, mengigat bahwa 
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era globalisasi dan modernisasi sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
kehidupan masyarakat kekinian yang berdampak pada merebaknya pergaulan 
bebas dikalangan para pemuda sehingga memicu pada semakin banyaknya 
kasus-kasus hubungan seks di luar nikah pada kalangan remaja. Mengigat 
gejolak seksual pada usia remaja lebih besar dan naluri seksual merupakan 
naluri alamiah yang setiap makhluk pasti merasakannya dan kebutuhan 
biologis ini harus dipenuhi agar tidak berakibat pada hal-hal yang dilarang 
oleh agama. Pernikahan adalah jalan yang paling tepat untuk memenuhi 
hasrat dan kebutuhan seksual makhluk manusia, karena dengan pernikahan 
segala yang diharamkan menjadi ibadah yang bernilai pahala. 
3. Penyebab pernikahan dini di masyarakat Desa Boroongtala adalah karena 
tingkat pendidikan, faktor ekonomi, dan juga hamil di luar nikah. Dari 
beberapa faktor tersebut yang menimbulkan pernikahan usia dini karena sex 
pra nikah dan keinginan sendiri yang banyak terjadi saat ini. 
4. Pernikahan usia dini tidak hanya memiliki pengaruh negatif tetapi juga 
pengaruh positif yakni: menambah ilmu melalui pengalaman hidup berumah 
tangga dan menimbulkan rasa tanggung jawab. Menumbukkan sikap dewasa, 
menghindari diri dari perilaku seks bebas, namun apabila pernikahan dini 
tidak didasari oleh niat yang kuat (mengharapkan kerid}aan Allah), hal ini 
dapat menimbulkan hal-hal sebagai berikut: kesulita ekonomi, KDRT 
(Kekerasan dalam Rumah Tangga) yang menyebabkan kondisi keluarga 
kurang harmonis. 
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B. Implikasi 
Sebagai implikasi dari penelitian ini dirumuskan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Bahwa pelaksanaan pernikahan dini harus lebih mempertimbangkan lahir dan 
batin maupun jasmani dan rohani. Sebelum memasuki gerbang pernikahan 
hendaknya harus didukung oleh kedewasaan, persiapan mental, pengetahuan 
serta ekonomi yang memadai. 
2. Setelah melakukan telaah terhadap problematika usia muda di Desa 
Borongtala Kec Tamalatea. Maka perlu adanya kesadaran masyarakat untuk 
selalu mentaati dan berpengang terhadap ketentuan usia perkawinan yang 
ditetapkan oleh undang-undang No. I tahun 1974 tentang perkawinan. 
 
 
125 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Al-Qur’a>n al-Kari>m  
‘Ala al-Khira>sa>ni>, Abu> ‘Abdurrahma>n Ah{mad bin Syu’aib bin. al-Mujtaba> min al-
Sunani. Juz VIII. Cet. II; Maktaba al-Mat{bu>’a>t al-Isla>miyah. tp. 1986. 
A.J. Wensick. al-Mu’jam al-Mufahras li al-Faz al-H{adis al-Nabawai. Jus VI. Leiden: 
E.J. Brill. 1936. 
Abdullah, Amin. Studi Agama: Normativitas atau Historisitas. Yogyakarta: Pustaka 
Belajar. 1996. 
Abdurrahman, Khalid. Ada>b al-Haya>h al-Zaujiyah, terj. Achmad Sunarto, Kado 
Pintar Wanita. 
Abidin, Slamet. Fiqih Munakahat Juz. Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia. 1999. 
Abu> Syahbah, Muh{{ammad bin Muh{ammad. al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa Mus}t}alah} al-
H{adi>s.\ t.t.: ‘A<lam al-Ma‘rifah. t.th. 
Ad-Da>rimi, Abu> Muh{ammad ‘Abdullah bin ‘Abdurrahma>n bin al-Fadli bin Bahra>m 
bin ‘Abdul as-S{amad. Musnad ad-Da>rimi al-Ma’ru>f. Juz IV. Cet. I; Da>r al-
Magni lilnasyar wa al-Tawzi>g: Arab Saudi, 1412 H - 2000 M. 
Adi, Rianto. Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum. Cet. I; Jakarta: Granit. 2004. 
AG, Muhaimin. Islam dalam  Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon. Cet. I; 
Ciputat: PT Logos Wacana Ilmu. 2001. 
Ahmad MS, Abd. Kadir. Sistem Perkawinan Di Sulawesi Selatan  dan Sulawesi 
Barat. Cet. I; Makassar: INDOBIS Publishing Anggota IKAPI. 2006. 
Al-Afrīqiy, Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r. Lisn al-‘Arab. Juz II. Cet. I; Beirut: 
Dār S}ādir t. th. 
Al-Alba>n, Muh}ammad Nas}r al-Di>n. Takhri>j al-h{adi>s\ Musykilah al-Faqri wa Kaifa 
‘A<lijaha> al-Isla>m. Juz I. Cet. I. Beirut ; Al-Maktabah al-Isla>miy. 1405 H / 
1984 M. 
Al-'Asqala>ni>, Ah{mad bin 'Ali> H{ajar. Taqri>b al-Tahzi>b. Juz II. Cet. I; Da>r al-Rasyi>d 
Bihalbi. 1402 H. 
Al-Bukhari, Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Isma>’il. S{ah{i>h Bukha>ri, Juz VI. Beirut; 
Da>r al-Fikr. 1994. 
Al-Dahlawi>,  ‘Abd al-H}aq bin Saif al-Di>n bin Sa‘dulla>h. Muqaddimah fi> Us}u>l al-
H{adi>s\. Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah. 1406 H./1986 M.  
126 
 
Al-H|anafi>, Mugallat}a bin Qali>j bin ‘Abdullah al-Bukkha>ri> al-Mis}ri> al-H{akri>. Ikma>l 
Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>i al-Rija>l. Juz. VIII. Cet. I: al-Fa>ru>q al-H|adi>s\ati li al-
T|aba>‘ati wa al-Nasyri. 1422 H 
Al-Ha>di>,  ‘Abdu. Tahqi>qu al-Tajri>di fi Syarh{i Kita>bi al-Tauh\i>di.  Juz. II. Cet. I: 
Ad\wa>u al-Sufli. al-Malakat al-‘Arabiah al-Sa‘u>diyah. 1419 H. 
Al-Ha>diy. Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ 
Rasulillah saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad 
Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij Hadis. Cet. I; Semarang: Dina Utama. 1994 
M. 
Al-Ja’fa, Muh{ammad bin Isma>’l> Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri>. al-Ja>mi’ al-Musnad al-
S{ah{i>h al-Mukhtas|ir Min Umu>r Rasulillah Sallalahu ‘Alihi Wasallam= S{ah{i>h 
al-Bukha>ri>. Juz IX. Cet ke-I; Da>r Tauq an-Naja>h. 1422. 
Al-Jasiry, Abdu al-Rahman. Kitab al-Fiqh ‘Ala> Mazahib al-Arba>’ah, Jus IV. Mesir; 
al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra. 1969. 
Al-Khatib, Muh{ammad ‘Ajja. al-Sunnah Qabla at-Tadwi>n. Beirut: Da>r al-Fikr. 1997. 
Al-Khira>sa>ni>, Abu> ‘Abdurrahma>n Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ala. al-Mujtaba> min al-
Sunani. Juz VIII. Cet. II; Maktaba al-Mat{bu>’a>t al-Isla>miyah. tp. 1986. 
Al-Magrawi>, Abu> Sahl Muh{ammad bin ‘Abdu al-Rah\ma>n. ausu>‘ah Muwakkifu al-
Sulfi fi al-Aqi>dati wa al-Manhaji wa al-Tarbiyati. Juz. X. tc. al-Maktabah al-
Islamiah li al-Nasri wa al-T{a‘zi>mi. mesir. th. 
Al-Mizzi>, Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yusuf. Tahzi>b al-Kamal fi Asma>’i al-Rija>l. Juz 
XV. Cet. I: Beiru>t. Muassasah al-Risa>lah. 1400 H. 
Al-Qat}t}a>n, Manna>'. Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|. Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah. 
1425 H./ 2004 M. 
Al-Qazwaini>, Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Yasid. Sunan Ibnu Majah. 
Jus II. Da>r Ihya>I al-kutb al-‘Arbiyah; 273 H. 
Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t. Juz II. Di ambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-
Sya>milah. 
Al-S}agi>r, ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wiy, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘. Juz I. Cet. I; 
Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>. 1356 H. 
Al-S}ala>h}, Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syaira>ziy Ibn. ‘Ulu>m al-H}adi>s\ 
Cet. II; al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah. 1973 M. 
Al-S}alah, Ibnu. Ulumu>l Hadi>s. Beirut:al-maktabah al-Ilmiyah. 1989. 
Al-Sakha>wiy>, Syams al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah{ma>n. Fath} al-Mugi>s\ Syarh} 
Alfiyah al-H}adi>s.\ Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah. 1403 H. 
127 
 
Al-Shiddi>qi>, Hasbi. Pokok-pokok Ilmu Dira>yah Hadi>ṡ I. Jakarta: Bulan Bintang. 
1981. 
Al-Sibaiy, Mustafa. al-Mar’ah Bainal al-Fiqh wa al-Qur’a>n. Cet. II; t.tp: al-
Matba’ah al-‘Arabiyah. t.th. 
Al-Suyu>t{iy, T{abaqa>t al-H{uffa>z{. Juz 1. Di ambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-
Sya>milah. 
Al-Sya>fi’iy, Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy. Tahz{i>b al-Tahz{i>b,  
Juz III. Muassasah al-Risa>lah. 
Al-Syafi>’i, Abu Abdullah Muhammad ibn Idris. al-Risa>lah, naskah diteliti dan 
disyarah oleh Ahmad Muhammad Syakir. Kairo: Maktabah Da>r al-Turas. 
1399 H/1979 M. 
Al-T{ah}h}a>n, Mah{mu>d. op. cit., h. 20. 
Al-T{uwi>li, Al-Sayyid Razaq. Mudkhilun fi Ulu>m al-Qira>a>t. Cet. I: al-Maktabah al-
Faisiliah, 1405 H.  
Al-T}ah}h}a>n, Mah}mu>d. Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d. Cet. III; al-Riya>d}: 
Maktabah al-Ma’a>rif. 1417 H./1996 M. 
Al-Taha>nawiy, Ah}mad al-‘Us\ma>niy. Qawa>‘id fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\. Cet. II; al-Riya>d{: 
Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah. 1404 H./1984 M. 
Al-Tahanawi, Zhafar. Qawa>id fi ‘Ulu>m al-Hadi>s}, ed. Abd al-Fattah Abu Ghuddah. 
Beirut: Maktabah al-Naha’ah. 1404 H/1984 M. 
Al-Thahha>n, Mahmu>d. Tafsi>r Musthalah al-Hadi>s. Cet; VII. Riya>dh: Maktabah al-
Ma’a>rif. 1985. 
Al-Ustaimy, M. Saleh. Pernikahan Islami. Cet. I; Jakarta: Risalah Gusti. 1992. 
Al-Z|ahabi>, Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ah\ma>d bin ‘Us\ma>n bin 
Qaima>z. Si>r A‘la>m al-Nubala>i. Juz. VIII. Cet. III: Muassasah al-Risa>lah. 1405 
H. 
Al-Z}uhbiyyi, Abu> Abdulla>h Syamsu al-Di>n. Taz}kirah al-Huffaz{. Juz II. Cet I; Beirut-
Libanon: Da>r al-Kitab al-‘Ilimiyah. t.h. 
Al-Zuhailiy, Wahbah. al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu. Jus VII. Beirut: Da>r al-Fikr. 
1989.  
al-Zuhyi, Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin 
Qa>imaz. Siyar A’la>m al-Nubala>’. Juz. XIII. Cet III; Muassasah al-Risalah. 1985. 
An-Nasaibu>ri>, Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qasyairi. al-Musnadu al-S|ahi>h 
al-Mukhtas|r Binaqli al-‘Adal ila  Rasulillah Sallalahu ‘Alihi Wasallam. Jus 
V. Da>r Ihya>I at-Tira>s al-‘Arbi>: Bairut. 261 H. 
128 
 
Arto, A. Mukti. “Masalah Pencatatan Perkawinan dan Syahnya Perkawinan” dalam 
Mimbar Hukum, Nomor 26 Tahun III. Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan 
Peradilan Agama Islam. 1996. 
As-Suyu>thi, Jalaluddin Abdu al-Rahman bin Abu Bakar. al-Jami>’ al-Shagi>r. Beirut: 
Da>r al-Fikr. 
Asy-Syaiba>ni>, Abu> ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin 
Asdu. Musnad al-Ima>m Ahmad bin Hanbal. Jus VIII. Cet.1; Da>r al-Hadi>s: 
al-Qa>hirah. 1416 H-1995 M. 
Balandeier, Goerges. Antropologi Politik. Jakarta: Rajawali. 1986. 
Barth, Fredrik. Kelompok Etnik dan Batasannya, ter. Nining I. Soesilo. Jakarta: UI 
Press. 1975. 
Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif . Cet. I; Jakarta: Rineke 
Cipta. 2008. 
Bassam, Syaikh Abdullah Abdurrahman Alu. Syarah Hadis Hukum Bukhari Muslim. 
Cet. I; Jakarta: Pustaka as-Sunnah. 2009. 
Budiwanti, Erni. Islam Wetu Tuku Versus Waktu Lama. Yogyakarta: LKis. 2000. 
Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya. semarang: Toha Putra. 1989. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka. 1995. 
Djman Nur, Fiqh Munakahat. Cet. I; Semarang: Toha Putra. 1993. 
Efendi, Satria. et al. Ushul Fiqh. Jakarta: Grafindo Persada. 2005. 
Fa>ris, Ibn. op. cit., Juz. II, h. 140. 
Faridl, Miftah. 150 Masalah Nikah Keluarga. Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press. 
1999. 
Geertz, Clifford. The Religion of Java. Chicago: The University of Chicago. 1996. 
Ghazaly, Abdul Rahman. Fiqih Munakahat. Cet. I; Bogor: Kencana. 2003. 
H|anbal, Al-Ima>mu Ah\mad bin. Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>mu Ah\mad bin H|anbal fi 
Rija>l al-H|adi>s\ wa ‘Illalihi. Juz. III. Cet. I: ‘A<lim al-Kutubi. 1417 H. 
Ha>syim, Ah{mad ‘Umar. Qawa>‘id Us}u>l al-H}adi>s\. Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>. 1404 
H./1984 M. 
Hadikusuma, Hilman. Hukum Perkawinan Adat. Cet. II; Bandung: Alumni. 1990. 
129 
 
Hanbal, Abu> ‘Abdullah Ahmad bin. Musnad Ahmad bin Hanbal. Cet. II; Beirut al-
Maktabah al-Islami. 1978. 
Harjono, Anwar. Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya. Cet. II; Jakarta: PT 
Midas Surya Grafindo. 1968. 
Ismail, Syuhudi. Metodologi Penelitian Hadis Nabi. Jakarta: Bulan Bintang. 1992. 
Kadir Ahmad, Abd. Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan sulawwsi Barat. 
Cet. I; Makassar: Indobis. 2006. 
Katsir, Ibnu. al-Bidayah wa al-Nihaya. Jilid II. Bairut: Maktabat al-Ma’rif. 2008. 
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: PT. TEHAZED. 2010 
M. 
Kessing, Roger. M. Antropologi Budaya; Suatu Perspektif Kontenporer. Jakarta: 
Erlangga. 1992. 
Khalil, Rasyad Hasan. Tarikh Tasryi. Jakarta: Grafindo Persada. 2009. 
Khalka>n, Abi> ‘Abba>s Syams al-Di>n Ah{mad bin Muh{mmad bin Abi>. Wafiya>t al-
A’ya>n. Juz IV. Beirut: Da>r S{a>dir. 1971. 
Khallaf, Abdul Wahhab. Kaidah Hukum Islam ”Ilmu ushulul figh”. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 1993. 
Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat. Jakarta; PT. Gramedia. 
1990. 
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Aksara Baru. 1986. 
Kuzari, Ahmad. Nikah Sebagai Perikatan. Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
1995. 
Maloko, M. Thahir. Dinamika Hukum dalam Perkawinan. Cet. I; All Rights 
Reserved: Alauddin Universiti Press. 2012. 
Moleong, Lexy. J. Metode Penelitian Kualitatif. Cet. VIII; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 2000. 
Mukarram, Ibnu Manzur Abu Fadl  Jamaluddin Muhammad ibn. Lisa>n al-Arab. 
Beirut: Dar> al-Sadr. 1396 H/1968 M. 
Mulyati, Sri. Relasi Suami Istri Dalam Islam. Jakarta; Pusat Studi Wanita PSW. 
UIN Syarif  Hidayatullah. 2004. 
Munawwir, Ahmad Warson. kamus al-Munawwir. Cet. XIV; Surabaya: Pustaka 
Progresif. 1997. 
130 
 
Mustari, Abdillah. Reinterpretasi Konsep-konsep Hukum Perkawinan Islam. Cet. I; 
Samata: Alauddin University Press. 2011.  
Nasution, S. Metode Research, Penelitian Ilmia. Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara. 
2008. 
Notowidagdo, Rohiman. Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan al-Qur’an dan Hadis. Cet. 
I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 1996. 
Pabittei H, St. Aminah. Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan. 
Cet. IV; Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provensi Selatab: Hak 
Cipta. 2011. 
Pasal 47 (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam Zainal Abidin Abubakar, 
Kumpulan Peraturan Undang-undang dalam Lingkungan Peradilan Agama. 
Cet. IV; Jakarta: Yayasan al-Hikmah. 1995. 
Pasal 8  Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam Zainal Abidin Abubakar, 
Kumpulan Peraturan Undang-undang dalam Lingkungan Peradilan Agama. 
Cet. IV; Jakarta: Yayasan al-Hikmah. 1995. 
Ridwan, Muhammad Saleh. Perkawinan Perspektif Hukum Islam dan Hukum 
Nasional. Cet. I; Samata: Alauddin University Press 2014. 
Rofiq, Ahmad. Hukum Islam di Indonesia. Cet. II: Raja Grafindo Persada. 1997. 
Ruslan, Rosadi. Metode Penelitian: Publik Relations dan Komunikasi. Cet. V; 
Jakarta: RajawaliPress. 2010. 
Rusyid, Abu> al-Walid Muhammad Ibnu. Bidayah al-Mujatahid wa Nihayah. Jus II. 
Bairu>t; Da>r al-Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah. t.th. 
Sabiq, Sayyid. Faqh Sunnah. Jus II. Kairo; Da>r al-Fath al-Arabiy. 1990. 
Samin, Sabri. Fikih II. Alauddin Press: Makassar. 2010. 
Shihab, M. Quraish. Wawasan al-Qur’a>n. Cet. VIII; Bandung: Mizan. 1998. 
Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Cet. 37; Jakarta: PT. Raja  Grafindo 
Persada. 2004. 
Solahuddin, Agus, Ulumul Hadis. Bandung: Pustaka Setia. 2009. 
Somad, Abd. Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia.  
Cet. I; Jakarta: Kencana. 2010. 
Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Komptensi dan Praktiknya. Cet. IV; Jakarta: 
PT. Bumi Aksara. 2007. 
Suyadi, Agus Solahudin dan Agus.  Bandung: Pustaka Setia. 2009. 
131 
 
Syadda>d,  Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as} bin Isha>q bin Bisyair bin. Sunan Abi> 
Da>ud.  Jus IV. al-Maktabah al-‘As|ri>h: Bairu>t. 275. 
Syamsudin, M. Operasionalisasi Penelitian Hukum.  Cet. I; Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada. 2007. 
Syarifie, LM. Membina Cinta Menuju Perkawinan. Cet. I; Gersi Jatim: Putra Pelajar. 
1999. 
Thalib, Sayuti. Hukum Keluargaan Indonesia. Jakarta: UI Press. 1974. 
Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia.  Cet. III; Jakarta: Balai 
Pustaka. 2005. 
Uwaidah, Syaikh Kamil Muhammad. Fiqih Wanita. Cet. I; Jakarta Timur: 1998. 
Wahyuni, Perilaku Beragama (Studi Sosial Terhadap Asimilasi Agama dan Budaya  
di Sulawesi Selatan). Cet. II; Makassar: University Press. 2013. 
Zakariah, Abu al-Husain Ahmad ibn Fa>ris ibn. Mu’jam Maqayis al-Lu>gah. Juz. IV. 
Beirut: Da>r al-Ji>l. 1411 H/1991 M. 
Zakariah, Abu> al-Husain Ahmad bin Faris bin. Mu’jam Maqayis al-Lugah. 
Jus III. Cet. II; Mesir: Maktabah al-Babiy al-Halabiywa Auladuh 1971. 
َﻠَْﻘَﻤﺔ َ اْْﺳَﻮد ُ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮ ْﲪَ ِﻦ 
ِْﻦ َﺰِﻳﺪ َ
ُﲻَ ﺎَرَة 
ِْﻦ ُﲻَ ْﲑ ٍ
ُﺳﻠَْﻴَﻤﺎن َ
ُﺷْﻌﺒﺔ  ُﺳْﻔ;َﺎن ُ َِﲇ' 
ُْﻦ ُﻣْﺴﻬِﺮ ٍ َﺟﺮِﺮ ٌ َﺣْﻔٍﺺ  اﻟُْﻤ3َﺎِرِﰊ'  1ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َ ﻳَْﻌﲆ 
ﻦ ُﻋﺒﻴﺪ  ا
ﻦ ﻧُﻤﲑ  و*ﻴﻊ  َِﲇ' 
ُْﻦ َﻫﺎِﴌ ٍ
ُﻣَﺤﻤ ُﺪ 
ُْﻦ َﺟْﻌَﻔﺮ ٍ ُﻣَﺤﻤ ُﺪ 
ُْﻦ ﻳُﻮُﺳَﻒ  َﻋْﺒُﺪ اD  ِ ُﻋﺜَْﻤﺎُن  ُﲻَ ُﺮ  َﻫﺎُروُن  1ْﲪَ ُﺪ  َﳛْ َﲕ  1ﺑُﻮ 
َْﻜﺮ ِ ُﻣَﺤﻤ ُﺪ 
ُْﻦ اﻟَْﻌَﻼء ِ 1ِﰊ 
Hِْﴩُ  ِﻫَﻼُل 
اS ارِِﻣﻲ ّ ا
ُْﻦ َﻣﺎPَﻪ اِﰊْ َداُود اﻟُْﺒNَﺎِري ْ َاﻟLََْﺴﺎِﰄ  َاْﲪَ ُﺪ 
ُْﻦ َﺣJَْﺒﻞ ِ

َْﺮاِﻫﲓ َ
U
ا
ُﻣْﺴِﲅ ُ
اْْﲻَِﺶ 
َرُﺳﻮُل ِﷲ َﺻﲆ ُﷲ 
َﻋْﺒِﺪ ﷲ ِ
\ﺪﺛﻨﺎ
ا_ﱪﱐ
\ﺪﺛﻨﺎا_ﱪ` \ﺪﺛﻨﺎ\ﺪﺛﻨﺎ \ﺪﺛﻨﺎ \ﺪﺛﻨﺎ ا_ﱪﱐ
\ﺪﺛﻨﺎ
\ﺪﺛﻨﺎ\ﺪﺛﻨﺎ ﻋﻦ
\ﺪﺛﻨﺎ \ﺪﺛﻨﺎ
\ﺪﺛﻨﺎ\ﺪﺛﻨﺎ
\ﺪﺛﻨﺎ
ا_ﱪ`\ﺪﺛﻨﺎ
ﻋﻦ \ﺪﺛﻨﺎ
ﻋﻦ\ﺪﺛﻨﺎ
ﻋﻦ
\ﺪﺛﻨﺎ
\ﺪﺛﻨﺎﻋﻦﻋﻦ ﻋﻦ \ﺪﺛﻨﺎ
ﻋﻦ
\ﺪﺛﻨﺎﻋﻦ
ا_ﱪ`
ﻋﻦ
\ﺪﺛﻨﺎ
ﻋﻦ
\ﺪﺛﻨﺎ
ﻋﻦﻋﻦ
ﻗﺎل ﻗﺎلان
ﻋﻦ ﻋﻦ
ﻗﺎل
ﻋﻦ
ﻋﻦ
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